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KATA PENGANTAR

Tesis yang berjudul "Analisis Bentuk, Isi Karangan,
den Ketepatan Penggunaan Bahasa dalam Karangah Argumentasi
Siswa Kelas III Tehun Ajaran 1987-1988 SMA Negeri 6 Yogyakar-
ta (Sebuahzsfﬁdi'Kasus)“ ini disusun untuk memperoleh gelar
Sarjana Pendidiken pada-Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indmesia Fakultas Pendidikan Bahasa dan Seni IKIP Sanata
Dharma Yogyakarta,

Penyusunan karya tulis ini melewati proses yang pan-
Jjang. Proses panjang itu bermula dari keterpukauan penulis
pada karangan argumentasi siswa SMA Negeri 6 Yogyakarta ta-
hun ajaran 1987-1988., Begitu banyak gejala yang dapat dili-
hat sebagai masukan mengapa banyak didengungkan bahwa siswa
SMA belum dapat menyatakan gagasan, pikirannya bahwa siswa
yang baik dalam setiap EBTANAS mengarang khususnya dan baha-
sa Indonesia pada umumnya,

Terpukau oleh gejala yang dapat dilihat itu, penulis
akhirnyégtérgugah untuk menganalisisnya langsung pada sumber
yaitu siswa SMA itu sendiri, Cara yang ditempuh adalah merusw-
nut susunan, metode, penalaran, dan bahasa siswg SMA Negeri
6 Yogyakarta yang tertuang dalam argumentasinya,

Demikianlah, karya tulis ini mencoba menunjukkan feno-
mena yang terjadi dalam kegiatan berbshasa siswa, tepatnya
dalam menulis karangan argumentasi, Dari hasil analisis yang
dilekukan diharap dapat memberi masukan dan membentu rekan-
rekan calon guru atau guru Bshasa Indonesia untuk meningkat-
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kan cara mengajarkah mata pelajaran mengarang argumentasi di

SMA,

Kesanggupan telah diusahakan sedapat mungkin, Meski-

pun demikian, kekurangan tentu dapat ditemukan di sana sini,

Oleh karena'itu, kritik dan saran dari siapa pun akan diteri-

ma dengan lapang dada. Hal ini penulis harapkan demi penyem-

purnaan dan pengembangen lebih lanJjut,

Penulisan ini tidak akan selesai tanpa bantuan dari

para pembimbing, Atas tersusunnya tesis ini, penulis meng-

ucapkan banyak terima kasih kepada :

Fi.

2.

3

Drs., J. Madyasusanta,S.J, selaku Dekan Fakul.tas Pen-
didikan Bahasa dan Seni, serta selaku pembimbing II,.
Drs. P. Hariyanto selaku Ketua Jurusan Pendidikan
Bahasa dan Sastra Indomesia yang telah memberikan
kesempatan sehingga penelitian ini dapat terjadi.

Drs. F.X, Santosa,S.U, selaku pembimbing I yang de-

. ngan penuh kesabaran, kerelaan hati telah memberi-

kan petunjuk, mengarshkan, menasihati yang berkait-
an dengan penulisan ini,

Th, Yanti Irawati,S.P. selaku dosen JPBSI yang te-
lah memberikan petunjuk dan meminJjamkan buku-buku
serta mendorong hingga penulisan ini selesai,

Dra., Lucia Suprapti selaku guru SMA Negeri 6 Yogya-
karta yang telah membantu dalam pengumpulan data,
Bapak-~ibu, adik-adik serta teman-teman yang telah

mendorong dan membantu penulis,

Yogyakarta, 30 September 1988 Penulis
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ABSTRAK

Judul : Analisis Bentuk, Isi Karangan, dan Ketepatan
Penggunaan Bahasa dalam Karangan Argumentasi
Siswa Kelas III Tahun Ajaran 1987-1988
SMA Negeri 6 Yogyakata
(Sehuah Studi Kasus)
Oleh : Hiberta Christina Purwati

Pemakaian bahasa Indonesia yang belum memuaskan merupa-
kan masalah yang tetap hangat dibicarakan, baik di sekolah mau-

pun dalam diskusi ilmiah, Dalam kesempatan ini, penulis memba-
has masalah di sekitar itu., Oleh karena peneli%ian karangan

argumentasi yang menyangkut analisis bentuk, isi, dan bahasa
masih Jarang dilakukan oleh peneliti bahasa, maka penelitian
inilah yang penulis lakukan., Penulis akan melihat susunan, me-
tode sebagail cara berargumen, penalaran, dan pemakaian bahasa
siswa pada karangan argumentasinya., Analisis ini merupakan
studi kasus tahap awal, yang bertujuar mengetahui secara men-
dalam gejala yang dilakukan siswa dalam menata atau mengorga-
nisasikan ide karangen argumentasi,

Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan suatu cara
kerja tertentu, yaitu cara pengumpulan data dengan“metode ob-
servasi tak langsung, bData yang beruga'karangantdiamati, lalu
diuji, dianalisis, diuraikan dengan teknik deskriptif analitik.
Hal ini untuk memperoleh generalisasi dan pola-pola kasus yang
ada pada siswa,

-Sumbangan penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk menam-
bah masukan kebahasaan bagi para peneliti bahasa, Selain itu,
hagil penelitian ini dapat memberikan sumbangan positif bagi
guru Bahase Indonesia dalam mengajerkan ketrampilan menulis ar-
gumentasi,

Selanjutnya, hal penting yang ditemukan dalam peneliti-
an ini adelah kebanyakan siswa dapat menata karangannya berupa
pendahuluan, isi, dan penutup. Hal yang paling menonjol dalam
karangan argumentasi adalah bukti atau argumen, Dalam hal ini,
banyak siswa yang menggunakan metode sebab akibat, kemudian
kesaksian, dan autoritas. Sehubungan dengan penalaran yang di-
pakai oleh siswa dapat dikatakan bahwa hampir semua siswa me-
makai penalaran induksi sebagal cara berpikir dalam keseluruh-~
an karangannya. Pemakaian bahasa dalam argumentasi banyak di-
Jumpai ketidaktepatan siswa berbahasa, yang meliputi kata, ka-
limat, dan parsgraf, Ketidaktepatan kata dijumpai kawena, (1)
kesalahan dalam pembentukan kata, (2) katae yang dipakai. tidak
sesuai dengan artinya, (3) penambahan kata yang tidak memerlu-
kan kehadirannya, atau pengurangan kata yang memerlukan keha-
dirannya, (4) kata dipakai tidak sesuai dengan fungsinya, Ke-
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tidaktepatan pemakaian kalimat dijumpai karena (1) penanggal-
an unsur kalimat, (2) kalimat Zang dihasilkan cukup panjang,
(3) koherensinya tidak baik, (4) ide kalimat tumpang tindih,
Selanjutnya, penyusunen paragraf tidak tepat karena (1) kesa-
lahan penulisan bentuk paragraf, (2) ide paragraf tumpang-
tindih, (3) koherensi paragraf tidak teratur, (4) unsur para-
graf tidak lengkap.

Problema yang dihadapi dalam penelitian ini adalah ma-
salah pemakaian bahasa siswa yang tidak baik dan yang tidak
benar, Hal ini menghambat penganalisisan karangan argumentasi-

nva.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam Undang—Undang Dasar 1945, bab XV, pasal 36 di-
nyatakén bshwa bahasa negara adalah Bahasa Indonesia, Selain
dari fungsinya sebagail bahasa negara, bahasa Indonesia Jjuga
berfungsi sebagai bahasa nasional, bahasa persatuan den baha-
sa resmi (Halim, 1975:197). Mengingat fungsinya yang begitu
penting, baik sebagai bahasa negara maupun sebagai bahasa na-
sional, seharusnya bahasa Indonesia tersebar luas pemakaian-
nya di'seluruh nusantara dengan tertib dan teratur., Akan te-
tapi, térnyata pemakaian bahasa Indonesia belum seperti yang
diharapkan,

Perasaan kurang puas terhadap pemakaian bahasa Indone-
sia bukan merupakan suara orang kebanyakan saja, tetapi sudah
disokong oleh pendapat-pendapat yang dihasilkan oleh diskusi-
diskusi ilmish dalam seminar dan Simposium yang khusus membi-
carakan problema ini, Hal tersebut dapat dilihat pada hasil
penelitian FKSS IKIP Malang tentang kemampusan berbshasa Indo-
nesia golongan terdidik di Indonesia, Hasil penelitian terse-
but adalah kesalahan tzta bahasa 39, 4%, kesalahan penyusuman
paragraf 15,37%, kesalahan ejaan 2,7%, dan kesalahan bentuk-
an kata 0,050%, Dari hasil analisis data penelitian itu, di-
simpulkan bshwa bahasa Indonesia tertulis golongan terdidik
masih kurang memusskan (Sadtono,1976:14), Selain itu terdapat
keluhan-keluhan dari dosen di perguruan tinggi mengenai ren-

dahnya mutu dan kemampuan berbahasa Indonesia mahasiswa-maha-~
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siswa tingkat permulaan (Suriamihardja, 1980:112, Badudu,1985:
28 )¢

Begitu pula, dirasskan oleh para guru bahasa Indonesia
di SMA yang menyatakan bahwa kemampuan berbahasa Indomesia,
khususnya kemampusn menulis siswa di SMA umumnya belum memu-
askan. Pada umumnya siswa SMA mengalami kesulitan di dalanm
menuangkan idenya ke bagian bentuk tulisan dengan menggumakan
bahasa yeng baik dan benar (Badudu, 1985:91).

Dihadapkan pada masalah seperti di atas, timbul perta-
nyaan, mengapa pengajaran bahasa Indonesia di sekolah-sekolah
tidak memberikan hasil yang memuaskan ? Mengapa siswa.setelah
belzjar bertahun-tahun di sekolah mssih tidak dapat mengguna-
kan béhaSa Indonesia dengan baik ? Di mana letak kesalahan
dan kekurangen pengajaran bzhasa indqnesia di sekolah-seko=
lah ?

Badudu mengatakan bahwa berhasil atau tidaknya peng-
ajaran bahasa Indonesia ditentukan oleh beberapa faktor yang
saling mengait dan saling menentukan, Faktor tersebut adalah
guru, murid, metode pengajaran, teknik  pengajaran, kurikulum,
bahan pengajaran, dan buku (1985:93), Menurut pendépat Jasir
Burhan dalam melihat masalah di atas, dikatakasn bahwa pelak-
sanaan peéengajaran bahasa Indomesia di sekolah-sekolah kita-
lah yang perlu ditinjau kembali terlebih dahulu (1971:10 ),
Pelaksanaan pengajaran bzhasa Indonesia sangat berkaitan de-
ngan guru bahasa Indonesia,

Guru bahasa Indonesia, khususnya dalam mengajarkan po-
kok bahasan menulis di kelas, tidak boleh menyimpang dari tu-

Juan pengajaran bahasa Indonesia, Tujuan tersebut berbunyi
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siswa memiliki kemampuan berbahasa Indonesia yang dapat digu-
nakan untuk menulis (lihat GBPP Bahasa dan Sastra Indonesia
untuk SMA: 2), Jika kita melihat bahan pengajaran Kurikulum
SMA 1984 mata pelajaran bshasa Indonesia pokok bahasan menu-
lis, ketrampilan yang diharapkan dapat dimiliki dan dikuasai
siswa sebaglan besar dititikberatkan pada ketrampilan menga-
rang yang bersifat fungsional. Ketrampilan tersebut,miselnya, .
mengarang surat, menyusun laporan, menulis rangkuman, membuat
permohmean, pengumuman, risalah, rapat, reklame, poster, dan
mengisi formulir. Di samping itu, masih ada lagi mengarang
yang bersifat kreatif yang menjurus kepada proses penciptaan,
misalnya, mengarang puisi, mengarang cerita, menulis karya
ilmiah atau isei., Ringkasnya, tujuan yang paling minimel yang
hendak dicapai oleh pengajaran Bahasa dan Sastra Indonesia
pokok bahasan menulis, supaya siswa memahami dan dapat meng-
komunikasikan ide, pesan dalam bentuk tulisan,

Dengan demikian, pengajaran bahasa Indonesia yang ter-
lalu menitikberatkan pada pengetahuan tata bahasa, kosa kata,
kesusastraan, gaya bahasa, sinonom kata,dan teori pengetahu-
an menulis, tentu tidak akan menghasilkan siswa yang trampil
menulis, Pendapat ini dinyatakan Jjuga oleh Mulyanto Sumardi,
Ketua Himpunan Pembinz Bahasa Indmesia:

Dalam dunia pendidikan, ketrampilan berbahasga Indone-

sia perlu mendapat tekanan yang lebih banyak lagi,:

mengingat kemampuan berbahasa Indonesia di kalangan
mahasiswa dan pelajar masih Jjauh dari yang diharapkan

«e. minimmya kemampuan berbahasa Indonesia di kalang-

an kaum terpelajar ini Jjuga disebabkan oleh kualitas

guru, Dari pihsk lein, munculnya anggapan bahwa setiap
orang Indonesia pasti bisa berbahasa Indonesia justru
ikut merunyamkan dunia kebahasaan sendiri, Padahal

yang diberikan selama ini yaitu pengetahuan bahasa,Me-

mang, mengajarkan pengetahuan bahasa lebih gampang da-
ripada memraktekkan bahasa Indonesia (Badudu,1985:74).
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'Itulah sebatnya, mulai teshun 1986, EBTANAS Sekolah Me-
nengah Umum Tingkat Atas pada mata pelajaran Bahasa dan Sas-
tra Indonesia terdapat ujian mengarang. Jadi, yang diujikan
tidak melulu pengetahuan tata bahasa, gaya bahasa, sastra,
kosa kata, dan lain-lain, tetapi ketrampilan menulis sebagai
perwujuden dari teori yang dimiliki siswa juga dinilai., Hal
ini séshai dengan tujuan pengajaran bahasa Indonesia yang di-
harapkan oleh Kurikulum 1984,

Berdasarkan uraian latar belakang masaleh di atas,pe-
nulis merasa tertarik pada kegiatan menulis karangan argumen-
tasi siswa, khususnya di tingkat SMA, : |

Oleh kerena bentuk karangan argumentasi diujikan juga
dalam EBTANAS, maka penulis perlu meneliti karsngan argumen-
tasi siswa SMA, Penulis ingin mengetahui fenomena yang ter-
Jadi dalam siswa menata atau mengorganisasikan ide karangan
argumentasi, Diharapken hasilnya dapat digunakan sebagai per-

baikan cara guru dalam mengajarkan mata pelajaran mengarang.

1.2 Alasan Pemilihan Judul

Berdasarkan latar belekang masalah yang telah diurai-
kan di atas dapat dikemukakan beberapa alasan pemilihan Jju-
dul tesis ini yaitu:

1.2.1 Pokok bzhasan menulis karanzan argumentasi ter-

cantum pada GBPP Bahasa dan Sastra Indonesia
1984 untuk SMA,

1.2.2 Mulai tahun 1986 EBTANAS untuk SMA pada mata pe-

lajaran Bahasa dan Sastra Indonesia terdapat

ujian mengarang.
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1.2.3 Pada hakikatnya tingkah laku yeng merupakan pe-
tunjuk umtuk mengetahui kemampuan menulis ada-
lah dengan menganalisis bentuk, isi, dan baha-
sa karangan (Harris, 1969:68-69, Darmosudirjo,
1980z 29).

1.2.4 Siswa SMA kelas III dianggap telah memiliki ke-

| bulatan hasil belajar pada pengajaran menulis
sesual dengan tingkat kelengkapan peﬁgetahuan
tentang menulis,

Oleh karena itu, Jjudul tesis ini adalah "Analisis Ben-
tuk, Isi Karangan, dan Ketepatan Penggunaan Bahasa dalam Ka-
rangan Argumentasi Siswa Kelas III Tahun Ajaran 1987-1988
SMA Negeri 6 Yogyakarta (Sebuah Studi Kasus)."

1.3 Landasan Teori

Dalam kehidupan sehari-hari, manusia tidek terlepaskan
dari pemakaian bahasa, Mulai saat bangun pagi sampai jauh ma-
lam waktu istirahat, pada waktu tidur dan bahkan waktu keli-
hatan diam, tidak berbicara pun pada hakikatnya ia masih me-
makai bahesa. Pengalaman batin yang dialami dapat disampaikan
melalui bahasa, Hal itu terjadi karena bshasa memiliki fungsi
vang sangat penting, yaitu sebagai alat yang dipakai manusia
untuk membentuk pikiran, perasaan, keinginan, dan perbuatan-
nya, serta sebagai alat yang dipakai untuk mempengaruhi diri-
mya dan orang lain (Samsuri, 1982:4),

Dalam pemakaian bahasa untuk mengungkapkan pengalaman
batinnya tersebut, manusia dapat menggungkan bahasa lisan

maupun bahasa tulis, Bahasa lisan adalah bahasa yang dibunyi-
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kan dengan alat ucap (Poerwadarminta,1984:6), Berbagai bunyi
kedengaran sambung-menyambung, membentuk suatu keutuhan peng-
ertian, Dalam bahasa yang diucapkan tersebut terdengar pula
lagu kalimat, seperti tinggi rendah nada, panjang pendek su-
ara, Xuat lembut tekanan, irama sehingga memudahkan pendengar
mengerti akan maksud dan isi bahasa., Bahasa tulis adalah baha-
sa yang tertulis dengan huruf pengganti bunyi (Poerwadarminta,
1984: 7)., Lagu kalimat yang sangat penting itu dilukiskan de-
ngan tanda-tanda baca sehingga diharapkean bahasa yang ditu-
liskan dapat dimengerti oleh pembaca akan maksud dan isi ba-
hasanya, ‘ )

Berbicara mengenai kegiatan berbahasa dengan bahasa tu-
lis, kita mau tidak mau harus berbicara mengenai beberapa hal
di sekitar menulis., Menulis merupskan kegiatan memaparkan isi
jlwa, pengalaman, dan penghayatan seseorang dengan mengguna-
kan bahasa tulis sebagai alatnya (Herris,1969:68).

Dalam kegiatan menulis tersebut akan terlihat sejauh
mana atau geJjala apa yang terjadi di dalam seseorang memekai
bahasa tulis, Tingksh laku yang merupakan petunjuk untuk me-
ngetahui gejala tersebut adalah dengan melihat bagaimana se-
seorang memilih ide (isi), menata atau mengorganisasikan ba-
hasa menurut kaidah serta kebiasaan bahasa yang sudah umum
sifatnya (tata bshasa), memilih dan menggunskan kosa kata,
ungkapan dan istilsh yang tepat dan menarik (Harris,1969:69).

Menulis atau mengarang merupakan kegiatan berbahasa
yang digunakan untuk berkomunikasi secara ‘tidak langsung, la
menmerlukan suatu bentuk atau perwujudan. Dengan bahasa, orang

dapat menggunakannya umtuk bercerita, melukiskan sesuatu, me-
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maparkaﬁ sesuatu agar diketahui, membahas sesuatu agar diya=’
kini, Oleh karena itu, bentuk tulisan ada empat yaitu cerita,
lykisan, paparan, dan argumentasi, Jadi, jika seseorang diha-
dapkan pada sebuah topik karangan, maka ia dapat mewujudkan-
nya dengan keempat bentuk tulisan tersebut. Bentuk tulisan
yang menceritakan suatu peristiwa atau kejadian secara krono-
logis, akan menghasilk:n bentuk tulisan yéng dinamakan narasi.
Lukisan atau deskripsi merupakan perwujudan tulisan yang meng-
gambarkan sesuatu hal sesuai dengan keadaan yang sebenarnya,
Eksposigi adalah bentuk tulisan yang bertujuan memberikan pem-
jelasan atau informasi, Argumentasi merupakan bentuk {;ulisan
yang menitikberatkan pembuktian-pembuktian wmtuk meyakinkan
pendapat pengarang kepada pembaca (Keraf,1980:109-110),

Suatu tulisan atau karangan yang tersusun sempurna dan
baik, betapa pun panjang atau pendek, selalu mengandung tiga
bagian utama., Setiap bagian mempunyal fungsi dan kedalaman
yang berbeda tergantung bentuk karangan, yaitu bagian penda-~
huluan, bagian isi, dan bagian penutup., Ketiga bagian itu ter-
Jalin erat satu dengen yang lainnya, serta ketiganya merupa-
kan satu kesatuan yang utuh dan terpadu., Demikian Jjuga, susun-
an karangan argumentasi terdiri dari tiga bagian, yaitu penda-
huluan, isi, dan penutup.-

Telah penulis sebutkan di atas bahwa karangan argumen-

tasi merupakan karangan untuk meyakinkan pendapat pengarang
; kepada pembaca dengen bukti-bukti yang kuat., Oleh karena itu,
pengarang perlu menyusun tulisannya sedemikian rupa sehingga
benar-benar meyakinkan, Untuk mencapai usaha tersebut, penga-

rang harus menata karangannya secara sistematis, yaitu dengan
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metode argumentasi, Metode argumentasi yang dikenal adalah me-
tode genus definisi, keadaan, kesaksian, autoritas, persamean,
perbandingan, pertentangan, dan sebab akibat (Keraf,1986:107-

115).

Agar karangan argumentasi dapat diterima kebenarannya
oleh pembaca, maka pengarang menyusun pertanyaan-pertanyaanmmnya
secara logis dengan penalaran yang benar pula, Penalaran ter-
sebut meliputi pola induksi atau deduksi, Penalaran induksi
dimulai dari peristiwa-peristiwa, fakta-fakta, pengalaman-
pengalaman, atau observasi-observasi khusus untuk menuju ke-
pada kesimpulan umum, Penalaran deduksi dimulai dari ﬁernya-
tazan umum atau yang sudah ada menuju pernyataan khusus seba-
gai kesimpulan (Keraf, 1986:43-57),

Oleh karena karangan argumentasi merupakan Jenis ka-
rangen ilmiah, maka bahasa yang digunakan harus padat bernas,
bersifat objektif, kata-kata yang dipilih tepat, Jjelas dan
kalimat-kalimat yang disusun efektif, logis (Poerwadarminta,
19842 18), Demikian juga, paragraf karangan disusun secara sis-
tematis den logis sesuai pokok pikiran karangan (selanjutnya,
penjelasan mengenal masing-masing variabel akan penulis kemu-

kakan secara terinci pada bab II),

1.4 Rumusan Masalah

Dalam penulisan ini diteliti kawrangan argumentasi yang
mencakup:
{.1;4.1 Bagaimanakah siswa menata atau mengorganisasikan
ide karangan secara sistemafis, yaitu meliputi

pendehuluan, isi, dan penutup karsngan ?
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1. 4,2 Bagaimanakah siswa menyusun isi karangan argumen-
tasi, yang menyangkut metode yang digunekan siswa
untuk menjabarkan topik karangan, dan penalaran
yang digunakan siswa sebagai proses berpikir da-
lam karangannya 7

1.4.3 Bagaimanskah siswa menggunakan bahasa karangan

- argumentasi, yaitu meliputi keata, kalimat, dan
paragraf ?

1.5 Tujuan Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai dalem penelitian inj‘. adalah
untuk mengetahui fenomena=fenomena yang terjadi dalam siswa
menata atau mengorganisasikan ide karangan argumentasi seba-
gai ketrampilan berbahasa, Secara terinci tujuan tersebut da-
pat dijsbarkan sebagai berikut:

1,51 Untuk melaporkan dalam karangan argumentasi sis-
wa terdapat pepdahuluan, isi, dan penutup karang-
an atau tidak.

1¢5.2 Untuk memaparkan metode yang digunskan siswa da-
lam menjabarkan topik karangannya,

1.5.3 Untuk melaporkan penelaran yang digunakan siswa

| dalam menata ide keseluruhan karangan,
" 1.5.4 Untuk mendeskripsiken tepat tideknya penggunaan
bahasa dalem karangen argumentasi, yang meliputi

kata, kalimat, dan parsgraf,
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1.6 Manfaat Penelitian

Dengan mengetahui fenomena yang terjadi dalam siswa
menata ide karangan argumentasi, guru bahasa Indonesia di SMA
dapat memetik manfaat penelitian ini untuk membantu guru da-.
lam menentukan urutan‘sajian, menentukan penekanan dalam pen- \
jelasan,dan pemberian latihen, memperﬁaiki pengajaran, serta )
memilih butir-butir yang tepat umtuk mengevaluasi penggunaan
bahasa siswa.

Selain manfaat di atas, para peneliti bahasa dapat mem-
peroleh deskripsi tentang susunan karangan siswa, metode, pe-
nalaran, bahasa yang telah dilakukan oleh siswa SMA, Deskrip-
si ini’dapat digunakan untuk melengkapi penyusunan teori - me-

ngarang argumentasi,

1.7 Ruang Lingkup Penelitian

Mengingat luasnya masalah penelitian bahasa, penulis
membatasi penelitian ini dengan mengambillstudi kasus pada
siswa kelas III SMA Negeri 6 Yogyakarta tahun ajaran 1987-:
1988, dan difokuskan pada analisis karangan argumentasi,., Da-
lam analisis tersebut dilihat hal-hal sebagal terikut:

1e7e Peﬁataan atau pengorganisasian ide karangen ké

dalam pendahuluan, isi, dan penutup karangen.,
1e 7.2 Dalam bagian isi karangan dilihat metode. yang
digunakan siswa untuk menjabarkan idenya,

1.7.3 Melalui keseluruhan karangan dilihaé-penalaran

siswa sebagai proses berpikir dalam berargumen.
1¢ 7.4 Variabel berikutnya dicoba dilihat pemakaian ba-
hasa dalam karangan argumentasil, ysng meliputi

kata, kalimat den parsgraf.
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1.8 Populasi dan S~ampel Penelitian
1.8.1 Populasi

Penulis memilih siswa SMA Negeri 6 Yogyakarta kelas III
semua Jjurusan, yaitu A1, A2, A3, dan A4 sebagai populasi, Jum-
lah populasi tersebut adalsh 132 siswa., Alasan penulis memi-
lih SMA itu karena SMA Negeri 6 Yogyskarta termasuk peringkat
sedang. Penggolongan peringkat tersebut didasarkan pada mere-
ka yang masuk ke SMA Negeri 6 memiliki NEM antara 39-43, Di-
harapkan hasil penelitian ini dapat mencerminkan geJjala yang

terjadi 4i SMA sehubungan dengan berbahasa siswa,

1.8,2 Sampel

Cara untuk menentukan Jjumlah sampel didasarkan pada
pendapat Surakhmad,la mengatakan bahwa pengambilen sampel ter-
hadap populasi di bawah 100 dapat digunakan sampel sebesar
50%, dan di atas seribu digunzkan sampel sebesar 15% (1982:
100), Oleh karena jumlah populasi siswa yang penulis dapatkan
di ataé 100 karangan, meka penulis tetapkan 40% dari populasi
yang ada. Dengan demikien, dapat penulis hitung sampel yang
dipakal sebanyak 52 karangan.

Perlu dikatakan di sini bshwa siswa kelas III SMA New-
geri € Yogyakarta merupakan satu kesatuan, maka penulis tidak
berusaba membandingkan hasil analisis setiap Jjurusan, dan se-
tiap S£fatum (siswa putra dan siswa putri), Oleh karena itu,
sampel yéng diambil sebanyak 52 karangan diperoleh dari kesa-
tuan siswa kelas ITiLl SMA Negeri 6 Yogyakarta.
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ﬁ.9 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang penulis gunakan dalam pengum-
pulan data berupa seperangkat scal penyusunan karangan (lihat
lampiran), Soal itu berupa perintah menyusun karangan argumen-
tasi, Topik karangan yang penulis sajikan: a) keluarga beren-
cana, b) transmigrasi, c) koperasi, d) sistem ijon, e) dan to-
pik laihnya sesual bidang atau Jjurusan masing-masing siswa,
Alasan penulis memberikan kelonggaran kepada siswa mengenai
topik'Yéng dipilih karena penulis berprimsip pada pengajaran
perlu disesuaikan dengan lingkungan pengetahuan siswaﬂ

'bi samping instrumen di atas, penulis tentu saja meng-
gunakan berkakas alat tulis menulis, berupa pensil, fulpen,
dan kertas pencatat hasil penelitdian,

1,10 Metode Penelitian

Penelitian ini tidak berhenti pada pengumpulan dan pe-
nyajian data, melainkan data karangan siswa akan dianalisis
umtuk mendapatkan gambaran gejala yang terjadi dalam siswa
menata karangan argumentasi, Secara terinci penulis jabarkan

sebagai berikut. »

1.10,1 Metode Pengumpulan“Data

Cara pengumpulan data karangan argumentasi siswa kelas
III SMA Negeri 6 Yogyekarta adalah dengan metode observasi tak
langsung. be‘ngan metode ini penulis berusaha mengadakan peng-
amatan terhadap geJjala-geJjala subjek yang diselidiki dengan

alat bantu, yaitu karangan siswa (Surekhmad,1981:61), Secara
terinci penulis sebutkan sebagail berikut.
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Menjelaskan kepada siswa tentang karangan argumen-
tasi.

Menyodorkan seperangkat soal yang berupa perintah
untuk membuat karangan argumentasi,

Siswa membuat karangan argumentasi kurang lebih sa-
tu setengah Jjam pelaJjaran.,

Mengumpulkan hasil karangan siswa.

Mengambil sampel dari karangan siswa yang terkumpul,
Teknik yang penulis gunakan sebagal cara pengambil-
an sampel adalah teknik random dengan sistem undian,
Hal ini dimaksudkan agar dapat dihindari sik‘ap berat
sebelah dalam mendapatkan sampel. Teknik tersebut
dirinci sebagai berikut. |

= Membuat daftar nama siswa kelas III.

- Membuat kode yang berupa angka urut pada daftar

nama ter sebut,

- Membuat lembaram-lembaran kertas kecil, lalu me-~

nuliskan kode-kode tersebut pada kertas kecil
tadi,

-~ Lembaran kertas kecil digulung,

- !;ienyediakan satu kaleng yeng telah diberi lubang
kecil,

- Gulungan kertas kecil-kecil itu dimasukkan dalam
kaleng.

-~ Kaleng dikocok, lalu gulungan kertas dikeluarkan
satu demi satu sebanyak 52 gulungan.

- Membuka gulungan yang keluar dari kaleng, lalu
mencatat angka yang tertuliskan dalam kertas ke-
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cil itu, Angka tersebut menunjukkan nomor ko~
rangan yang ditetapkan sebagai sampel,

1.10.2 )Metode Analisis Data

\\~«//// Metode analisis data yang penulis gumakan adalah me-

tode deskriptif analitik terhadap suatu kasus (Surakhmad,1982:

140), Data yang penulis kumpulken disusun, dijelaskan dan di-

analisis,

kemudian diklasifikasikan untuk memperoleh genera-

lisasi dan pola-pola kessus yang ditemukan., Secara terinci

analisis ini penulis Jjabarkan sebagai berikut:

=

be

Ce

d.

D
.

Lima puluh dua karangen siswa yang keluar sebagai
sampel dikelompokkan sesuai dengan topik karangan
dan diberi nomor pendataan yang berupa angka Arab
pada masing-masing karangan.

Membaca dan membuat nomor pendataan dengan jalan
memberi tanda: huruf A untuk setiap bagian pendahu-
luan karangen, huruf B untuk setiap bagian isi ka-
rangan, huruf C untuk setiap bagian penutup karang-
an, |
Mengidentifikasi kerangan siswa yang disusun ber-
dasarkan pendahuluan, isi, darn penutup karangan,
Menganalisis bagian isi karangan siswa berdasarkan
metode argumentasi yang digunaksn untuk menJjabarkan
topik karangannya. Metode argumentasi dianalisis
melalui tiap alinea isi karangan siswa,
Menganalisis penalaran sigwa dengan menelusur kese-
luruhan karangan dari bagian penmdzhuluan, isi, dan

penutup karangan.
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- £, Menganalisis penggunaan bahasa dalam karangan argu-
' mentasi, yang meliputi kata, kalimat,dan paragraf

dengan cara mendeskripsikan kesalahan dan menunjuk-

kan bentuk yang benar,

1,11 Sistematika Pembicaraan

Peftama-tama, dalam bab I atau Pendahuluan, dipaparkan
latar belakang masalah, alasan pemilihan Judul, tujuan peneli-
tian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, instrumen
penelitian, populasi dan sampel, serta metode penelitian,

Dalam bab II, disampaikan pembahasan tentang téori ar-
gumentasi dalam karya tulis, yang menyangkut masalah penger-
tian karangan argumentasi, susunan karangan argumentasi, me-
tode penulisan argumentasi, penalaran penulisan argumentasi,
serta bazhasa dalam karangan argumentasi.

Dalam bab III berisi telaah hasil penelitian yang ber-
kaitan dengan perincisan data, analisis susunan, metode, pena-
laran karangan argumentasi serta bahasa dalam karangan argu-
mentasi,

Selanjutnya, bagian terakhir dikemukakan penutup yang
berisi kesimpulan, hambatan serta saran penelitian, Bagian

tersebut dihimpun dalam bab 1V,
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BAB II
KARANGAN ARGUMENTASI

2.1 Pengertian Karangan Argumentasi

Oleh Keraf (1980:109) dinyatakan bahwa sebuah topik
karangan dapat ditulis menjadi empat bentuk tulisan, yaitu
narasi, deskripsi, eksposisi, dan argumentasi (lihat pula :
Parera, 1984:3-5).

Empat bentuk tulisan tersebut pada dasarnya akan mem-
perluas pandangan dan pengetahuan pembaca, namun setiap ben-
tuk kKerangan memiliki tujuan yang menonjolkan aspek-aspek
tertentu., Bentuk karangan narasi menekankan pemambahan penge-
tahuan dengan menceritakan suatu peristiwa secara kronologis.
Deskripsi memperluss pengetahusn pembaca, tetapi melalui peng-
gambaran sesuatu sesuail dengan keadaan yang sebenarnya, Eks-
posisi juga mengandung efek perluasan pandangan dan pengeta-
huan pembaca, namun dengan menerangkan atau menguraikan sua-
tu pokok pikiran, Selanjutnya, bentuk karangan argumentasi
lebih menekankan pembuktian-pembuktian untuk meyakinkan pen-
dapat atau gagasan pengarang,

Kemudian, Jika ditanyakan lebih lanjut apa yang dise-
but karangen argumentasi, maka Jawabannya akan bervariasi.
Dalam Kamus Umum Bahasa Indmesia (Poerwadatminta,1976: 57),
tertera penJjelasan bahwa argumentasi adalah pemberian alasan
untuk memperkuat atau menolak suatu pendapat, pendirian,atau
gagasan, Menurut Departemen Pdan K, “argumentasi adalah  ks-
rangan yang mengemukakan alasan, contoh, dan bukti yang kuat

serta meyakinkan sehingga orang akan terpengaruh dan membe-
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narkan pendapat, gagasan, sikap, dan keyakinan kita sebagai
pengarang, dan akhirnya ia akan bertindak sesuai dengan ke-
hendak kita (1978:16). Parera mengartikan argumentasi seba-
gal satu bentuk karangan eksposisi yang khusus, Pengarang
argumentasi selalu memberikan pembuktian dengan objektif dan
meyakinkan; Pengarang berusaha meyakinkan atau membujuk pem-
baca untuk mempercayai dan menerima apa yang dikatakan (1987:
3-5)., Dalam hal ini Keraf mengartikan pula bahwa argumentasi
merupakan suatu bentuk retorika yang berusaha untuk mempengsa-
ruhi sikap dan pendapat orang lain agar mereka itu percaya
dan akhirnya bertindak sesuai dengan apa yang diinginkan oleh
pengarang (1986: 3)

Bila ditelaah pengertian argumentasi seperti tercantum
pada keempat sumber di atas dapat ditarik beberapa kesimpulan,
Argumentasi bertujuan untuk mempengaruhi pembasa dan membenar-
kan pendapat, gagasan, sikap, dan keyakinan pengarang kepada
pembaca. Argumentasi lebih menekankan pembuktian-pembuktian,
Dengan demikian gaya penulisan yang dipakai  pengarang harus
meyakinkan, Pengarang tidak boleh menimbulkan kesan keragu-
raguan mengenai persoalan yang dikemukakan., Gaya yang dipakai
pengarang erat pula dengan bahasa argumentasi, Bahasanya ha-
rus bersifat objektif dan rasional.

Demikian Jjuga, tulisan argumentasi kadang dipakai un-
tuk membujuk pembaca agar berbuat sesuai dengan kehendak pe-
ngarang., Oleh karena itu, pengarang berusaha merangkai-rang-
kaikan data ‘menjadi argumen yang kuat atas dasar pikirén dan

bukan atas dasar emosional,
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Dengan demikian, dapat penulis simpulkan bahwa karang-
an argumentasi adalah salah satu bentuk tulisan yang bertuju-
an mempengaruhi pembaca dan membenarkan pendapat, gagasan,si-
kap, dan keyakinan pengarang kepada pembaca mengenai suatu
masalah dengan Jalan memberikan alasan, bukti-bukti yang ku-
at dan meyakinkan berdasarkan bahasa yang bersifat obJjektif
dan rasional.

242 Susunan Karangan Argumentasi

Pada hakikatnya karangan yang baik adalali rangkaisn
dari beberapa kalimat yang tersusun secara sistematis; ada
bagian pendahuluan, isi, dan penutup, semuanya memperbincang-
kan sesuatu serta tertulis dalém bahasa yang baik dan benar.
Pengertian ini berlaku pula unmtuk bentuk karangan argumenta-
si, baik karangan argumentasi yang pendek maupun karangan
argumentasi yang panjang.

Karangan argumentasi yang pendek, misalnya, berupa ar-
tikel kecil dalam majalah, surat kabar atau karangan siswa.
Karangan ini terdiri dari beberapa kalimat yang tersusun se-~
cara sistematis, tetapi tidak selengkap, seeksplisit karangan
argumentasi yang panjang. Karangan argumentasi yang panjang
dapat ditemukan dalam makalah, tesis, atau disertasi. Karang-
an tersebut memiliki kelengkapan unsur dalam setiap bagian
pendahuluan, isi, dan penutup. Setiap bagian disajikan dalam
perpaduan bab demi bab, sedangkan bagian pendahuluan, isi,
dan penutup dalam karangan argumentasi yang pendek disajikan
secara terpadu berupa paragraf -paragraf, Selanjutnya, akan

dibahas setiap bagian pendahuluan, isi, dan penutup karangan
di bawah ini,
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2.2.1 Pendahuluan Karangan

Sudah disebutkan di atas bahwa ada karangan argumenta-
si yang panjang dan ada yang pendek. Keduanya disusun secara
sistematis yang menyangkut pendahuluan, igi, dan penutup.
Khusus mengenai pendahuluan, dapat dikatakan bahwa baik pen-
dahuluan kararigan argumentasi yang panjang maupun yang pendek
disajikan pada permulaan karangan. F;uggii\fple_n/’_dahuiu‘an adalah
untuk menarik minat dan mengarahkan perhatian pembaca kepada
apa yang aken diargumentasikan, | -

Akan tetapi, antara pendahuluan karangean argume‘ntasi
vang pendek dan yang panjang memiliki kedalaman penyusunan
yang berbeda, Penulisan karangan seperti makalah, tesis, atau
disertasi nyata-nyata mencantumkan " 'pendahuluane" Pendahuluan
tersebut disajikan sebagai bagian yéﬁg harus adé secara ter-
surat dalam permulaan karangan dan dalam bab yang terpisah
dari bab isi dan penutup. Unsur pendahuluan di simi antara
lain latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penulis-
an, serta sistematika pembicaraan, Dalam hal ini pengarang
dituntut secara tegas mencantumkan mengapa persoalan dibica-
raken saat ini, bagaimenakah kedudukan persoalan tersebut
di antara masalah yang lain,

I-Pengarang dituntut pula mengemukakan latar belakang
dan sejarah persoalan itu timbul. Pengarang tidak begitu sa-
Ja menganggap pembaca telah mengetahui bagian besar dari per-
soalan yang akan dibicarakan, Pembaca lebih: baik disegarkan
lagi ingatannya tentang latar belakang dan seluk belukhya se-

belum memasuki argumentasi itu sendiri.

Dalam karangan argumentasi yang panJjang dikemukakan
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pulzs sistematika suatu hal yang a&ken diperbincangkan sehing-

ga sistem itu dapat untizkk menolong pembicaraan sampal pada

kesimpulan yang benar,

Berbeda dengan hal di atas, pendahuluan karangan yang
pendek disusun langsung dengan menulis alinea . pembuka, tan-
pa kepala atau bab, sub bab,dan sebagainya. Alinea pembuka
dapat dinyatakan dengan ringkasan topik, pelukisan, pertanya-
an, atau kutipan pendapat orang lain,

Ringkasan topik dipakai sebagai pembentuk pendahuluan,
Ini maksudnya bahwa pendahuluan karangan dapat berisi‘ topik
atau pokok isi. yang dikemukakan secara garis besar. Tujuan-~
nya ialah untuk memberikan gambaran kepada calon pembaca ten-
tang apa yang hendak disajikan dalam tulisan itu,

Contoh: Pancasila dan UUD 45 Jelas berJiwa demokrasi, Berji-
wa kerakyatan yang dipimpin oleh hikmah kebijaksanaan
dalam permusyawaratan/perwakilan, Oleh sebabd ity, mem-—
bicarakan tema "Membina Kehidupan Deﬁokrasi daiam Kam-
pus," adalah sesuai dengan Jjiwa Pancasila dan UUD 45
sendiri, Dalam hal ini masalah yang dihadapi adalah
bagaimana caranya menerapkan prinsip-prinsip yang ki-
ta setujul semuanya di tengah-tengah kenyataan yang
mempengaruhi penerapan itu,

Alinea pembuka di atas dimaksudkan untuk membawa pem-
baca ke dalam pembicaraan "Membina Kehidupan Demokrasi dalam

Kampus, "
"Cara lain untuk membentuk pendahuluan dapat dilékukan
dengan pelukisan, Dalam hal ini pengarang melmkiskan suatu

fakta, kKeJadian, atau sejarah dari hal yang akan dibicaraken,
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Contoh: Setiap kota mempunyai pasar, selain itu terdapat pu-
la alun-alun, tempat ibadat dan penjara. Pola kota se-
macam ini terutama tampak nyata di Jawa, Di pusat kota
berdiri gedung kabupaten, di depannya ada alun-alun,

Di sebelah kanan masjid, dan di seberang alun-alun se-

buah pasar. Pasar merupakan ukuran kemakmuran, Jika pa-

sar besar, dianggap kota yang bersangkutan makmur. Ke-
giatan ekonomi setempat giat dan hasil-hasilnya tampak
dalam pasar,

Melalui alinea tersebut pembaca selanjutnya diajak mem-
bahas tentang "pasar," )

Dapat pula pendahuluan dibentuk dengan pertanyaan, Da-
lam pen_dahuluan Jenis J.nl pembaca dirangsang mengetahui peme-
cahan masalah yang sedang dihadapi.

Contoh: Tidaklah selalu mudah bagi seseorang untuk mengutara-
‘kan pendapatnya dengan Jjelas sehingga mudah dipahami
sesamanya, Apalagi Jjika pendapat itu agak kompleks si-

';fatnya,karena nenyangkut maszlah yang rumit, Padahal

. dalam hubungan kemasyarakatan mengemukakan pendapat
fatau penilaian yeng kurang Jjelas aken mudah menimbul-
kan salah pengertian, Seperti halnya instruksi atasan
yang kurang Jjelas perumusammya dapat menyebabkan keli-

ru pelaksanaannya oleh bawshand Melihat masalah di

atas bagaimanakah kita dapat mengatasinya ?

Paragraf pendahuluan ini dimaksudken untuk mengajak
para pembaca mengatasi masalah "mengutarakan pendapati®

Demikian pule, pengarang dapest membentuk paragfaf pen-

dahuluan dengan dasar pendapat orang lain, Tentu saja penga-
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rang memanfaatkan ucapan seseorang yang terkenal atau sudah

mempunyal nama,

Contoh: Mendengar wedaran Romo Mangunwijaya tentang budaya
pasca Indonesia saya terkesima, Pemahaman saya ten-
tang budaya kita serasa digugat., Betapa dangkal andal-
an rasionalitas yang selama ini saya gunakan untuk me-
niti pengertian tentang fenomena, simbol, dan ekspresgi
budaya Indonesia, Padahal Jalinan unsur budaya itu be-
gitu kompleks; Untuk memahaminya dituntut lebih dari
sekedar logika., Ia harus dipahami dengan semangat un=
tuk terus-menerus mempertanyakan (Tempo,3 Jandari 1987).
Dalam paragraf di atas, pengarang memulai karangannya

berdasarkan pendapat orang lain, Ia membandingkan pendapat-

nya sendiri dengan pendapat Romo Mangunwijaya tentang "pas-
ca Indonesia."

( Nahm demikian, uraian dalam pemdahuluan tidak terla-
lu bahyék karena fungsi pendahuluan bukan untuk menguraikan
persoalan, ‘melainkan hanya memberitahukan persoalan yang akan

diargumentasikan.,

2.2,2 Isi Karangan

Isi karangan argumentasi mengandung uraian yang mem-
buktikan bahwa pandangan dan pendapat pengarang itu benar,
Pengarang mengemukakan fakta-fakta, kesaksian dan angka-ang-
ka kemudian mengupasnya, menganalisisg membandingkan, . dan
menghubung-hubungkan secara kritis dan logis, Cara menyuguh-
kan uraian isi karangen harus sehidup-hidupnya, yaitu penga-

rang menata sedemikian rupa sehingga argumen dikembangkan se-
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tepat dan sekuat mungkin., Untuk maksud ini pengarang dapat
ﬁenggunakan metode argumentasi. Metode argumentasi meliputi
genug-definisi, sebab akibat, kesaksian, autoritss, persama-
an, perbandingan, pertentangan, keadaan (seperti diuraikan
dalam nomor 2,3 di bawsh).

‘Setelah memperoleh argumen-argumen yang benar dengan
metode tersebut, pengarang berusaha menghubung-hubungkan ar-
gumen-argumen secara logis. Proses menghubung-hubungkan ter-
sebut menuju tercapainya kesimpulan secara logis dinamakan

penalaran argumentasi (lihat nomor 2.4 di bawah).

2.2,3 ‘Penutup Karangan

Pada hakikatnya penutup karangan berisi kesimpulan,.
atau Jika tidak diperlukan kesimpulan dapat pula berujud ring-
kasan, Pengarang mengemukakan kembali pernyataan yang dipakai
untuk megnyegarken. ingatan pembaca tentang apa yang teiah.dica—
pai dalam isi karangan. _

Aan tetapli sama halnya dengan bagian pendahuluan,
penyajian bagian penutup antara karangan argumentasi yang
pendek dengan karangan argumentasi yang panjang ada perbeda-
annya. Dalam karangan argumentasi yang panjang seperti maka-
lah, tesis, atau disertasi, selain dicantumkan kesimpulan,
dicantumkan pula saran, dan hambatan penulisan, Bagian penu-
tup ini disajikan pada bab terakhir dan dicantumkan secara
-eksplisit dengan menyebutkan sub bab kesimpulan, saran, dan
hambatan penulisan. Kesimpulan berisi semua hasil penelitian
yang ditemukan pada bab sebelumnya. Saran @i tujukan kepada

institut atau lembaga yang berkaitan dengan masalah peneliti-
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an, se:r'ta diajukan untuk penelitian lenjutan dan pengembang-

an ilﬁu;' Selanjutnya, sub bab hambatan penulisan berisi hal-

hal yang menghambat terlaksananya penelitian,

Berbeda dengan hal di atas, karangan argumentasi yang
pendek menyatakan kesimpulan atau ringkasan secara implisit.
Ini maksud.njra, karangan tersebut tidak menyebutkan bagian ke-
simpulan pada bab ataun sub bab teréendiri, ‘melainkan dinyata-
kan dengan paragraf pada akhir karangan,

Paragraf kesimpulan dapat dimulai dengan kata atau .
frasa penanda kesimpulan., Penenda tersebut antara lain, ring-
kasnya, garis besarnya, rangkumannya, berdasarkan ura:fan di
atas dapat disimpulken bahwa, dengan demikian, oleh karena
itu dapat dikatakan bahwa.

Contoh: Berdasarkan uraisn di atas dapat disimpulkan bahwa
pekan pidato itu baik Jjuga kiranya dijadikan penggu-
gah untuk menyelenggarakan pula latihan pidato di se-
kolah-sekolah, Hal ini digunakan sebagal sarana bel-
ajar mengutarakan pendapat dengan rumusan-rumusan -
yang hidup dan mengena, Karena banyak pidato sekarang
hanya merupakan rumusan-rumusan mati atan hanya terdi-
ri dari rengkaian kata-kata klise, Itulah sebabnya,
banyak pidato dianggap hanya sebagai angin lalu saja
dan tidak mempunyai daya gugah dan penggerak semangat.
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2.3 Metode Karangan Argumentasi

. 'Sudah diketahui bzhwa tulisan ark “énﬁasinenitikbe-

ratkan‘pada pembuktian-pembuktian, maka ;ﬁﬁé&féhg memerlukan
argumeh;argumen. Bentuk argumen disebut Jjuga evidensi, Eviden-
si adaiah.semua fakta yang ada, semua kesaksian, informasi,
atau autoritas yang dihubung-hubungkan untuk membuktikan su-
atu kebenarén (Keraf,1986:9) .

Selanjutnya., timbul pertanyaan bagaimanakah isi eviden-
si atau isi argumen atzu diistilahkan oleh Keraf sebagai to- .
pik, dijabarkan menjadi suatu pern&ataan yahg dapat dibukti-
kan kebenarannya. ‘

Keraf (1986:108) mengatakan bahwa topik yang dijabar-
ken menjadi pernyataan yang benar dapat dikemukakan dengan
bermacam-macam metode, Metode yang dipakai dalam argumentasi
padardasarnya sama dengan metode yang digunakan dalzam karang-
an eksposisi, Oleh karena antara argumentasi dengam eksposisi
memiliki tujuan penulisan yang berbeda, maka penyajiannya pun
berbeda, Argumentasi lebih menekankan pada pembuktian untuk
kebenaran setiap proposisi atau pernyataan, bukan sekedar
menjelaskan atau memperluas pengetahuan pembaca., Oleh karena
itu, dalam argumentasi diperlukan argumen-argumen yang dapat
dipertanggungjawabkan berdasarkan fakta-fakta yang ada.

Jadi, metode argumentasi dapat dibatasi sebagai cara
yang dipakal pengarang untuk menJjabarkan topik aten isi ar-
gumen menJjadi pernyataan yang benar sebagai bukti untuk me-
yakinkan pendapat pengarang kepada pembaca.

Jenis metode argumentasi antara lain (Keraf,1986: 108~

115) 2



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI c
2

1., Metode Genus Definisi
2, Metode Sebab Akibat
3. Metode Persamaan
L, Metode Perbandingan
5. Metode Pertentangan
6. Metode Keadaan
7. Metode Kesaksian
8. Metode Autoritas
Metode di atas akan penulis Jelaskan satu demi satu

sebagai berikut.
2.3..1 Metode Genus Definisi

Teori definisi pertama kali diberikan oleh Aris-
toteles; Ia memberikan dasar pengertian definisi dengan
skema sebagai berikut:

Sebuah (F/ harus dibataskan dengan Jjenis umum

yang dimiliki G/ dan dengan Jjenis atau ciri

spesifik yang dikandumgnya M/. Dengan demiki-

an ia dapat dibedakan dari ciri-ciri spesifik

yang lain dari G/.

Dengan dasar pengertian tersebut timbullah de~
finisi formal atau logis. Langkah-langkah yang harus
diambil untuk menJabarkan topik ke dalam pernyataan
dengan cara genus definisi adalah pertama, pengarang
menewpatkan kelas atau genus dari suatu istilah yang
akan dibataskan. Proses penempatan kelas atau genus
ini dinamakan klasifikasi, Kedua, pengarang harus mem-
bedakan istilah wang satu dengan istilah yang lain da-
lam kelas yang sama, Proses ini disebut deferensiasi

(Parera, 1984:101), Contoh:
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Istilah = F Kelas/ Genus = G Deferensiasi =M
Mahasiswa/i Orang yang sedang Orang yang sedang
belajar belajar di pergu-

ruan tinggi, uwni-
versitas, akadewi

.Jadi, Jika skema di atas diterapkan.dalam contoh
tersebut menjadi F = mahasiswa/i merupakan istilah yang
harus dibatasi atau didefinisikan, Huruf G = orang yang
sedang belajér. Hal ini merupakan kelas atau genus yang
dimiliki oleh F, Huruf M sama dengan orang yang sedang
belajar di perguruan tinggi, universitas, atau ékademi.
Ini.merupakan ciri khusus yang dimiliki F dan yang di-
bedaken dari G,

Selain langkah di atas pengarang perlu memper-
hatikan beberapa syarat dan kemungkinan membuat defi-
nisi (Parera, 1984:103)3
(1) Memekai bentuk paralel atau menyejajarkan seluruh

aspek dari apa yang hendak didefinisiksn, Kata ke~

tika, apabila, Jjika, kalau, di mana tidak boleh

digunakan dalam definisl karena berarti hanya me-

nyatakan salah satu aspek dari istilah itu, misal-

nyas

a, Salah -~ diskusi adalah Jjika dua orang atau le-
bih mengadakan pertukaran pendapat sa-
tu sama lain,

b. Benar -~ diskusi adalah perundingan untivk bertu-
kar pikiran (bahas-membahas) suatu ma-

salah antara orang-orang atau kelompok,
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(ii) Definisi tidsk menggunakan kata turunan atau ti-
dak dilakuken pengulangan kata yang hendak diba-
tasi, misalnya:

a, Salah - meja belajar adalah meja yang diguna-
kan untuk belajar.

b. Benar - meja belajar adalah perkakas_(rumah)
yang dibuat dari sehelai papan, diberi kaki
dan digunakan untuk kegiatan berusaha memper-
oleh kepandaian,

(iii) Definisi bersifat konvertibel, yaitu antara is-

tilah objek (definiendum) dengan batasannya (de

finiens), harus dapat dibalik atau ditukar tem-
patnya, Hasilnya harus sama,
Contoh: |
a, Dalang - adalah orang yang memainkan wayang.
be Dirijen - adalah orang yang memimpin musik
atau nyanyi bersama,
Hasil pembalikan:
a, Orang yang memainkan wayang disebut daleang,
b, Orang yang memimpin musik atau nyanyi ber-
sama disebut dirijen,
(iv) Definisi fidak boleh bersifat negasi, atau meng-
| gunakan kata bukan, tidak. Hal ini karena batas-

an dapat terlalu sempit atau terlalu luas, misal-
nyas
a. Salah - Fulpen adalsh alat tulis yang bukan

pensil. Contoh tersebut salah karena

akan menjadi luas, sebab alat tulis
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bukan pensil Juga mencakup bolpuvin, spi-
dol, kapur, pen.

b. Benar - Fulpen adalah alat tulis yang dapat
diisi dengan tinta,

Keberhasilan akan tercapai Jika pengaraﬁg
sanggup mengungkapkan hal-hal yang benar-benar merang-
sang setiap pembaca untuk mempercayai dan menerima
bzhwa hal-hal itulah merupakan ciri-ciri dari objek
yang dibatasi, Pengarang sanggup membuktikan ciri-
ciri itu bersatu padu pada objek itu dan tidak terda-
pat pada kelas lain, )

Perlu diperhatikan Jjuga,argumentasi yang sema-
kin sempit. kelasnya semakin mengundang pertentangan
pendapat. Oleh karena itu, pengarang perlu mengadakan
uraian panjeng lebar mengenai objek dan kelasnya. Itu-
lah sebabnya, Jjika metode definisi formal di atas be-
lum sanggup memberi kekuatan pada argumen yang dike-
mukakan, pengarang biasanya membuat definisi luas de-
ngan menJjelaskan ciri-ciri genus, Ciri-ciri genus da-
pat dikembangkan dengan contoh, uraian, pembandingan
sejarah dari suatu objek. Misalnya:

Yang dimaksud dengan integrasi di sini adalah

keadaan dari unsur-unsur banyak, yang merupa-

kan suatu keseluruhan dan keutuhan, Disinte-
grasi adalah keadaan yang sebaliknya., Suatu
tentara yang beroperasi di bawah pimpinan yang
baik dan bergerak menuju kemenangannya, itu

merupakan intepgrasi. Sebaliknya, Jika pimpin-
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an tidak ada lagi, dan kekalahan yang dialami-
nya mengakibatkan tentara kocar-kacir, maka

keadaan tersebut dinamakan disintegrasi.

2+43.2 Metode Sebab Akibat

Pernyataan yang dihasilkan berdasarkan metode
ini mengandung sebab akibat., Sebab diartikan sebagai
hal yang mengakibatkan sesuatu, lantaran, karena,
(asal mula), Akibat diartikan sebagai sesuatu hal yang
menjadi kesudahan atau hasil dari sesuatu peristiwa,
perbuatan atau keadaan (Poerwadarminta, 1976:25-880).

Sebab akibat, Jjika diterapkan sebagai cara un-
tuk menyatakan isi argumen, maka sebab sebagai lantar-
an terjadinya suatu peristiwa, perbuatan atau keadaan,
itulah yang dikemukakan pengarang terlebih dshulu, Ke-
mudian, sebab itu diikuti akibat sebagai hasil dari
suztu yang terjadi. Atau sebaliknya, ada suatu peris-
tiwa tertentu kemudian pengerang mencari asal mula-
atau sebab yang menimbulkamnnya.

Contoh: .

a, Jemuran pakaian tidak kering karena hujan,

b, Hujan menyebabkan Jemuran pakaian'tidak ke-

ring.

Syarat yang harus diperhatikan dalam metode ini
‘adalah apakah sebab itu cukup kuat untuk menghasilkan
akibat itu ? Apakah tidak ada sebab lain yang dapat

" menimbulkan skibat itu ? Apakah tidak mungkin terdapat
suatu sebab lain yang mungkin mempengaruhi sebab atau

akibatnya (Keraf, 1986:53).
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Belum tentu penyebab Jemuran pakaian tidak ke-
ring adalah hujan. Hal ini dapat saja terjadi
karena matahari ditutup oleh awan dan belum
terjadi hujan. Kemungkinan lain, pakaian yang
dijemur terbuat dari kain yang tebal sehingga
diperlukan tenaga matahari yang cukup panas,
Demikian Juga dapat terjadi karena saat pakai-
an dijemur hari sudah agak sore sehingga mata-
hari sudah condong ke barat atau akan terbenan.
Oleh karena itu, daya panas matahari tiéak se-
panas pada siang hari, Hal ini mengakibatkan
pakaian yang dijemur tidak kering,

Jadi, pengarang perlu hati-hati di dalam meng-

alasan mengapa peristiwa itu terjadi.

2.3+3 Metode Persamaan

Arti kata persamaan adalzh perihal sama ( ting-

gi, tingkatnya), perbandingan, ibarat, perumpamaan,

- keadaan yang sama atszu serupa dengan yang lain (Poer-

wadarminta, 1976:858).

Berdasarkzan arti di atas, jika persamaan dipa-

kai sebagai cara berargumen, maka pengarang harus mem-

‘w‘bandingkan antara dua heal atau dua barang. Mula-mula

pengarang mengemukakan prinsip-prinsip persamaan,

‘Selanjutnya, diungkapkan fakta-fakta persamaan  yang

ada antara dua hal atau barang, Kemudian, pengarang

memperoleh pernyataan tentang kémungkinan persamaan

yang lain (Keraf, 1986:111-112),
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Kekuatan argumen dengan metode ini terletak pa-
da kebenaran pengarang dalam menyatakan Jumlah kemiw-
| ripan dan fakta-fakta yang dimiliki kedua hal yang

' dibandingkan. Jika pengarang ternyata gagal menunjuk-
. kan fakta-fakté persamaan, maka kekuatan argumen akan
- lemah pula, Contoh:

(i) Toni dan Andi memiliki hobi yang sama. Mereka se-
néng berenang, mendaki gunung, membaca, Uleh kare-
na 1ltu, kemungkinan besar mereka memiliki kepan-
daian yang sama.

(ii) Kalangan non dan anti komunis sama-sama m.engecam

terhadap komunis. Mereka mengritik adanya unsur
paksaan dan kekerasan, Uleh karena itu, kemung-
kinan besar mereka Juga mengritik pada pembatas-
an atas kebecbasan berpendapat, pada pengabaian
martabat perorangan.

Contoh (i) merupaken pernyataan yang lemah ka-
rena fakta-fakta persamaan yang dimiliki oleh kedua
anak tersebut tidak mendukung fakta bahwa mereka memi-
liki kepandaian yang sama, atau dapat dikatakan bahwa
belum tentu hobi yang sama menunjuk pada kepandaian
yang sama. Contoh (%1i) merupakan pernyataan yeng kuat
atau dapat diakui kebenarannya karena fakta-fakta yang

dikemukakan menurjuk pada "kecaman terhadap komunis.,"

2+ 3¢l Metode Perbandingan

Sama dengan metode persamaan, metode perbanding-
an juga memadukan antara dua hal. Tetapi metode perban-

dingan memiliki pengertian bahwa satu dari dua hal yang
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diperbandinékan lebih kuat dari hal lain yang dijadi-
kan dasar perbandingan (Keraf, 1986:112), Maksudnya,
Pemaduzn ini menghadapi kemungkinan besar bahwa satu
hél yang diperbandingkan memiliki kepastian atau pe-
luang lebih tinggi dari hel lain yang dijadiken per-
bandingen. Jadi, bila pembaca menyetujui kemungkinan
pertama, maka lebih: pasti menyetujui kemungkinan ke-
dua., Contohs
Jika di rumah seseorahg tidak pernah terlatih
- membuang sampah di tempatnya, maka lebih lagi
di Jjalan-jalan ia tidak pernah membuang sam-
pah di tempatnya.
Di rumah ia tidak pernah. terlatih membuang sam-
ﬁah di tempatnya. Oleh karena itu, di jalan-
Jalan pun ia tidak pernmah membuang sampah di
tempatnya,

235 Metode Pertentangan

Pertentangan, olehﬂPoerwadarminta diartikan se-
bagai perlawanan, yang berlawanan atau bertentangan,
perselisihan atau ketidakcocokkan (1976: 1053). Ini

,-bérarfi pertentangan mengandung hubungan antar pelba-
‘gai fakta atau peristiwa. Hal tersebut sama dengan me-
‘wtode pertentangan, relasi antara fakta atau peristiwa
‘yéng satu disajikan bertentangan dengan yang lain da-
lam situasi yang berlawanan (Keraf, 1986:113).
| Jadi, Jjika pengarang ményajikan keuntungan da-

ri fakta atau peristiwa yang satu, maka fakta atau
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peristiwa yang lain yang bertentangan dengan fakta
atau peristiwa tadi akan membawa kerugian atau benca-
na pada saat yang berlawanan, Atau, Jika pengarang
hendak mengungkapkan fakta atau peristiwa tertentu
yeng menyedihkan atau merugikan karena situasi seka-
rang, maka pengarang membawa pembaca pada fakta yang
menyenangkan atau membahagiakan dalam situasi lain,

Dengan kata lain, ketidakmampuan meraih keberhasilan

sekarang ini selalu berkaitan dengan harapan akan si-

tuasi lain yang berlawanan dari sekarang.

Contoh: Kegagalan seseorang terletak pada sikap yang
bermzlas-malas, takut melangkah, tidak tabah
menghadapi persoalan hidup. Tetapi, Jjika sese-
orang berani mengambil resikb, tabah menghadapi
berbagai persoalan hidup dan ulet, maka keber-

\hasilanlah yang diraihnya,

2.3.6 Metode Keadaan

Metode ini dapat digunakan pengarang, Jika ia
tidak mungkin mengajukan fakta~fakta melalui prinsip

logis. Pengarang terpaksa mengajukan argumen dengan

'keadaan yeng terjadi pada suatu peristiwa. Keadean sen-
.diri adalah: suatu proses yang digolongkan dalam proses
 sebab akibat, Tetapi, sejauh tidak ada alternatif lain,

meka keadaan itulah yang disajikan argumen (Keraf,1986:

111).

Jadi, di dalam berargumen pengarang harus ber-
usaha méngajukan keadaan yang terpaksa itu untuk me-

yakinkar: bakwa argumennya benar, Jika pengaréng ter-
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nyata gagal meyakinkan keédaan itu sebagai keadaan
satu-satunya untuk bahan bukti, maka argumennya akan
ditolak, Contoh:

Sebenarmnya latihan Pramuka kemarin akan diisi

kegiatan "mencari JeJjak" ke pegunungan itu,

Oleh kareﬁa itu, diharapkan peserta Pramuka

membawa perlengkapan dan peralatan secukupnya,

Tetapi, ternyata acara itu tidak terlaksana ka-
rena kemarin hujan deras sekali,

Dalam contoh ini pengarang .mengajukan argumen
keadaan-yang kuat atau yang dapat diterima oleh orang
lain "karena kemarin hujan deras sekali" sehingga ti-
dak mungkin diselenggarakan kegiatan itu. Tetapi, Ji-
ka argumen itu "karena ada salah satu peserta tidak
membawa perlengkapan dan peralatan cukup" maka alasan
tidak diselenggarakan kegiatan itu, tidak akan diteri-

ma oleh orar:g lain,

23,7 Metode Kesaksian

. Mefode ini digunakan pengarang untuk meyakinkan
fpéndapatnya benar atau tidak dengan mencari saksi-sak-
si tertentu, Kesaksian ini dapat diperoleh dari orang
lain yang telah mengalami atau melihat sendiri perso-

alan atau peristiwa. itu,

Keraf mengartikan kesaksian di sini tidak hanya
‘mencakup apa yang didengar langsung dari seseorang yang
mengalami suatu peristiwa, tetapl juga diketahui mela-
lui buku-buku, dokumen-dokumen dan scbagainya (19863
12). |
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Seorang pengarang dalam memperkuat argumen ten-
tang "transmigrasi dapat meningkatkan taraf hidup ma-
syarakat," ia dapat memancing sebuahi fakta yang - @i-
alami oleh para transmigran. Pengarang berusaha mem-

buktikan kesaksian mereka.

2.3.8 Metode Autoritas

Metode ini mirip dengan metode kesaksian, Meto-
de kesaksian dan metode autoritas diperoleh dari luar
diri pengarang. Autoritas diartikan sebagai kesaksian
ahli yang diberikan oleh seseorang, sebuah komisi,atau
suatu badan atay kelompok yang dlanggeap berwenang un-
tuk.itu (Keraf, 1986:12), Jadi, pendapat atau gagasan
seorang ahli atau mereka yéng diakui keahliannya dalam
bidang tertentu itulah yang dijadikan dasar pengarang
untuk memperkuat argumennya,

Seorang guru bahasa Indonesia, misalnya, akan
mehgajarkan latar belekang Amir Hamzah dalam mencipta-
‘ken kumpulan puisi "Nysnyi Sunyi dan Buah Rindu", ti-
,d@k mungkin membangﬁnkan kembali Amir Hamzah dari ku-
jbgr untuk diwewancarai. Tetapi, ia dapat menggunakan
keszksian orang lain yang pernah membahas persoalan
tersebut melalui buku-~buku atau majalah-majalah,

Selanjutnya, Keraf mengemukakan hal-hal yang
periu diperhatikan pengarang dalam menggunakan metode
autoritas ini, Pertama, pendapat autoritas sama seka-
1i tidak boleh mengandung prasangka. Dengan kata lain,

pendapat yang diperoleh dari seorang ahli tersebut me-
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rupakan pendapat yang objektif. Kedua, seorang ahli
harus berpengalaman di bidang itu atau telah menyele- -
saikan pendidikan tertentu. Ketiga, prestise seseorang
belum tentu berwenang pula dalam segala bidang. Penga-
rang meniguji lagi pendapat yang dikemukakannya -Jika
akan dimasukkan sebagal autoritas., Ia menyertakan fak-
ta~-fakta yang meyakinkan atau tidak, Keempat, autori-
tas yang dijadikan dasar berargumen harus sejalan de-
ngan perkembangan dan kemajuan jaman, atau sesual de-
ngan pendapat terakhir dalam bidang itu., Dengan demi-
kian, autoritas ini harus menyertakan Juga nama auto-
ritas, gelar, kedudukan,dan sumber tempat kutipan itu
dijumpai (1986:12). '
Bercdasarkan uraian di atas, maka dapat dibeda-
kan antara kedua metode di atas. Perbedaannya terletak
' pada sumber yang diperoleh. Autoritas diperoleh: dari
. seorang ahli, seorang yang terkenal, atau yang lebih
. berwenang mengemukakan suatu persoalan yang dihadapi.
Confoh‘autoritas:
Kesadaran politik rakyat semekin meningkat da-
lam menggunakan hak dan kewajibannya. Ini ter-
bukti dari beberapa indikator seperti terlihat
dari proses pendaftaran pemilih menghadapi Pe-
milihan Umum 1987.
Keterangan Menteri Penerangan Harmoko di atas
diberikan kepada vers sesuai rapat koordinasi
bidang Politik dan Keamanan yang dipimpin d¢leh
Menko Polkam Surono,
(Tajuk Rencana, Kompas, Jumat:
30 Januari 1987) |

Kutipan di atas merupékan autoritas karena di-

kemukakén pengarang berdasarkan pendapat gseorang yang
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lebih-berwenang dalam bidang politik, yaitu Menteri
Penerangan Harmoko,

Selanjutnya, kesaksian dapat diperoleh dari se-~
seorang yang melihat, mengalami sendiri peristiwa itu,
Ini berarti, kesaksian dapat Jjuga dikemukakan oleh
orang yang bukan ahli sekalipwn. Di jalan raya, misal-
nya, terjadi kecelakaan, meka keterangan orang di se-
kitar kejadian itu sangat diperluken, |

Berdasarkan uraian itu pula, kedua metode ter-
sebut memiliki kesamaan, yaitu pengarang dituntut me-
nyertakan Jjuga sumber atau asal diperoleh autoritas

‘één kesaksian itu. Caranya dengan mencantumkan nama
uo?ang yang memberi pendapat, kapan diberikan, nama bu-
fkg yang memuatnya, pada halaman berapa dan sebagainya.
Dengan demikian, argumen yang dikemukakan pengarang
cukup meyakinkan,

2.4 PEnaléran\Karangan Argumentasi

Jika seseorang menulis karangan argumentasi, bararti
ia harus membuktikan pendapatnya itﬁ benar dan dapat diteri-
ma oleh pembaca. Bukti yang dikemukakan pengarang harus ma-
suk akal supaya pembaca menerima kebenarannya. Berdasarkan
evidensi yang berupa fakté, objek~objek, kejadian-kejadian
yang dilihat atau dGialami, pengarang lalu memilih evidensi
yang-sesuai dengan tujuan penulisan, Evidensi dihubung=hu- -
bungkan secaré cermat atas dasar pikiran dan bukan atas da-~
sar emosional sehingga pengarang dapat menarik kesimpulan
atau dapat menetapkan pemdapat. Oleh karena itu, pengarang

perlu mempelajari atau melatih diri menggunakan penalaran
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yang benar untuk menghasilkan argumen yang dapat diterima
oleh pembaca.

Penalaran merupakan proses berpikir dengan tepat, teli-
ti, dan teratur agar mencapai kebenaran. Berpikir menyangkut
kegiatan akal budi manusia, yakni mempertimbangkan, merenung-
kan, menganalisis, membuktiken sesuatu, menunjukkan alasan-
alasan, menarik kesimpulan, meneliti suatu Jjalan pikiran, men-
carl bagaimana berbagai hal berhubungan satu sama lain, menga-
pa atau untuk apa sesuatu terjadi (Gieles, tenpa tahun:3),
Pendapat lain tentang penalaran adalah suata proses untuk men-
capai satu kesimpulan yéng masuk akal atau logis berdasarkan
permyataan-pernyataan yang masuk akal (Parera,1984:111), Da-
lam hal ini Keraf mengartikan bahwa penalaran adalah proses
_berpiki'r yang berusaha men ghubung-hubungkan fekta-fakta atau
eviden‘s:'i'-evidensi yang diketahui menuju pada kesimpulan (1986:
5)0

Oleh karena itu, dapat penulis katakan, dalam penalar-
an terJjadi béberapa kegiatan pemikiran untuk mencapai kebenar-
an, Sebelum pengarang sampai pada kesimpulan yang masuk akal,
terdapat ‘kegiatan lain yang mendasarinya, Pertama, pengarang
menangkap sesuatu atau hal sebagal fnana adanya atas dasar ke-
nyataan yang dilihat atau dialami. Sesuatu atau hal tersebut
berupa fakta-fakta, objek-objek, kejadian-kejadian yang dike-
tahui, Kedua, pengarang kemudian melihat hubungan antara se-
suatu atau hal tersebut dengan mrempertimbangkan, merenungkan,
menganalisis, membuktikan atau menunjukkan alasen-alasan, me-
neliti mengapa atau untuk apa sesuatu itu terjadi., Atas dasar
kegiatan menghubungkan berbagai hal wang diketahui itu, penga-

rang dapat menarik kesimpulan,
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Jalan pikiran semacam itu, bila diterapkan dalam ka=
rangan argumentasi, berarti pengarang mengungkapkan pengalam-
an-pengalaman kongkret yang berupa fakta-fakta, objek-objek,
kejadian-kejadian yang dilihat atau dialami, Tetapi, karena
sifat argumentasi lebih menitikberatkan pembuktian yang me-
yakinkan, maka pengarang tidak cukup menyatakan begitu saja
fakta yang dilihat. Ia harus mengerti dan membuktikan menga-
pa sesuatu itu demikian adanya atau terjadi. Pengarang berta-
nya terus dan mencari bal-hal yang diketahui itu berhubungan
satu sama lain, Hubungan apa yang terjadi dan bagaimana yang
satu meﬁpengaruhi,atau menyebabkan,atau ditentukan oleh yang
lain, Atas dasar hubungan pengertian sesuatu atau hal yang di-
sertai aiasan yang kuat tersebut pengarang sampai pada kesim-
pulan, Kesimpulan skhirnya mempengaruhi agar pembaca sependa-
pat dergan pengarang.

‘éerdasarkan uraian di atas, penulis dapat menyimpulkan,
penalaféﬁ adalah proses berpikir pengarang untuk mencapai ke-
simpulan &ang dapat diterima akal sehat berdasarkan fakta-
fakta yang dimengerti kebenarannya.

Proses berpikir untuk mencapai kesimpulan yang benar
dan dapat diterima oleh: akal sehat itu dapat dicapai melalui
dua pola penalaran, yaitu penalaran induksi dan deduksi (La-
nur, 19853 40; Parera,1984:111-123; Keraf,1986:h2; Gieles, tan-
pa tahun:15; Smith,1983: 149-20%).

2.4,1 Penalaran Induksi

Lanur berpendapat bahwa penalaran induksi meru-
pakan suatu proses penyimpulan pengetahuan yang umum

dari pengetahuan yang khusus (1985:22), Pendapat lzin
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dinyatakan oleh Keraf, penalaran induksi adalah suatu
proses berpikir yang bertolak dari satu atau sejumlah
fenomena individual untuk menurunkan suatu kesimpulan
(1986:43), Selanjutnya, Gieles mengartiken induksi se-
bagai proses pemikiran di dalam akal budi kita dari
pengetahuan tentang kejadian atau peristiwa yang lebih
kongkret dan khusus untuk menyimpulkan pengetahuan yang
lebih umum (tanpa tahun:15)s Demikian juga, induksi di-
artikan oleh Smith sebagai studi tentang hal-hal khusus
untuk membuat késimpulan umum atau hipotesis berdasar-
kan hal-hal khusus itu, Hal-hal khusus yang mengandung
atau yang mendahului itu disebut bukti (1983:150),

| Dengan démikian dapat penulis simpulkan bahwa
pgnalaran induksi adalah proses berpikir atas dasar
. peristiwa~-peristiwa, fakta-fekta, pengalaman-pengalam-
Ién, kesaksian khusus untuk menuju pada kesimpulan umum,

“Atau dapat dilihat diagram berikut.

khusus

L\'4

khusus

umum

khusus

Proses penalaran induksi dapat dibedakan lagi
atas beberapa variasi, antara lain generalisasi, ana-

logi, hubungan kausal.

2elie1e1 Generalisasi
Generalisasi merupakan salah satu cara berpikir
induktif. General diartikan umum, Generalisasi berarti

suatu pernyataan yang umum. Pernyataan umum yang diha-
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sllkan didasarkan pada sejumlah fakta-fakta khusus yang
ditemul dari hal atau peristiwa yang sama.

Jika generalisasi dibatasi sebagai penalaran,
dapat diartikan bahwa generalisasi merupakan suatu pro-
ses berpikir yang bergerak dari sejumlah fenomena indi-
vidual untuk menghasilkan suatu kesimpulan umum menge-
nai fenomena tadi dan fenomena lain yang sejenis (Pa-
rera, 1984:173). Generalisasi Juga diartikan sebagai
proses penalaran yang bertolak dari sejumlah fenomena
individual untuk menurunkan suatu inferensi yang ber-
‘sifat umum yang mencakup semua fenomena (Keraf, 1986:
43), Atau dapat penulis katakan bahwa penalaran dengan
corak generalisasi bertolak dari sejumlah data, fakta,
‘atau peristiwa khusus yang sama dari suatu hal atau

“bérang, lalu diturunkan suatu pernyataan umum sebagai
'kesimpulan yang berlaku untuk hal atau barang lain ;
‘3yang semacan,

Generalisasi yang didasarkan pada fakta, peris-
tiwa yang tidak cukup meyakinkan dan tidak relevan,
akan inenghasilkan generalisasi yang pincang dan mudah
ditolak oleh orang lain., Dengan demikian, cara membu-
at generalisasi harus diwakili berdasarkan pengamatan
yang cermat., Tidak ada patokan Jjumlah fakta yang baik
untuk membuat generalisasi, namun tentu saja fakta yang
semakin banyak akan lebih meyakinkan. Demikian pula,

- Jika ada perkecualian fakta yang tidak sejalan dengan
generalisasi, harus hati-hati mempergunakan kata sela-

lu, setiap, beberapa, semua karena akan mempengaruhi
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nilai generalisasi, Contoh:
Perisfiwa A : Saudara saya menabrak anak kecil di de-

pan rumah kemarin sore.

Peristiwa B

e

Pohon asam di pinggir Jjalan itu tumbang
tertabrak oleh seorang gadis yang mengen-
darai sedan putih.

Peristiwa C Ketika pulang dari kantor nyonya Hasan

menabrak pintu garasinya.
Kesimpﬁlan : Semua wanita tidak bisa mengendarai mobil,
- Generalisasi ini tidak dapat diterima kebenaran-
nya karena fakta yang diajukan sebagian dari sejumlah
wanita, dan wanita lain belum temtu mengalami hal yang
sama. Generalisasi yang baik, misalnya, "Kewaspadaan
pengendara mobil perlu ditingkatkan terutama wanita,"

Contoh dalam wacanas

Ada beberapa fakta yang dapat terlihat dalam
masyarakat kita dewasa ini berhubungan dengan pe-
laksanaan pengajaran bahasa Indonesia, Fakta-fak-
ta itu a.l.:

1, Pemakaian bahasa Indonesia yang belum seragam
benar. Misalnya perbedaan dalam struktur kali-
mat, lagu kalimat, ucapan dan ejaan,

2. Pemakaian bahasa Indonesia sebagai bahasa per-
gaulan sering dikalahkan oleh bahasa daerah,
Fungsi bahasa Indonesia sebagal bahasa resmi
pun belum berjalan dengan sewajarnya.

-3, Pemakaian bahasa Indonesia yang belum terjaga
baik di lingkungan persuratkabaran, radio, dan
televisi. -

L4, Pemakaian bahasa Indmesia para pemuda kita be-
lum memperlihatkan kesanggupan berbahasa Indo-
nesia baik lisan maupun tulisan.

Fakta-fakta yang dikemukakan itu, bukanlah semata-

mata disebabkan oleh hasil pengajaran bahasa di

sekolah~-sekolah, tetapi ada faktor lain yang ikut

mempengarvhinya., Misalnya, perkembangan dan per-
+tumbuhan bahasa Indonesia sangat pesat, pengaruh
behasa daerah yang sangat kuat terhadap pertumbuh-
an bahasza Indonesia itu, Walaupun demikian, kami

beranggapan, bahwa pelaksanaan pengajaran bahasa
Indonggigadi sekolaﬁ-sekolah yang geium memuaskan,
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sangat besar pengaruhnya terhadap fakta-fakta itu.
Ketrampilan berbahasa Indonesia yang baik belum
tertaram dalam diri siswa dan sikap mereka terhadap
bahasa Indonesia sebagali bahasa nasionzl dan bahasa
kesatuannya belum tumbuh dengan semestinya (Burhan,
1971:9-10) . '

Wacana argumentasi tersebut diproses dengan pe-
nalaran induksi yang bercorak generalisasi. Ide atau
pernyataan yang akan disampaikan adalah "Pelaksanaan
pengajaran bahasa Indonesia dewasa ini belum memuas-
kan," Hal ini dapat disimpulkan dari fakta khusus 1,
2, 35 &4 di atas dan alasan bahwa pelaksanaan pengajar-
an bahasa Indonesia di sekolah yang belium memuaskan,
ketrampilan berbahasa Indonesia belum tertanam dalam
diri siswa, sikap siswa terhadap bshasa Indonesia se-

bagai bahasa nasional dan bahasa kesatuan belium tumbuh

dengan semestinya,

 2¢h4e1,2 Analogi

Anélogi sebagai proses berpikir secara induktif
Jﬁertolak dari suatu kesamaan aktual antara dua hal (Ke-
réf, 1986:45), Atau dapat dikatakan, analogi bertolak
dari pengertian yang menunjuk sesuatu yang sama teta-

pi dalam kesamaan itu ada perbedaan dalam realitas
(Poe jawijatna,1984: 18), Berdasarkan kesamaan itu pe-
ngarang dapat mengembangkan pola berpikir sampail pada
kesimpulan. Sudah tentu urutan pengembangan itu harus
dipahami berdasarkan bagaimana sesuatu dibandingkan
"dengan sesuatu yang lain, |
Dengan demikian, pequlis dapat mengatakan baghwa

Proses berpikir induktif dengan analogi didasarkan pa-
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da suatu kesamaan dalam realitas, kemudian pengarang
mengambil kesimpulan bahwa karena kedua hal atau sesu-
atu yang dibahdingkan itu sama dalam segi-segi penting
maka akan berlaku juga bagi segi-segi lain yang kurang
renting.

Contoh:

Titi adalah tamatan IKIP Sanata Dharma, Ia telah beker-
Ja sebagai seorang guru SMA, Di sekolah ia memiliki
prestasi yang luar biasa mengagumkan, Berbagail kemaju-
an nampak di sekolah itu, Disebabkan oleh prestasi Ti-
t:L, maka saat ada pelamar lain dari perguruan tinggi
yang sama segera diterima, Alasan ia diterima karena
pényelen ggara seitolah menganggap alumni IKIP Sanata
Dharma‘memiliki prestasi yang tinggi,

2.4.1.,3 Hubungan Kausal

Proses berpikir dengan corak hubungen kausal di-

milai dari beberapa fakta yang diketahui, lalu penga-

rang menghubung-hubungkan fakta satu dengen fakta yang
lain, ‘Kemudian, pengarang dapat menyimpulkan apa yang
men jadi sebab dari fakta itu, atau dapat pula pengarang
menyimpulkan apa yang menjadi akibat dari fakta itu.
Ada tiga pola hubungan kausal (Keraf,1986:51),
Pertama, pola dari sebab ke akibat., Pengarang memulai

argumennya dari fakta sebab, dan sampai pada kesimpul-

an yang menJjadi akibat. Akibat tersebut dapat tunggal

tetapi dapat pula berbentuk sejumlah akibat bersama-

sama gtau serangkaian,
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Contohs
a. Malaria menyebabkan kematiannva.
sebab akibat
b. Hujan menyebabkan banjir, Jjemuran tidak kering, sa-
sebab ~ akibat
kit,
c. Putus sekolah menyebabkan pengan ran, Penganggur-
sebab .akiééf sebab
an menyebabkan kemiskinan. Kemiskinan menyebabkan
akibat sebab

pendapatan nasional rendah,.
akibat

Kedua, pola dari akibat ke sebab, Proses berpi-
kKir ini dimulai dengan adanya fakta yang dianggap se-
bagai suatu akibat yang diketahui, kemudian berdasar-
kan fakta tersebut pengarang dapat mencari sebab-sebab
yang menimbulkan akibat itu.

Céntoh:

& Ia tidek dapat melangjutkan sekolah karena kekurang-
2k1pat "~ sebab

an biaya.

b. Saya harus belajar keras akhir semester ini karena
akibat

ujian dari dosen linguistik itu sulit.,
sebab '

Kedua pola di atas dapat diuji kebenarannya de-
ngan beberapa cara, Cukup logiskah sébab itu ? Sebadb
yang didasarkan atas ketahyulan belaka harus dihilang-
kan jauh-jauh, Cara” lain, sudah lengkopkah sebab-sebab
yang dihadirkan ? Apakah masih ada sebab lain yang me-
nimbulkan akibat itu ? Suatu akibat terjadi belum ten-
tu disebabkan dari suatu hal yang lebih dahulu terjadi.
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Contohs

a., Gempa bumi disebabkan olehfsapi yang memikul bumi
sedang marah,

b Hujan yang deras itu dapat reda karena orang itu
membskar cacing dan melempar pakaian dalam ke atas
genteng.

Contoh di atas merupakan argumen yang tidak lo-
gis karena didasarkan atas kefahyulan belaka, Pernya-
taan yang dapat‘diterima oleh akal sehat, misalnya,

"Gempa bumi disebabkan oleh gunung berapi." Demikian

Ijuga pernyatasn "Setelah ayam berkokok di pagi hari

‘matahari terbit," ini bukan berarti matahari terbit

gdisebabkan oleh-ayam‘berkokok.

- Pola ketiga, pola =kibat ke akibat, Pengarang

‘bertolak dari sebuah akibat, lalu menyimpulkan sebuah

.akibat lain tenpa mencari sebab-sebab terlebih dahulu
‘dari skibat-skibat itu,

Contohs

a. Sampail di rumah ia melihat pintu terkunci, lalu ia
akibat

marah karena tidak dapat masuk rumah,
akibat :

Cara menguJji kebenaren pola ini dengan mencari
dahulu sebab terjadi akibat tersebut; misalnya, pintu
terkunci dan marah tidak dapat masuk. Dengan demikian,
sebab dapat dicari, yazitu orang tua atau saudaranya
pergi.

Contoh wacana dengan penalaran induksi yang bercorak

hubungan kausal:
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Menurut Dr. Juwono Sudarsono: Kini makin disa-
dari perlunya bahasa yang Jjelas. Yang dimaksud
ialah bahasa yang Jjernih, ekonomis, dan mampu me-
nyampaikan pesan secara mengesankan, Contoh Catat-
an Pinggir majalah Tempo oleh Goenawan Mohamad.
Bila ha% ini dibandingkan dengan tulisan para ma-
hasiswa, sarjana dan doktor, umunnya banyak yang
tidak memiliki keJjernmihan, ekonomis kata dan lemah
dalam pesan.

Tulisan~tulisan para mehasiswa atau kalangan
akademisi seringkali tidak hanya memuat kesalahan
gramatikal, tetapi Jjuga miskin akan nuansa.

Hal ini disebabkan oleh banyak hal., Di antara-
nya, tulisan ilmiah serimg terperangkap dalam ke-
laziman akademis, seperti penggunaan anak kalimat
yang bertumpuk-tumpuk, penggunamn catatan kaki,dsb.
Kadang-kadang ada yang merasa makin banyak menggu-
nekan anak kalimat, tulisannya makin berbobot.

Selain itu sebab struktural. Berdasarkan kesa-
lahan struktural, kalkulasi kasar yang pernah di-
buat, ternyata kebanyakan mahasiswa Jarang sekali
yang bisa membaca terus menerus selama dna Jjam se-
hari, Perangkat gangguan sedemikian banyak, seper-
ti alat elektronik yang menyita hampir sepertiga

waktu mahasiswa tiap harinya. Selebihnya untuk ti-
dur,_sebagian kKecil untuk membaca,

(Kompas, 17 November 1987).
Ide wacana di atas adalan "Kini semakin disa-
dari perlunya bahasa yang Jelas.!" Ide dapat dinyata-
kan karena pengarang melihat bukti yang berupa fakta-
fakta serta alasan yang dapat dipakai pengarang seba-
gai landasan berpikir. Bukti yang dikemukaken adalah
(i) tulisan pare mehasiswa, sarJjana, doktor'umumnya
banyak yang tidek memiliki kejermihan, ekonomis kata
dan lemah dalam pesan, (ii) tulisan para mahssiswa
atau kalangan akademis seringkali tidak hanya memuat
kesalahan gramatikal, tetapl Juga miskin akan nuansa.
Selain fakta di atas, alasan yang mendasarinya adalah
" (1) tulisan ilmiah terperangkap dalam kelaziman.akade—
mis: penggunaan anak kallimat hertumpuk-tumpuk, penggu-

naan catatan kaki, (ii) sebab struktural: mahasiswa
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jarang membaca, banyak gangguan perangkat, seperti:
alet elektronik, banyak tidur, dan kurang membaca, Fak-
ta dan alasan tersebut merupakan hal khusus yang dipa-
kai pengarang untuk sampai pada pernyataan atau ide
yang dikemukakan,

2.4,2 Penalaran Deduksi

Penalarén deduksi merupakan kebalikan dari pro-
'gram berpikir secara induksi. Deduksi sebagai proses
berpikir bertolak dari suatu proposisi yang sudah ada
‘menuju kepada suatu proposisi baru yang berbentuk su-
atu kesimpulan (Keraf, 1986:57)., Definisi lain tentang
"déduksi diqyatakan oleh Poejawijatma bazhwa deduksi ada-
I‘lah jalan pikiran dari putusan umum kepada putusan khu-
" sus (1984:75).
. Dalam penalaran induksi pengarang memerlukan
bahen-bahan atau fakta-fakta khusus terlebih dakulu
untuk menurunkan suatu kesimpulan yang bersifat umum,
Dalam'penalaran deduksi pengarang tidak memerlukan
fakta~fakta khusus terlebih. dahulu, tetapi yang diper-
lukan adalah pernyataan umuﬁ. Jika pernyataan umum su-
dah: diketahui sebagai titik tolak Jjalan pikiran itu
dan menunjukkan kebenaran bagi tiap-~tiap individu, ma-
ka pernyataan khusus sebagal kesimpulan akan benar pu-
la.
Dengan demikian, penalaran deduksi memerlukan
' pernyataan umum untuk mengidentifikasikan pernyétaan
khusus sebagai kesimpulan, Hal tersebut dapat dinyata-

kan dalam diagram berikut.
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L Khusus

Saal

kKhusus

Khusus

Penalaran deduksi ini memiliki beberapa bentuk,

yaitu Silogisme, Entimem, dan Rantai Deduksi,

2.l4e2,1 Silogisme

Silogisme adalsh suatu proses berpikir yang
menggunakan dua pernyataan yang berlainan, kemudian
dihubungkan satu dengan yang lain untuk menurunkan su-

,éﬁu kesimpulan atau yang merupakan pernyataan ketiga
(Keraf, 1986:58), Pengertian lain tentang silogisme
hdikatakan oleh Lanur bahwa silogisme adalah setiap pe-
'thmpulan yang mana dari cdua keputusan atau premis-
premis disimpulkan suatu keputusan yang baru (1985:58),
Berdaéarkan pengertian di atas dapat penulis simpulkan
bahwa silogisme adalah suatu penarikan kesimpulan se-\
céra deduktif yang didasarkan pada premis-premis yang
disediakan, '

Atas dasar pengertian itu pula, dapat dikatakan
bahwa silogisme memiliki tiga bagian. Pertama, premis
atau pernyataan yang dianggap benar bagi semua anggota
pada suatu kelas atau kelompok. Premis.tersebut dikenal
dengan mama premis mayor (PM).., Kedua, premis atau per-
‘nyataan yang mengidentifikasikan sebuah peristiwé Khu-
sus sebagai anggota dari kelas itu, atau disebut premis

minor (Pm). Pernyataan ketiga merupakan kesimpulan., Ke-
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simpulan menyatakan bahwa apa yang terjadi pada semua
anggota juga terjadi atau berlaku bagi salah satu ang-
gota dari kelas itu, Contoh:
PM : Semua yang masuk perguruan tinggi adalah maha-
. siswa,

Pm : Thomas adalah seorang yang masuk perguruan ting- .

gi.
Kes,: Sebab itu Thomas adalah mahasiswa,

Keraf (1986:56-57) menggolongkan silogisme men-
Jadi tiga jenis, yaitu silogisme kategorial, silogisme
hipotesis, silogisme alternatif (lihat pula Parera,

19842 114-122) ,

2.442.1.1 Silogisme Kategorial

Silogisme ini terdiri dari premis mayor, premis
minor, dan kesimpulan, Jika dihubungkan antara ketiga-
nya dapat dikatakan bahwa Subjek pada premis mayor ha-
‘rus menjadi predikat dalam premis minor, Kesimpulan
yang logis harus terdiri dari subjek premis minor se-

“bégai subjek kesimpulan dan predikat premis mayor akan
f;menjadi predikat kesimpulan, Contoh:

.PM : Seorang dosen adalah tamatan perguruan tinggi.

{(S1) (P1)
Pm : Ia adalah seorang dosen.
(s2) (pS1)

Kes.: Ia adalah tamstan perguruan tinggi,
| (S2) T (B‘ﬂ‘;:_“
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2.442.1.2 Silogisme Hipotesis

Silogisme ini pun terdiri dari premis mayor,
premis minor, dan Fesimpulan. Premis mayor berupa per-
nyataan pengaendaian yang terdiri dari kondisi antese-
den dan kondisi konsekuensi, Bagian pertama merupakan
keputusan kondisional yang mengandung syarat, sedang-
kan bagian yang lain merupakan keputusan yang men gen-
dung apa yang disyaratkan. Hal ini maksudnya, Jjika
kondisi tertenﬁu terjadi, meka kondisi lain akan me-
nyusul terjadi. Atau hal tersebut dapat dikatakan :
PM : Jika P (anteseden), maka Q (konsekuensi). ‘
Pm : menyatakan ya (atau tidak) terhsdap kondisi P.
Kes.:-Sebab itu, Q ya (atau tidak).

Contohs | .
PM  : Jika masaleah itu depat dilupakan, maka dia dapat
tegar kembali,

Pm Masalah itu belum dapat dilupakan,

e

Kes.: Sebab itu, dia belum dapset teger kembali,
Premis mayor bersifat hipotesis, namun premis mi-

nor dan kesimpulan tetap bersifat kategorial,

2.1,2,1.3 Silogisme Altermatif

Silogisme ini dikenal dengan nama silogisme dis-
jungtif (Lanur, 1985:41), Premis mayor dalam silogisme
ii'ni mengandung klemumgkinan—kemungkinan atau pilihan-
~pilihan. Premis minornya berisi pernyataan kategori-

Cal yang menerima atau menolak salah satu alternatif

‘yang terdapat dalam premis mayor. Kesimpulan berisi
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pernyataan kategorial‘yang diterima atau ditolak oleh
premis minornya., Model silogisme ini adalah sebagai
berikut:

PM : A atau B

Pm Bukan A (atau bukan B)

Kes,: Jadi, B (atau A)

Contohs

PM : Ia datang berjalan kaki atau naik kendaraan.-
Pm : Ia tidsk naik kendaraan,

Kes,: Jadi, ia datang berjalan kaki,

Model lain:

PM ¢ Tidak A maupun B
.'?h : A (atau B)

Kes.: Jadi, bukan B (atau bukan A)
“Contoh:

PM ¢ Seseorang tidak simpati terhadap saya dan muak

bertemu saya,
Pm :.Ani muak bertemu saya.

Kes,: Jadi, Ani tidak simpati terhadap saya,

2¢4e2.,2 Entimem

Entimem merupakan bentuk silogisme yang tidak
menyebut salah satu premisnya., Premis yang tidak di-
nyatakan dianggap ada dalam pikiran dan dianggap di-
ketahui oleh orang lain (Keraf, 1986:72),

Contohs
'a. Ia pasti seorang ghli dalam bidang matematika di
fakultas tersebut karena ia mengajar di sana,

Kebenaran entimem itu dapat diuji dengan meng-
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hadirkan kembali premis-premis yang tidak dinyatakan,
dan.melihat hubungan antara premis-premis secara lo-
gis, Contoh entimem di atas depat diuJji kebenarannya
melalui bentuk silogisme sebagai berikut.

PM : 8emua orang yang mengaJjar di fakultas tersebut

adalah seorang ahli dalam bidang metemstika,

Pm : Ia mengajar matematika di fakultas tersebut,

Kes,: Jadi, ia pasti seorang yang ahli dalam bidang

matematika,

2.4,2.3 Rantal Deduksi

Rantai deduksi adalah proses berpikir yang ti-

- dak terbatas pada satu silogisme atau satu entimem

‘réaja, tetapi terjadi kait-mengait antara bentuk enti-

mém satu dengan yang lain., Ada pernyataan, misalnya,
"Saya tidak mau mendaki gunung Merapi lagi." Pernyata-
an ini diungkapkan karena terdapat beberapa bentuk si-
logisme atau entimém yvang saling berhubungan,
a., Pendakian gunung melelahkan,
Kali ini saya diajak mendaki gunung Merapi,
Oleh karena itu, pendakian ini pasti melelahkan.
b. Saya tidék suka perjalanan yang melelahkan,
Ini perjelanan yang melelahkan.,
Maka, saya tidak suka,.
c. Saya tidask mau mendaki gunung apa saja karena me-
lelahkan,
Saya diajak mendaki gunung Merapi.

Maka, saya tidak mau mendaki gunung Merapi.
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Contoh wacana yang diproses dengan penalaran deduksis
Mental "Jalan Pintas" yang Kian Mewabah

Setuju atau tidak, namun itulah yang saya lihat
mewabah di lin%kungan masyarakat kita, yakni "men-
t81 . Jjalan pintas." Hal itu menyeluruh tanpa terke-
cuali, meskipun yang paling kentara pada sebagian
angéota masyarakat muda,

ebagai contoh apa yang terjadi di berbagai tem-
pat. Bocornya materi ujian EBTA di beberapa SMTA,
berkembangnya usaha Bimbingan Tes, Kebocoran ujian
tersebut akibat dorongan untuk lulus yang timbul
di kalangan para pelajar. Sementara mereka merasa
bahwa pengetahuan yang telah dimiliki belum cukup
untuk dibawa dalam pertarungan yang bernama ujian,
Keyakinan diri untuk menghadapi ujian itu lemah,
kKarena kurangnya belajar selama ini., Maka upaya
lain yang dicari sebagai sebuah Jjalan pintas, ya=
itu mencari soal-soal ujian., Akibatnya siswa mem-
bocorkan soal-soal, Di pihak lain, para siswa mem-
punyal keinginan kuat untuk masuk perguruan tinggi.
Sebagai jalan pintas yang ditempuh adalah Bimbing-
an Tes. Akibatnya bimbingan tes pun bertumbuh de-
ngan .. sAIr.
| Kenyataan-kenyataan di atas bukan hanya milik
kaum muda, khususnya fara pelajar., Akan tetapi,
dapat dilihat Juga dalam kehidupan sehari~hari,
Contoh: penyuapan dalam sepak bola, penyelewengan
dalam urusan dan pemakaian uang negara, korupsi
yang merajalela, Semuanya itu dengan subur sebagai
akibat tumbuhnya mental jalan pintas. Keinginan
men jadi kaya tanpa harus bekerja keras.,

(Forum Pemuda,Juni 1983)

Pernyataan yang akan disampaikan dalam wacana
ini adalah "mental jalan pintas." Pemyataan tersebut
diproses dengan penalaran deduksi karena pengarang me-
ngemukakan dari hal umum ke hal khusus, Hal umum yang
dimaksud di sini, yakni "masyarakat atau anggota masya-
rakat muda tidak mau bekerja keras, tidak mau bersusah
payah, atau ingin menjadi kaya tanpa bekerja keras.,"
Setelah dinyatakan hal tersebut pengarang memberi con-
toh tindakan-tindakan yang termasuk bermental Jjalan

pintas, antara lain: bocornya bahan EBTA, mengikuti
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bimbingan tes, korupsi. Contoh-contch itu merupzakan

fakta khusus.,.

2.5 Bahasa dalam Karangan Argumentasi

Sejak dahulu sudah diketahui bshwa berbahasa adalah
menggunakan bahasa untuk berkqmunikasi, yaitu menyampaikan
isi pikiran atau pesar seseorang kepada orang lain, dari pem-
bicara atau penulis kepada pendengar atau pembaca, Pemakai
bahasa dapat mencapai tujuan komunikasi, jika bahasa yang di-
gunakan itu baik dan benar, |

'Berbahasa dengan baik adalah pemakaian ragam bahasa
yang gerasi dengan sasarannya (Moeliono, 1980: 30), Batasan
ini diperjelas lagi oleh Halim, yaitu sesuai dengan tuntutan
lingkui-‘agan penggunaannya, misalnya, dimana digunakan, dalam
situasi apa, kepada siapa dan apa yang sedang dikomunikasikan
(1980:17). Berbahasa dengan benar dimaksudkan sesuai dengan |
tuntutan kaidah ragam bahasa yeng digunakan (Halim, 1980:17).
Jadi, Jika seseorang sedang berbicara dalam situasi keakrabh-
an, kepada teman sebayanya, tentang peristiwa sepak bola,.
film, wayang, maka ia harus memilih salah satu ragam bahasa
yang cocok dengan situasi tersebut. Bahasa yang sesuail dengan
situasi itu bukan ragam pidato, seminar, melainkan ragam ba-
hasa percakapan. Jika ragam resmi yang dipakai, ia akan di-
anggap tidak depat bergaul, Sama halnya dalam tawar-menawar
ongkos naik becak, misalnya, "Bapak berapakah ongkosnya, Ji-
ka saya hendak menumpang becak sampai ke pasar Demangan 7"
Kedengaran terlalu formal dan tidak efisien, Bahasa yang ba-
ik misalnya, "Ke pasar Demangan berapa, bang ?" Demikian pu-

la sebaliknya, Jika seseorang berbahasa dalam situasi formal
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kepada sekelompok orang yang memiliki tingkat pengetahuan
yang sama, tentang suatu hal yang bersifat ilmiah, maka ragam
bahasa yang balk dan benar adalah ragam bahasa ilmiah,

Sekarang timbul pertamyaan tentang bahasa karangan
argumentasi, Sama halnya di atas, pengarang dituntuf berbaha-
sa dengan baik dan benar, Tetapi, untuk dapat menetapkannya
pPengarang perlu mengetahul dahulu hakikat karangan argumenta-
si ditinjau dari segi pemakai, bidang penggunaannya, dan sua-
sana . penggunaan,

Ditinjau dari segi ESQEEE}; karangan argumentasi digu-
nakan oleh para cendekiawan, yaitu golongan terdidik, misal-
nya, para siswa di sekolsh, para ahli di segala bidang kehi-
dupan.lDitinjau dari segi bidang penggunaan, karangan argu-
mentasi dipakai untuk mengkomunikasikan ilmu pengetahuan, Ke-
raf meﬁyebutnya sebagal dasar yamng paling fumdamental dalam
ilmu pengetahuan. Dalam ilmu pengetahuan argumentasi dipakai
sebagai usazha untuk mengajukan bukti-bukti atau menentukan
kemungkinan-kemungkinan untuk menyatakan sikap, pendapat, ten-
tang suatu hal (1986: 3) ., Karangan argumentasi ditinjau dari
demikian, dapat dikatakan, bahasa karangan argumentasi yang
baik dan benar adalah bahasa ilmiah,

Ragam bahasa ilmiah oleh Ramlan dikatakan bahwa ragam
tersebut memiliki ciri bahasa baku (1983:29-30),

/ Bahasa baku adalah bahasa yang dipakai oleh golongan
masyarakat yang paling luas pengaruhnya dan paling besar ke-
wibaweannya (Moeliono, 19802 24) Golongan yang termasuk di
dalamnya adalah para cerdik pandai, para pejabat pemerintah,

para wartawan, pimpinan perusshaan, para guru,
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Jika dilihat dari sifatnya, bahasa baku memiliki sifat
kemantapan ‘dinamis, kecendekiaan., Kemantapan dinamis, maksud-
nya, memiliki kaidah dan aturan yang tetap, tidak berubah se-
tiap saat, Di pihak lain kemahtapan itu tidak kaku, tetapi
cukup luwes sehingga memungkinkan perubahan yang bersistem
dan teratur (Moeliono, 1980:24-25). Artinya, selain bahasa
baku itu memiliki kaideh yang dapat diikuti kebenarannya, ba-
hasa itu cukup terbuka untuk perubahan yang bersistem di bi-
dang kosa kata, dan perkembangan berbagai Jjenis ragam dan ga-
ya di bidang kalimat dan makna. Sifat kecendekiaan, maksudnya,
bahasa baku memiliki kesanggupan untuk mengungkapkan proses
berpikir yang‘teratur, logis, dan masuk akal (Moeliono,1980:
25). Artinya, perwujudan bahasa yang berupa kata, kalimat,
dan paragraf dituntut dapat mewakili pemikiran di berbagai
bidang ilmu pengetzahuan, teknologi, dan antar hubungan manu-
sia tanpa menghilangkan kodrat kepribadiamnya, Jadi, bahasa
baku mampu dijadikan alat untuk mengekspresikan karya-karya
ilmiah di segala bidang kehidupen tanpa harus membaratkan ba-
hésa. Dengan demikian, tepatlah, Jjika bahasa baku dijadikan
ciri bahasa karangan argumentasi,

Unsur-unsur bahasa yang digunakan dalam karangan argu-
mentasi, antara lain, kata, kalimat, dan paragraf. Unsur-unsur
tersebut harus mengikuti kaidah dan aturan yang baku. Akhirmmya
bahasa itu sanggup dikerahkan untuk mengkomunikasikan penger-
tian, pendapat, pengetahuan seefisien-efisiennya, Hal ini ber-
arti bahasa karangan argumentasi dihinderkan dari penggunaan

_Jkata-katé asing dan daerah yang belum lazim dalam bahasa In-
donesia. Selain itu, dihindari penggunaan kata dan struktur)

dialek,
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Mengenai'hal ini Yohanes menyatakan bchwa bahasa karang-
an ilmiah harus memenuhi kaidah umum dan syarat-syarat khusus,
Kaidah umum meliputi penggunaan subjek dan predikat dalam ka-
limat, penggunaan imbuhan secara lengkap, penggunaan kata-ka-
ta yang tepat dan pengurutan kata tertentu. Syarat-syarat khu-
sus karangean ilmiah meliputi: nada bersifat formal dan objek-
tif, lazim dipekai titik pandang orang ketiga serta ragam pa-
sif, komunikasi secara lengkap, Jelas, ringkas, meyakinkan,
dihindari kata-kata mubazir, ungkapan yang ekstrem, berlebih-
an dan emosional (1983:645),

Berdaéarkan uraian di atas, penulis akan menjabarkan
satu demi satu bahasa karangan argumentasi dilihat dari (a)
aspek pemilihan kata, (b) ketatabahasaan, khususnya keefektif-

an kalimat, (c¢) pengorganisasian kalimet ke dalam paragraf.
2.5.1 Ketepatan Pemilihan Kata

Kalimat yang bertenaga ditentukan oleh pemilih-
an kata, Pemilihan kata yang kurang tepat, salah atau
tidak pada tempatnya kerap kali merugikan atau mengu-
rangi selera peﬁbaca. Dengan demikian, pemilihan kata
rﬁerupakan hal vang sangat penting dalam mengarang ar-
gumentasi,

Poerwadarﬁinta berpendapat bzhwa pemilihan kata
harus tepat,‘ seksama, dan lazim. Yang dimaksud tepat
adalah sesuai dengan makna kata dan dipilih untuk mem-
rbentuk keutuhan pengertian dalam kalimat, Seksama ialah

‘gérasi benar dengan apa yang hendak dituturkan (Poerwa-

dafminta, 1684: 43), Keseksamaan. ini oleh Keraf diisti-
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lahkan “ketepatan", yaitu mempersoalkan Kesanggupan
sebuah kata untuk menimbulkan gagasan—gagasan yang te-
pat pada imajinasi pembaca seperti apa yang dipikirkan
oleh pengarang (1986:67). Jadi, Jjika seorang pengarang
bermaksud "méminjamkan,“ Jjangan dikatakan "memberi',
Lazim adalah sudah menJjadi kata umum, atau menjadi ka-
ta Indonesia baku,

Berdasarkan pengertian di atas, ada beberapa
hal yang harus diperhatikan oleh setiap pengarang ar-
gumentasi,

2¢5e1e1 Makna Kata Denotatif .

Dalam pemilihan kata pengarang perlu membedakan
makna denotatif dan mekna konotatif, Makna kata yang
digunakan dalam karangen argumentasi adalzh makna deno-
tatif, Pengarang berusaha memilih kata yang bebas dari
kesalahfahaman,

Makna denotatif merupakan makna kata yang objek-
tif, masih asli, menunjuk fakta yang sebenarnya (Razak,
‘1986:79). Makna ini merupakan makna yang pa%ing dasar

‘-péda suatu kata (Keraf,1986:28), Jadi, kata "bunga"
'dalam kalimat "Dia mempunyai bunga mawar merah di ha-

' laman rumah," merupakan kata bermakna denotatif, Bunga
‘menunJuk pada "kembang" yang sesungguhnya, Akan teta-
pi, kata "bunga" dalam kelimat "Dia menjadi bunga di
_desaku", adalah kata bermakne konotatif, Kata "bunga"
menunjuk pada " gadis tercantik", Kata tersebut menyim-

pang dari makna kata yang sebenarnya.
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antoh lain: .

a., Setisp-orang memiliki dua mata. (denotatif)

b. Ia memang lelaki mata kersnjang. (konotatif)

c. Bawang diiris-iris lalu digoreng sampai kuning,

(denotatif)

d. Hatiku seperti diiris dengan sembilu,

(konotatif)

».5.1.2 Sinonim Kata 7

Selain harus memperhatikan makna denotatif dan
konotatif, pengarang Jjuga perlu membedekan dengan cer-
mat kata bersinonim. Sinonim adalah kata-kata yang me-
miliki makna yang sama (Keraf, 1986:34), Kata potong,
misalnya, memiliki kata yang bermakna sama: sepertis
iris, sayat, raut, belah, keping, pancung, cincang,
‘penggal. Setiap kata tersebut menunjuk pada pemakaian
yang berlainan., Jika pengarang mempertanyakan tepatnya

"ﬁemilihan kata dalam kalimat "Ubi kayu dipotong-potong
- lalu digoreng seperti kerupuk," pengarang yang menge-
ffahui pemakaian setiap kata diatas akan memilih kata
"&ikeping-keping" kzrena menunjuk makna "dibelah tipis."
Contoh lain perhatikan nama untuk proses yang terjadi
pada benda yang Jjatuh.
a.”rebah : jatuh untuk benda berdiri/tegak
b, tumbang: rebah dan akar-e_tkamya terbongkar
c. Toboh : rebah untuk rumah,,bangunan besar
| de rempah : rebah sangat rusak, untuk hangunan kecil

e, terban : turun untuk bidang, benda datar

f. luruh : Jjatuh kareha sudah tua/masak
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g. gugur : Jatuh untuk daun/buah yeng belum masak
h. runtuh : Jjatuh satu-satu »
(Notosudirdjo, 1981: 50-51)
Demikian pula setiap benda, peristiwa, perbuat-
an, proses yang lzain memiliki nama masing-masing sesu-
al makna pemakaiannya. Pengarang perlu hati-hati me-

makai setiap nama itu,

1/2.5.1.3 Kebakuan Kata

Seperti sudah dikatakan di atas, bahasa baku me-

'rupakan syarat penting dalem karangan argumentasi, Ba-

hasa baku menunjukkan kecendekiaan bahasa seseorang.

Seseorang yang tidak mampu menggunakan bahasa baku

‘akan mudah lari ke bahasa lain, Hal ini berarti sifat

keilmiahan karangan argumentasi akan melemah,

'Misalnyas

: Nonbaku Baku

" bilang berkata
kesih tahu beri tahu
membikin membuat
membikin betﬁl memperbaiki
ketemu, Jumpa bertemu, berJjumpa
enggak ’ tidak, bukan
analisa analisis
pirsawan pemirsa
pertigaan simpang tiga .

Jadi, dalam pemilihen kata karangan argumentasi
pengarang perlu memperhatikan mekna setisp kata, dan

kata sudah menjadi milik bahsassa Indonesia stamdar atau
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sudah memiliki. padanan dalam bahasa Indonesia.

Di atas diuraikan téntang ketepatan penggunaan
‘kata sebagai unsur terkecil bahasa, kemudian berikut
ini disaJjikan ketepatan penggunaan unsur bahasa vang

‘l‘ebih besar dari kata, yaitu kalimat,

2.5.2 Ketepatan Penggunaan Kalimat

Sudah dikatakan di atas bahwa penulisan karang-
an argumentasi lebih menekankan segi pikiran daripada
perasaan, Oleh karena itu, pengarang ingin mencapai
efektivitas yang maksimal dengan bahasa yang sederha—
na, padat, dan jelas. Dalam hubungan ini tefjalin pro-
ses pengungkapannya lewat bahasa. Salah satu unsur ba-
hasa adalah kalimat., Kalimat pun disusun dengan seder-
hana, padat, dan jelas untuk mencapai informasi yang
tepat dan baik, Susunan kalimat Itu tidak cukup hanya
memenuhi kaidah-kaidah kebahasaan saja, tetapi perlu
syarat lain. Kalimat efektif itulah syaratnya. Hal ini
dapat tercapai, Jjika pesan, amanat, gagasan pengarang
informatif dan komunikatif lewat bahasa yang baik dan
benar,

ngaimanakah syarat penyusunan kalimat yang
efektif ? Sebelum menjawab pertanyaan tersebut, baik,
Yika dijelaskan dahulu tentang pengertian kalimat efek-
tif,

Kalimat efektif memiliki konsep yang berhubung-
an dengan fungsi kalimat sebagai alat komunikasi (Ra-

zak, 1936:2). Dalam hal ini, kalimat disusun untuk da-
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pat mencapail tujuan komunikasi antara pengarang dan
pembaca. Pengarang menyampaikan isi dan maksud yang
mungkin berupa gagasan, ide, pendapat kepada pembaca.
Dengan kata lain, kalimat efektif adalah kalimat yang
tepat mewakili isi dan maksud pikiran pengarang kepa-
da pembaca.

Dalam hal ini Keraf mengatakan bahwa kalimat
efektif adalah kalimat yang sanggup menarik perhatian
pembaca terhadap apa yang dibicarakan serta yang mampu
menimbulkan gagasan yang sama tepatnya dalam pikiran
pembaca seperti yang dipikirkan oleh pengarang (19803
35-36), Pendapat ini sama dengan pendapat yang dikemu-
kaken oleh Sutarno (1979:187). Berdasarkan pengertian
di atas, dapat dikatakan bahwa kalimat efektif adalah
kalimat yang mampu dikerahkan untuk mengkomunikasikan
gagasan, pendapat, ide yang sama tepatnya seperti yang
dipikirkan pengarang kepada pembaca,

Susunan kalimat efektif didukung oleh beberapé
hal berikut ini (1)Jkesatuan gagasan, (Z)Vkoherensi
antar unsur-unsur pembentuk kalimat,,(By/penekanan pa-
da bagian kalimat yang penting, (h)dparalelisme dalam
kalimat (Sutarno, 1979:187-189, Keraf, 1980:36-48, Ra-
zak, 1986, Parera,1984:39-57). Berikut ini penulis je-

laskan satu demi satu hal-hal tersebut.

2.5.2.1 Kesatuan Gagasan

Istilah ain kesatuan gagasan adalah kesatuan
pikiran, keutuhan,serta kesepadanan, Keempat istilah

‘itu menunjuk pada pengertian yang sama, yaitu setiap
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kalimat yang baik mengandung satu ide pokok., Proses
penataan kalimat dihindari adanya tumpang tirdih anta-
ra ide pokok yang satu dengan yeng lain tanpa berhu-
bungan. Ini berarti penggunaan kalimat harus memiliki
ide pokok yang sama atau yang berhubungan dan yang te-
tap mengandung kesatuan gagasan,

Kesatuan gagasan dalam kalimat mayor minimal di-
wakili oleh subjek dan predikat ( Parera, 1980:5)., Cleh
karena itu, kesatﬁan gagasan akan russk, Jika tidak |
ada subjek dan, atau predikat, serta Jjuga terjadi ka-
rena kerancuan, Kerancuan di sini adalah penggabungan
dua.unsur yang tidak selaras, yang seharusnya tidak di-
hubungkan karena masing-masing unsur harus berdiri sen-
diri. |
Contoh:

(1) Kepada para penonton yang datang terlambat diharsap
menduduki kursi terdepan,

(2) Bagi mahasiswa yang belum membayar kuliah diharap
menghadapi dosen wali.

Kalimat (1), (2) tidak efektif karena daya in-
formasi meragukan dan tidak sampai. Perbaikan kalimat
tersebut dengan mempertanyakan siapa yang (1) datang
terlaﬁbat ceey (2) belum membayar dan diharap mengha-

dap .... Kalimat tersebut tidak bersubjek. Subjek ka-
limat bahasa Indmesia tidsk didahului oleh kata '"kepa-
da dan tagi." Oleh karena itu, kalimat yang baik ada-
lah:
(1) Para penonton yang datang terlambat diharap mendu-

duki kursi terdepan.
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Diharapkan para penonton yang datang terlambat
menduduki kursi terdepan.,

Diharap mahasiswa yang belum membayar kuliah meng-
hadap dosen wali.

Mahasiswa yang belum membayar kuliah diharap meng-

| hadap dosen wali,

Contoh lain:

(3

(&)
(5)

(6)

(7)

Di sekolah-sekolah memerlukan sarana pengembangan
pendidikan yang memadai,

Dalam hal ini mempunyai konsekuensi pendidikan,
Pada bulan ini merupakan bulan pertama dinasnya
sebagai seorang guru,

Kebudayaan yang menjelaskan ketergantungan harga
diri pada lingkungan dengan lebih baik daripada
kebudayaan dunia modern,

Akibat perbuatannya, dia ke kantor polisi,

Kalimat (3), (&), (5), tidak efektif karena ti-

dak memiliki subJjek sehingga kesatuan gagasannya men-

Jjadi kabur. Demikian pula, kalimat (6), (7), tidak me-

miliki predikat, Kalimat yang baik adalah:

(3)

(4)
(5)

(6)

Di sekolah-sekolah diperlukan sarana pengembangan
pendidikan yang memadai. |

Hal ini mempunyai konsekuensi pendidikan,

Bulan ini merupakan bulan pertama dinasnya sebagai
seorang guru.

Mungkin tidak ada kebudayaan yang menJjelaskan ke-
tergantungan harga diri pada lingkungan dengan le-

bih baik daripada kebudayaan dunia modern,
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(7) Akibat perbuatannya, ia dipenggil ke kantor polisi.

2.5.2.2 Koherensi Kalimat

Y.oherensi menunjuk pada keJelasan hubungan an-
tar unsur-unsur pembentuk kalimat, Setiap unsur pen-
bentuk kalimat memiliki kaidah hubungan, ada yang me-
miliki hubungan yang erat sehingga tidak boleh. dipisah-
kan penempatannya, dan ada yang memiliki hubungan yang
renggang sehingga boleh dipisahkan., Kelompok kata yang
berhubungan erat, misalnya, tidak boleh ditempatkan
terpisah. Hubungan kata "membeli dan buku" dalam kali-
mat "Adik membeli buku", merupakan hubungan yang erat
sehingga tidak dapat dipisabhkan menjadl "Adik buku mem-
beli", Oleh karena itu, kalimat disusun berdasarkan po-
‘la kélimat SKX, sSPO, KSP, KSPO, dan segala variasin&a.

Keraf dalam hal ini menyatakan segala jenis ke-
mungkinan penyebab terjadi kerusakan koherensi, Ada

Ibeberapa hal antara lain: (a) tempat kata dalam kali-
I.mat tidak sesuai dengan pola kalimat bahasa Indonesia,
(b) salah mempergunakan kata depan, kata penghubung,
' dan sebagainya, (c) pemekaian kata yang bermeskna tum=
'pang tindih atau mengandung kontradiksi, (d) salah me-
nempatkan keterangan aspek (sudah, telah, akan, belum)
pada kata kerja tanggap (1980:33-41),
Contoh:
.(8) Kemarin sore orang gila yang masuk rumah teman sa-
ya itu datang ke rumah tetangga. (baik)
(9) Ke rumah orang gila tetangga yang masuk teman saya
itu kemarin sore datang. (tidak baik)
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(10) Pada seminar itu para peserta membicarakan tentang

narkotika sebagai kenakalan remaja. (berbicara
tentang atau merbicarakan)

(11) Agar supaya tujuan pengajaran tercapai, guru dan

murid saling bekerja sama. (agar atau supaya)

(12) Jengan sekali legi engkau mengharapkan skan belas

kasihan dia. (mengharapken atau berharap akan)
:(13) Yang didengar kecuali perintah dan hal-hal lain
tuntutan tidak ada, (tidak baik) .
(14) Tidak ada hal-hal lain yeng didengar kecuali pe-
rintah den tuntutan. (baik)

2.5}2.3 Penekanan Bagian Kalimat

Bahasa karangan argumentasi harus meyakinkan.

Salah satu usaha untuk meyakinkan adalah dengan membe-
ri penekanan pada bagian kalimat yang dipentingkan
atau yang menjadi inti pikiran, Kalimat tetap mengan-
dung subjek dan predikat. Akan tetapi, unsur yang di-
pentingkan dapat bergeser dari kata satu ke kata lain.
Contohs
(15) Dia pergi ke pasar Demangan naik becak,

 (dia bukan saya)

(16) Naik becak ia pergi ke pasar Demangan,

(naik becak bukan Jalan kaki)'
(17) Pergi ke pasar Demangan naik becak dia.
(pergi berarti tidak ada di rumah)
Selzain hal di atas, ada beberapa cara memberi
penekanan pada bagian kalimat yang dipentingkan, yaitu

dipertentangken dengan yang lain, Sebuah kata yang di-



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
69

anggap penting dipertentangkan dengan kata yang lain,
Contoh:

(18) Sasaran keluarga berencana bukan kesengsaraan dan
kemiskinap, rnelainkan kebahagiaan dan kesejahte-
raan,

I(19) Dia berangkat ke Jazkarta bukan sekarang, melain-
kan besok,

Cara laih dapat digunakan repetisi., Repetisi
adalah pengulangan sebuah kata yang dianggap penting
" 'delam kalimat (Keraf, 1980:42). Contoh:

-.(20) Demikianlah realitas kehidupan bermasyarakat dan
' ‘ demikian pula kehidupan bernegara memang kompleks,
(é1) Itulah: prinsip kebebasan ilmiah, kebebasah mimbar,
pembinaan kehidupen demokrasi dan pembinaan calm-
calon pemimpin yang berwatak,
(22) Apa yang harus diperbuat, apa yeng harus dijalan-
kan, dia tidak memahami, sungguh die tidak menger-
ti.

2.5.,2.4 Keparalelan

Kepgralelan atau paralelisme ini dimaksud wmt
membantu memberi kejelasan unsur gramatikal dengan mem-
pertahankan bagian-bagian yang sederajat dalam konstruk-
si yang sama (Keraf, 1980:47). Pikiran atau gagasan yang
sama dalam suatu kalimat dinyatakan dengan bentuk-bentuk
bshasa yang sama pula, Jika satu gagasan dinyatakan da-

| lam bentuk kata benda, kata kerja aktif, kata kerja pa-
sif, Z?an sebagainya, maka gagasan yang sederajat dalam

bentuk kata benda, kata kerja aktif, kata kerja pasify



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

70

Contohs

(23) Pemuda itu adalah yang memiliki perusahaan per-
iklanan, (lebih baik: Pemuda itu adalah pemilik
Pperusahaan periklanan,

(24) sekarang ini kita persama-sama bertekad mempery.-

baiki, meningkatkan proses belajar ggngajar di

sekolah,

-(25) Penggambaran yang demikian itu dengan sendirinya

mudah menimbulkan kesan dan penilaian yang pin-

cang atau keliru,

2.5.3 Ketepatan Penyusunan Paragraf

Karangan argumentasi lebih menitikberatkan hu-

bungan logils dan sistematis dalam keseluruhan karang-

an, Bagian terkecil pada suatu karangan adalah para-

graf, Oleh karena itu, karangan argumentasi harus di-

susun secara logis dan sigtematis pula untuk menunjang
ide pokok keseluruhan karangan,

Bagaimanakah menyusun paragraf yang tepat dalam
karangan argumentasi ? Sebelum dijawab pertanyaan ter-~
sebut, ditinjau dahulu apskah hekikat paragraf itu,

Keraf menyatakan bahwa paragraf tidak lain ada~
lah suatu kesatuan pikirsn yang lebih tinggi atau luas
dari kslimat, dan merupaken himpunan dari kalimat yang

bertalian dalam sumatu rangkaian untuk membentuk suatu

gagasan (1980:62), Pengertian lain dikatakan oleh Ta-

rigan bahwa paragraf adalah seperangkat kalimat tersu-

sun logis dan sistematis yang merupakan satu kesatuan

ekspresi pikiran yang relevan dan mendukung pikiran
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Ipokok yang tersirat dalam keseluruhan karangan (1987:
11). Jadi, dapat dikatakan ada beberapa %al yang ter-
- kandung dalam péngertian paragraf., Pertama, paragraf
dihimpun dalam sejumlah kalimat. Kedua, paragraf me-

" rupakan satu kesatuan pikiran atau ekspresi pikiran.

. Ketiga, paragraf adalah rangkaisn ysng koheren, Keem~

f-ﬁat, paragraf tersusun secara sistematis dan logis.
Kélima, paragraf mengandung ide pokok kegeluruhan ka-
rangan.

Berdasarkan pengertiean di atas, dapat disimpul-
kan bahwa paragraf adalah suatu kesatuan pikiran yang
terhimpun dari sejumlah kalimat yang tersusun untuk
mendukung pokok pikiran dalam keselﬁruhan karangan se-
carg logis dan sistematis.,

Sejumlah kalimat dalam paragraf itu terdiri da-
ri kalimat topik, kalimat pengembang, kalimat penegas.
Ketiga kalimat tersebut dinamakan unsur paragraf, Ma-
sih ada unsur paragraf vang lain, yaitu transisi,

Transisi adalah mata rantal penghubung antar
paragraf (Tarigan, 1987:15)., Keraf membatasi transisi
tidak hanya sebagai penghubung antar paragraf saja.

Ia menunjukkan transisi yang berupa kata, trafa atau
kalimat yang digunakan sebagai penghubung antara gagas-
an satu dengan gagasan lainnya (1980:79). Dengan demi-
kian, transisi dapat dikatakan sebagal alat untuk meng-
~ hubungkan gagasan satu dengan gagasan lain, atau infor-
masi satu dengan informasi lain antar paragraf, antar

kalimat, dan antar klausa. .
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- Budah disebutkan di atas, transisi dapat berupa
 kata, frasa, atau kalimat. Transisi berujud kata atau
‘ffrasa, misalnya, (a) transisi penanda perbandingan/
‘pértentangan: sama dengan, sebaliknya, tetapi, walau-

pun, walau demikian, akan tetapi, bagzimanapun juga,
dibandingkan dengan, dipertentangkan dengan, namun;
(b) penanda sebab akibat: karena, sebab, oleh karena,
karena itu, akibathys; (c) penanda pengandaian: jika,
seandainya, kalauj; (d) penanda kesimpulan: jadi, ber-
arti, ringkasnya, garis besarnya, berkesimpulan, rang-
kumannya., Transisi berupa kalimat dikenal sebagai ka-
limat penuntun (Tarigan, 1987:18)., Kalimat ini selalu
mendahului kalimat topik dan keberadaannya tidak mut=
lak, Sebuah paragraf jika terdapat kalimat penumtunnya
sebagai transisi, maka letak kalimat topik segera se-
telah kalimat penuntun. Transisi ini lebih mengacu pa-
da hubungan antar paragraf,
Contohs
Sudah. disebutkan di muka bzhwaz pers mudah ter-
gelincir dalam generalisasi., Menurut Fuad Hasan,
"keblasaan" melakukan generalisasi itu mungkin me-
rupakan refleksi dari kecenderungan kita untuk me-
lihat segala sesuatunya lebih meluas daripada men-
dalam. Generalisasi sebenarnya mensimplifikasikan
realitas.
Kalimat pertama tersebut merupakan transisi berupa ka-
iimat.

Unsur paragraf yang kedua adalah kalimat topik.
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Kalimat topik adalah: kalimat yang mengandung gagasam
pokok suatu paragraf (Parera, 1984:16), Keraf menye-
butnya sebagai sarana dari gagasan yang dikembangkan
daiah alinea (1980: 70). Ini berarti kalimat topik me-
rupakan perwujudan gagasan pokok suatu parégraf yang
berbentuk umum atau abstrak. Perwujudan ini memungkin-
kan adanya penJjelasan lebih:lanjutlparagraf sehingga
gagasan pokok lebih kongkret dipahami olehspembacg.

Penempatan kalimat topik dalam paragraf ada ti-
ga kemungkinan. Pertama, kalimat topik terletak pada
awal paragraf, Jika awal paragraf terdapat transisi,
maka kalimat topik diletakkan setelah transisi. Kedua,
kalimat topik terdapat di akhir paragraf. Ketiga, ka-.
limat topik diletskkan' pada awal dan akhir paragraf. -
Kalimat topik satu dengan yang lain dalam paragraf Je-
nis ini mengacu pada kesatuan ide pokok. Kata-kata di-
utarakan dengan redaksi yang mirip untuk manyatakan
ide yang sama,

Unsur paragraf ketiga adalah kalimat pengembang.
Kalimat pengembang adalah kalimat yang digunakan untuk
mémperluas atau memperJjelas pemaparan ide pokok yang
bersifat umum  &tau abstrak. Dengan kata lain, kalimat
penigembang merupakan penjabaran dari kalimat topik da=
lam péragraf. Jika ide pokok atau kalimat topik menya-
takan sebab peristiwa suatu Hal, maka kalimat pengem-

- bang diurutkan untuk menerangkan akibat kejadiaﬁ itu.

Jadi, susunan kalimat pengembang mutlak harus ada.
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Unsur keempat, paragraf memiliki kalimat penegas.
Kalimat penegas merupakan kalimat pengulang kembali
terhadap topik paragraf (Tarigan, 1987:20). Fungsi ka-
limat ini sebagai daya tarik pembaca untuk menghilang-
kan kejemuan. Setelah pengarang menyatakan dan mengem-
bangkan ide pokok paragraf, ia dapat mempertegaz kali-
mat topik. Jadi, letak kalimat penegas ini terdapat di
akhir paragraf, Keberzdaannya tidak mutlak,

Contohs

Sejak ayahnya meninggel, tanggung jawab Amin se-

makin berat, Biaya hidup keluarga dibebankan ke pun-
~daknya. Pelunasan utang-piutangvkeluarga selama ini
hapus diselesaikannya sendiri, Kelanjutan sekolah
adik-adiknya harus ia pertahanian. Pengelolaan per-
usahaan bata peninggalan ayalmya harus pula ia lak-
sanakan, Benar-benar Amin menjadi tumpuan harapan
keluarganya. ,

Kalimat terakhir tersebut merupakan kalimat penegas,

Setelah diketahul unsur paragraf tersebut, ke-
mudian timbul pertanyaan bagaimanakah unsur-unsur itu
disusun menjadi paragraf yang baik, Ada beberapa sya-
rat penyusunan paragraf, yaitu (1) paragraf menyata-
kan satu kesatuan ekspresi pikiran, (2) paragrat ko-
heren, (3) paragrat dikembangkan secara sistematis.,

Berikut ini penulis Jelaskan satu demi satu hal ter-

sebut,
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2.5.3.1 Kesatuan Ekspresi Pikiran 2 .alam;Pa agraf
| Syarat kesatuan ekspresi pikiran d Ah:_ﬁ_E)éLf{a‘-"éx'af
';harus memperlihatkan dengan Jelas suatu maksud.atau se-
buah: tema (Keraf, 1980:67). Kesatuan.unsur paragraf,
seperti, transisi (jika ada), kalimat topik, kalimat
pengembang, dan kalimat penegas (jika ada) harus meng-
gambarkan satu kesatuan tema ateu gagasan., Tidak ada
saléh satu unsur paragraf yang menyimpang dari perta-
lian ide pokok paragraf. Ini berarti terdapat hubungan
mengenai topik dalam paragraf.
Contoh:
Bahasa mengarang itu baik, dalam arti ada kese-
larasan antara bentuk bzhasa dan gagasan yang di-
kemukakan, Tidak ada kalimat yang timpang, yang
tergantung-gantung di udara., Akan tetapi, Ayib Ba-
kar mempergunakan bentuk bahasa dan pilihan kata
tutur lisan yang kadang-kadang nonstandar, Ini sa-
lah satu segi kehidupan bahasa pers dan ilmiah po=
puler, lsinya mudah ditangkep dengan bahasa yang
sederhana, mendekati unsur-unsur bahasa lain.
Contoh di atas mengandung satu gagasan, yaitu
"Bahasa Aylb Bakar baik, dalam arti ada keselarasan
antara bentuk bahasa dan gagasan yang dikemukakan,"
Kalimat lain dalam paragraf berfungsi sebagai penjelas

gagasan utama,
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2.5.3.2 Koherensi dalam Paragraf

Sebuah paragraf yang baik mempunyai hubungan
yang erat antara unsur paragraf yang satu dengan yang
lein. Hal ini dituntut hubungan yang baik antara kali-
mat topik, kalimat pengembang, dan Jika ada kalimat
|pénegas. Jika dalam paragraf terselip kalimat yazng ti-
dak ada hubungan dengan ide pokok paragraf akan meru-
Iéék koherensi, Jadi, kalimat topik dan: kalimat pengem-
béhg ditempatkan secara logis sehingga mampu mewujud-
kan kepaduan,

‘Keraf dalam hal ini menyatakan bahwa koherensi
yang baik dapat terjadi Jjika hubungan timbal-balik an-
tafa kalimat-kalimat yang membina paragraf itu baik,
wajar dan mudah dipskai tanpa kesulitan (1980:75). Ini
berarti setiap kalimaf yang tersusun secara lepas atau
tidak menjelaskan ide pokok yang ditujukan dalam kali-
mat topik, tidak akan menumbuhkan kepaduan, Jadi, ko-
herensi adalah perpaduan unsur-unsur paragraf dalam
mendukung ide, gagasan yang terdapat dalam kelimat to-
pik. Antar unsur ini menyaratkan adanya hubungan yang
logis dan Jelas.

Ada beberapa cara untuk meyatakan koherensi ini,
misalnyé, dengan penanda transisi, pengulengan, kata-
kata kunci, dan dengan kata ganti atau penunjuk,

Penanda transisi sudah dijelaskan di muka bahwa
transisi berfungsi menyatakan hubungan antar klaﬁsa,
kalimat, dan paragraf., Contoh paragraf yang terdapat

transisinya:
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Tanpa generalisasi tidak akan ada evaluasi ter-
hadap pengalaman manusia. Sebab itu, dalam sebuah
generalisasi harus benar-benar diperhatiken apakah
peristiwa-peristiwa yang dipakal cukup banyak dan
meyakinkan., Bila barang atau hal yang dipakai seba-
gal dasar genheralisasi tidek relevan, meka genera-
lisasi akan pincang dan akan ditolak akal sehat,

Pengulangan kata-kata kunci merupakan cara un-
, tik menumbuhkan koherensi Juga, Cetiap kalimat disusun
‘dengan cara mengulang kata-kata penting dari kalimat

‘Sebelumya, Contoh:

Tahun ini adalah tazhun Pemilihan Umum. Perlukah
kita mendoakan sukses Pemilu itu ? Masih perlukah
kita beriuang agar Pancasila dan UUD '45 tetap me-
rupakan landasan dasar negara kita ? Rupanya semua-

nya sudah diatur dari atas, hasil Pemiluy itu sudah
pasti dan terjamin dengan move ini dan move itu da-

'ri atas pula. Terjsminkah hasil Pemilu dengan mami-
pulasi~-ranipulasi ?

(Driyarkara, dalam Kebudaya-
an dan Kebebaszan)
Kata "Pemilu" dalam paragraf tersebut merupakan kunci
untuk menyatakan koherensi.
Contoh paregraf yang memiliki penanda koherensi dengan
kata ganti:

Sebagai akhir dari seluruh uraian ini baiklah
kita katakan, bahwa tiga rumusan itu tidak terpi-
sah-pisah, melazinkan saling memua®, Tidak mungkin-
lah pemenuszisen tanpa pembudayaan dan pelaksanaan
nilai, Sebaliknya, Jjika kita berbicara tentang ni-

l1ai dan kebudayaan, hal itu pun tidak mungkin tan-
pa memuat pemanusiaan.

Kata ganti penunjuk "inil dan itu pada paragraf terse-
but menggantikan uraian yang telah disebutkan pada pa-
ragraf-paragraf sebelummya. Hal ini menunjukkan adanya

‘koherensi.
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. 2¢9¢ 3.3 Pengembangan Paragraf

| Kalimat topik yang mengandung gagasan pokok pa-
‘_f‘x"agraf harus dikembangkan secara tuntas., Maksudnya ga-
gésan pokok yang berbentuk pernyatasn umum atau abstrak
perlu diperjelas, dijabarkan, dikongkretkan lagi dengan
kalimat pemgembang, Penjabarannya berdasarkan metode- |
metode, misalnys, metode sebab akibat, pertentangan,
perbandingar.,, kesaksian, dan sebagainya (lihat bagian
2.3 di atas). '

Demikfanlah uraian singkat tentang karangen ar-
gumentasi. Uraian ini skan penulis gunakan sebagail da-

sar pengenalisisan karangan siswa,
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BAB III
HASIL PENELITIAN

3.1 Perincian Data

Data karangan siswa kelas III SMA Negeri 6 Yogyakarta
tahun 1987-1988 yang penulis teliti sejumlah 52 karangan.

Perincian data sebagai berikut.

Nomor ! Juml 2h ! Topik Karangan
data ! karangan !
01 - 14 ! 14 rangkaian ! Keluarga Berencana
15 - 26 ! i2 rangkaian ' Transmigrasi
27 - 31 ¥ 5 rangkeian ! Koperasi
52 = 34 1 3 rangkaian f Sistem Ijon
35 + 36 1 2 rangkaian ! Narkotika
37 Y 1 rangkaian ! Merokok
38 ! 1 rangkaian ! Kenakalan Remaja
39 ! 1 rangkaian ! Perjudian
40 ! 1 rangkalan !  Porkas
41 ! 1 rangkaian 1 Lalu Lintes
42 ! 1 rangkaian !  Sampah
43 ! 1 rangkaian ! Pencemaran
Ly ! 1 rangkaien ! Penghijauan
45 ! 1 rangkaian { Bahaya Nuklir
L6 ! 1 rangkaian ! Perkembangan Teknologi
L7 ' 1 rangkaian ! (Olah Raga
48 ' 1 rangkaian ! Budaya Nasional Indonesia
49 ! 1 rangkaian ! Sarana Transportasi
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Nomor v Jumlah i Topik Karangan
data ! karangan ! .
50 ! 1 rangkaian ! Kesadaran Hukum Masyarakat
51 ! 1 rangkaian ! Listrik Masuk Desa
Kekeringan

52

.4 1 rangkaian !

Tabel I.

Perincian Data

3.2 Analisis Karangan Argumentasi Siswa

Berdasarkan teori karangan argumentasi, bab II, penu-

lis dapat mengemukakan hasil analisis yeng penulis lakukan

terhadap,SZ karangan siswa tersebut.

3,2.1 Analisis Susunan Karangan Argumentasi

Hasil analisis terhadap seluruh karangan siswa yang

didasarkan pada susunan karangan adalah sebagai berikut.

Nomor ! Topik ! Pembukaan ! Isi !  Penutup
data ' ! karar]gan ! LY alinea ! o0 alinea ! [ 3 'Y alinea
4 tKeluarga Be-! A1 ! B4, B2, B3 ! C1
! rencana
2 fKeluarga Be-! A1 ! B1, B2, B3 1! (0%
! rencana
3 Keluarga Be-! A1 ! B1, B2, B3 ! C1
rencana
4 1Keluarga Be-! A1 ! B1 ! C1
! rencana
5 1Xeluarga Be-! A1 {B1,B2,B3,B4 ! C1
- 1. rencana
6 tKeluarga Be-! A1 ! B1, B2 ! C1

! rencana
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Nomor ! Topik {Pembukaan ! Isi !  Penutup
data ! Xkarangan ! «vo 2linea! ... alinea! ... alinea
7 1Keluarga Beren-! A1 ! B1, B2,B3! C1
! cana
8 {Keluarga Beren-! A1 ! B1, B2 ! C1
! cana :
9 !Keluarga Beren-! A1 ! B1, B2, B3 ! C1
! cama : _
10 1Keluarga Beren-! A1 ! B1 ! C1
! cana
11 !1Keluarga Beren-! A1 'B1,B2,B3,B4 ! C1
! cana :
12 {Keluarga Beren-! A1 !B1, B2, B3, ! X
! cana : IBL, B5, B6 !
13 - !Keluarga Beren-! X ! B4, B2 ! c1
! cana ‘
14 I-fKeluérga Beren-! A1 ! B1, B2 ! c1
! cana
15 . ! Transmigrasi ! A1 ! B1, B2, B3 ! C1
16 ! Transmigrasi ! A1 ! B1, B2 ! c1
17 ! Transmigrasi ! A1 ! B1 ! C1
18 ! Transmigrasi ! A1 ! B1, B2 ! C1
19 ! Trensmigrasi ! A1 ! B1, B2 ! C1
20 ! Tramsmigrasi ! A1 1 B1, B2 Cc1
21 ! Transmigrasi 1 A1 A B1,_B2 1 C1
22 1 Tpansmigrasi ! A1 ! B1 ! c1
23 1 Tremsmigpasi ! A1 1  B1, B2 ! C1
24 ! Transmigrasi ! A1 ! B1, B2 ! C1
25 ! Transmigrasi ! A1’ ! B1, B2 t C1, C2
26 ! Transmigrasi ! A1, A2 ¢ B4, B2 ! C1
27 ! Kaoperasi. 1 A1 ! B1, B2, B3 ! c1
28 ! Koperasi rM t  B1, B2 ! c1
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Nomor ! Topik ! Pembukaan ! Isi ! Pénutup.
data. ! karangan ! vee alinea! ,,, alinea !.v.8linea
29 ! Koperasi ! A1 ! B1 ! C1
30 ! Koperasi ! A1 ! B1 ! C1
31 ! Koperasi ! A1 ! B1, B2 ! C1
32 ! Sistem Ijon ! A1 ! B1, B3 ! C1
33 ! Sistem Ijon ! A1 181,B2,B3,B4, ! X
: ! B5,B6,B7 !
34 1 Sistem Ijon ! A1 ! B1, B2, B3 ! (1
35 '1 Narkotika ! Al B1 1 C1
36 1 Narkotika ! ! B1, B2, B3 X
37 1 Merokok ! X ! B1, B2 ! C1
38  !Kemskalan Remaja! A1 ! B4 B2 ! C1
39 -t Perjudian’ ! A1 ! B, B2 1 Cq
40 ! Porkas’ ! A1 ! B1, B2, B3 s C1
41 't Lalu Lintes ! A1t B 1 Cq
k2 1 Sampah ! A1 B1 11
43 | Pencemaram ! A1 ! B1, B2, B3 ! C1
byt Penghijauean ! A4, @2 1B1,B2,B3,B4 1  C1
45  1Bahaya Nuklir ! A1 !  B1, B2 1 C1
L6 ! Perkembangan ! A1 ! B1, B2, B3 ! C1
_ ! Teknologi !
47 1 Olah Raga ! A1 ! B, B2 oot
48 ! Budaya Nasio- ! A1 ! B1, B2 ! C1
! nal Indonesia !
49 ! Sarana Trans- ! A1 ! B1 ! C1
! portasi.
20  {Kesadaran Hukum! A1 t81,B2,B3,B4,B5¢ C1
51 - iListrik Masuk ! A1 tf B1, B2, B3 ! C1
! Desa
52 ! Kekeringan ! A1 ! B1 1 C1

R N

Tabel IL. . Hasil Analisis Susunan Karang-
an Argumentesi
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. Dari kelima puluh dua karangan tersebut, ternyata ada
47 karangan yang ditata berdasarkan pendahuluan;. isi, dan: pe~
nutup., Akan tetapi, masih terdapat lima karangan yang tidak
menyajikan pendahuluap, atau penutup, dan ada yang tidak me-
nyajikan kedua bagian tersebut., Oleh karena itu, ada karang-

an siswa yang hanya menyajikan isi karangan saja.

3¢2.1.1 Analisis Pendahuluan Karahgan Argumentasi

Hasil analisis bagian pendahuluen ini penulis Jabarkan
menjadi dua, yaitu karangan siswa yang memiliki pendahuluan,

dan yang tidak memiliki pendahuluan karangan.

3.2¢1.1.1 Karangen yang Tidak Berpendahuluan

Dalam tabel di atas ditunjukkan bahwa tiga karangan ti-
dak memiliki'pendahuluan, yaitu karangan bernomor data 13, 36,
dan 37. Karangan tersebut tidak menyajikan persoalan yang akan
dibicarakan atau yang menJjadi pusat perhatian dalam karangan.
Hal ini dapat dikatakan karena alinea pertama karangan terse-
but ditata berupa uraian tentang persoalan yang dihadapi, dan
tidak berusaha menyatakan latar belakeng mengapa persoaian -

tersebut dibicarakan saat ini,

Berikut ini penulis sajikan data nomor 13, 36, dan 37

paragraf pertama.

(13B1) Program keluarga berencana adalah salah satu cara pe-
merintah untuk kesejahteraan rakyat.

(26 paragraf 1)
Berdasarkan buku "Narkotika, mengapa zat berbahaya"

- yang telah saya baca, ternyata narkotika terdiri dari
atas beberapa kelompok obat-obat, Narkotika, kata ini
berasel. dari kata Yunani narke, yang berarti beku,
lumpuh dan dungu. Obat2 yang tergolong narkotika ini
mempunyal sifat-sifat umum yang membahayakan tubuh ki-
ta., Kelompok obat2 narkotika diwakili oleh candu (am-
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pium, opium), morphin, heroin (diasetyl porphin), co-
dein .... Tercatat pula alkohol dan ganja, Obat2 tidur
yg dianggap remeh Jjuga membahayakan. Kelompok obat ini
disebut barbiturat.

(37B1) Menurut majalah "Aku tahu" yamg saya baca di perpusta-
kaan Sekolah beberapa hari yang-lalu, merckok merusak
kesehatan tubuh. Di sana diutarakan bahwa asap rokok
mengandung bermacam-macam zat kimia yang sebagian besar
dari unmsur kimia tersebut mengandung racun. Dari unswr
kimia yang beracun itu apabila terhisap oleh manusia
. dan masuk ke dalam paru-paru. bersama-sama dengan udara
atau oksigen. Racun-racun yang tidak diharapkan itu
apabila diedarkan keseluruh tubuh bersama-sama dengan
. oksigen dan Jjuga bersama darah, sehingga pembuluh-pem-

bulun darah menyempit ...

'Péragraf tersebut bukan merupakan paragraf pendahuluan,
melainkan merupakan bagian dari isi karengan yang sedang dibi-
rarakan, Daté 13 menerangkan apa 'program keluarga berencana"
itu, Data 36 menerangkan apakah "narkotika"itu, sedangkan da-

ta 37 meﬁerangkan bahaya "merokok" bagi kesehatan tubuh,

3.2.1.1.2 Karangan yang Berpendahuluan

Selanjutnya, empat puluh sembilan karangan siswa yang
lain memiliki pendahuluan karangan. Pendahuluan karangan ter-
sebut dibentuk dengan pelukisan tentang fakta, sejarah perso-
alan yang akan dibicarakan, dengan pertanyaan dan dengan ring-
kasan topik. Jumlah pendahuluan yang dibentuk dengan pelukisan
yaitu 41 rangkaian, dengan ringkssan topik sebanyak 5 karangan,
dengan pertanyaan 2 karangan, sedangkan 1 rangkaian sisanya di-
bentuk dengan pelukisen dan ringkasan topik., Hal ini dapat di-
lihat pada data berikut.

A, Pendahuluan karangan dibentuk dengan ringkasan topik dan
pelukisan

(44A1) Indonesia merupakan negara yesng kesya akan gunung
. maupun pegunungan yang menyimpan banyak kekayaan
alam yang berupa hasil hutan maupun hasil tambang

yang tak ternilai Jjumlahnya. Di samping itu Jjuga
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keindahan alam gunung yeng begitu indah sangat di-
sukai oleh turis asing yang datang ke Indonesia,

(44A2) Dalam hal ini kita membicarakan tentang banyaknya
0 ganung-gunung yang gundul karena ulah manusia sen-
" diri, Ini sangat membahayakan bagi manusia, karena

di musin huian akan mengakibatkan banjir dan tanah.
longsor, Kelalaian manusia membuka lacang baru yang

menyebabkan kebskaran hutan juga bisa mengurangi
Jjumlah kekayaan alam kita,

Paragraf ini merupakan paragraf pendahuluen untuk ka-
rengen bernomor data 44, Paragraf (L44A1) dibentuk dengan pelu-
kisan yaitu dengan menysJjikan fakta bahwa "Indmesia merupakan
negara yang memiliki kekayaan alam melimpah." Paragraf ( 44A2)
dibentuk dengen ringkasan topik. Melalui paragraf tersebut,
pembaca mengetahui bahwa masalah yang akan dibicarakan dalam
karangan bernomor data 44 adalah "gunung-gunung yvang gundul

karena ulah manusia,"
B, Pendahuluan karangan yang dibentuk dengan pertanyaan,

(5A1) "“Dua anak saja cukup' adalah salah satu bentuk slo-
gan Keluarga Berencana, yang akhir-a@khir ini, sangat
populer dalam kehidupan masyarakat diberbagai lapis-
an, Slogan ini dapat kita temui baik dalam siaran TV,
radio ataupun dalam bentuk-bentuk poster yang senga-~

Ja dipasang di tikungan Jjalan-jalan penting. Mengapa
hal ini begitu penting ?

(3%A1) Di kalangan petani, sistem ijon memang sudah tidak
asing lagi baginya, Tetapi, petani tersebut tidak
mengetahui apa yang sebenarnya tersembunyi di bela-
kang sistem ijon ini., Dan mengepa sistem ijon ini
sangat memasyarakat di kalangan petani ?

Dengan paragraf pendahuluan di atas, pembaca diajak
oleh pengarang mencari Jawab persoalan yang dihadapi. Dalam
data (5a1) dinyatakan bahwa karangan dikembangkan dengan ber-
titik tolak pada persoalan '"mengapa keluarga berencana begitu
penting ?" Selanjutnya, data ( 33A1) menunjukkan bahwa titik

pusat perhatian karangan 33 terletak pada "apa yang sebenar-



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK- TERPUJI 86

nya tersembunyi di belakang sistem ijon dan mengapa hal itu
sangat memasyarakat di kalangen petani 7"
C. Pemdabuluan karangan yang dibentuk dengan ringkasan topik

Pendahuluan karangan siswa yang termasuk Jenis ini ber-
Jumlah lima karangan, antara lain: 1, 6, 11, 42, dan 50, Ber-
ikut inivcontoh nomor data tersebut.

(14) Telah kita ketahui bersama bahwa salah satu masalah ke-
pendudukan di Indonesia adalah cepatnya pertambahan pen-
duduk setiap tahun, Sebenarnya masalah kecepatan pertam-
bahan penduduk ini bukan henyzs di Indonesia saja tetapi
Juga terdapat pada negara-negara berkembang lainnya,

Dalam paragraf (4A) tersebut ditunjukkan bahwa penga-
rang memberi perhatian pada karangannya tentang "cepatnya per-
tambahan penduduk setiap tahun." Masalah itu akan dibicarakan
dalam paragraf-paragraf selanjutnya,

(6A) Indonesia adalah negara yang sedang berkembang, Pada
unmumnya di negara yang sedang berkenbang, masalah yang
paling menonjol adalah lsju pertambzhan penduduk yang
pesat., Untuk mengatasi masalah ini pemerintah sedang gi=-
at-giatnya melzksanakan program Keluarga Berencana, de-

ngan harapan agar dapat membantu pemerintah dalam rangka
menciptakan masyarakat adil makmur dg keluarga yang ba-
hagia dan sejahtera,

Data (6A) merupakan paragraf yang berfungsi sebagai pen-
dahuluan karangan. Pendahuluan tersebut dibentuk dengan menya-
Jikan pokok masslah yang hendak dibicarakan, yaitu "Keluarga

Berenczna,"

- (114) Keluarga Berencana adalah salah satu cara yang dapat ki-
ta tempuh agar tercipta keluarga kecil yang bzhagia dan
sejahtera, Keluarga Berencazna bertujuan menghindari ke-
sulitan hidup seandainya mempunyai banyak anak., Anggapan
bahwa banyak anak mendatangkan banyak rejekl adaleh ku-
rang tepat. Maka agar tiap keluarga dapat men~iptakan
kesejahteraan hidup lahir dan batin, cara yang paling
tepat adalah turut serta mensukseskan program Keluarga
Berencana, : -

Data (114) ini menunjukkan bahwa "Keluarga Berencana-

lah"yang menJjadl pusat pembicaraan pada karangan bernomor 11,
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(424) Akhir-akhir ini sampah menjadi pokok pembicaraan di ma-
na-mana, Karena orang cenderung tidak mau tahu akibat

yang akan terjadi apabila membuang sampah di sembarang
'bempat.' :

Paragraf pendahuluan di atas menyatakan bahwa pokok

pembicaraan “sampah" merupakan pusat perhatian pengarang da-

lam karangannya.

(50A) Tinggi rendahnya kesadaran hukum masyarakat memang per-
lu dikaji secara detail agar tidak mudah memberikan pre-
dikat "kesadaran hukum rendah"., Namun kenyataan menunjuk-

kan adanya beberapa anggota masyarakat melanggar peratur-
an,

Pokok pembicaraan yang menJjadi pusat perhatian dalam
karangan bernomor data 50 adalah "kesadaran masyarakat rendah

ditinjau dari adanya beberapa anggota masyarakat pelanggar hu-

kum",
D, Perdahuluan karangan yang dibentuk dengan pelukisan

Bagian besar karangan siswa, yaitu sebanyak 41 karang-
an memiliki pendahuluan yang dibentuk dengan pelukisan, Dalam
pendahuluan karangan itu dinyatakan fakta, kejadian, atau se-

Jjarah dari hal yang akan dibicarakan., Hal ini dapat dilihat
pada contoh data berikut.

Contoh data 3 berjudul "Dengan KB Kita Menuju NKKBSH

(3A) Telah kita ketahui bahwa sejak tahun 1960, Jjumlah pendu-
duk Indomesia meningkat dengan gesat. Jumlah angka kela-
hiran bayl hampir-hampir tidak dapat dihitung lagi seti-
ap harigga. Menurut Sensus Penduduk tahum 1985, tingkat
pertumbuhan penduduk di Indonesia mencapai 2,2% setiap
tahunnya, Hal ini tentu saja menimbulkan banyak kesulit-
an seperti berkurangnya sumber-sumber kehidupan juga me-
ningkatkan Jjumlah kriminalitas., Masalah ini banyak menun-
tut penanganan yang serius, baik dapi pihak pemerintah
maupun dari masyarakat sendiri. Untuk mengatasi hal ini
pemerintah mengadakan program KB. '

Dalam pendahuluan ini pembaca diajak melihat fakta
" jumlah penduduk Indonesia meningkat dengan pesat, Hal ini
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menimbulkan masalah sehingga pemerintah mengatasinya dengan
mengadakan KB, Oleh karena itu, dapat diketahui bahwa pokok
pikifan yang akan dibicarakan adalah "KB",

Contoh nomor data 8 berjudul "KB Sarana Mengatasi Masalah EKe-
pendudukan di Indonesia® N _

(8A) Penduduk dunia terus bertambah, hampir tidak terbendung
lagi. Berdasarkan penelitian ahli-ahli kependudukan, sa-
at ini penduduk di dunia sudah mencapai lima milyar le-~
bih, Berdasarkan penelitian Jjuga, saat ini sudah tidak
ada keseimbangan antara produksi bahan makanan yang ter-
sedia dg yang dibutuhkan manusia, Masalah kependudukan
ini terJjadi di seluruh dunia, khususnya negara-negara
berkembang. Ini dapat dibuktikan dengan adanya kelapar-
an di beberapa negara yang dapat kita lihat pada TV atau
kita ketahui beritanya dari koran atau majalah,

Sama halnya dengan data (3A) tersebut, data nomor (8A)
pun merupakan paragraf pendahuluan karena bagian tersebut me-
nyatakan fakta bahwa kependudukan merupakan masalah yang per-
lu dibicarakan sehubungan dengan tidak adanya keseimbangan
antzra produksi bahan makanan dengen kebutuhan manusia,
Contoh nomor data 9 berjudul "Keluarga Berencana"

(9A) Belum lama ini di televisi ada acara yang sangat menarik,
yaitu acara penyambutan kelahiran bayi yang ke 5 milyar,
Acara yang disiarkan negera-negara di seluruh dunia ini
menun jukkan kekawatiran manusia memikirkan apa yang ter-

Jadi nantinya kalau pertambashan penduduk dunia tidak da-

pat dikendalikan, sedangkan Jjumleh pertambazhan produksi
pangan tidak sesuai dengan Jjumlzh penduduk., Thomas R.

Malthus telah merumuskan keadean ini yang sekarang dike-
nal dengan teori Malthus, Malthus mengatakan bahwa kena-

ikam jumleh penduduk lebih cepat daripada kenaikan pro-
duksi makanan,

Data (9A) merupakan paragraf pendahuluan karena di da-
lamya dinyatakan fakta "pertambahan penduduk dunia dikawatir-
kan oleh manusia." Hal iﬁindijadikan pusat perhatian dalam ka-

rangan'tersebut.
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Contoh nomor data 15 berjudul "Hambatan dalam Pelaksanaan

Transmigrasi"

(154) Indonesia adalah negara kepulauan %ang terdiri dari ri-
buan pulau-pulau besar dan kecil., Menurut Sensus 1981

penduduk Indonesia berjumlah 167,345,500 jiwa. Dari jum-
lah itu 60% nya tinggal di Pulau Jawa dan yang tinggal
di luer P.Jawa hanya 40% saja. Dari fakta di atas dapat
dilihat bahwa kepadatan penduduk di Indonesia sangat ti-

dak seimbang. Ternyata dalam pelaksanaannya pemerintah
mendapat banyak hsmbaten/masalah.

Paragraf pendahuluan di atas merupakan petunjuk terha-
dap masalah yang dihadapi oleh pengarang, yaitu kepadatan pen-
duduk di Indonesia sangat tid=k seimbang. Dslam hal ini peme-
rintah mengadakan transmigrasi. Akan tetapi, pelaksanaannya
mengalami banyak hambatan, Hambatan-hambatan itulah yang men-
Jjadi topik perhatiannya,

Contoh nomor data 21 berjudul "Trancsmigrasi"

(21A) Trensmigrasi sudah ada sejak jaman penjajahan Belamda.
Traismigrasli pada jaman penjajahan Belanda semata-mata
hanya untuk memenuhi kebutuhan tenaga kerja di luar Ja-
wa, misalnya sebagian pekerja perkebunan yang dimiliki
oleh pemerintzh Belanda. Transmigrasi ini biasanya di-
lakukan secara paksa. Setelah Imdonesia merdeka program
transmigrasi ini dilakukan secara terkoordinir dan pe-
laksanaannya tidak secara paksaan tetapi berdasarkan
kesadaran., Dari latar belakang sejarah transmigrasi ini
kita dapat melihat bahwa transmigrasi yang dilaksanakan

pada saat ini semata-mata untuk kesejakteraan bangsa Im-
donesia termasuk kita-kita ini,

Yang akan dibicarakan dalam karangan bernomor datza 21
ini jelas tercantum dalam paragraf pendahuluan, yaitu "trans-
migrasi." Pengarang membentuk paragraf tersebut déngan menya-
Jjiken seJjarah transmigrasi,

Contoh nomor data 51 berjudul "Listrik Masuk Desa"

(514) Listrik ! Semua orang tahu apa kegunaannya dan betapa
vitalnya listrik dalam kemajuan teknologi., Listrik ada-
lah sumber tenaga yang praktis dan murah, Hampir semua
barang elektronika menggunakan tenaga listrik, seperti

kompor, televisi, radio, mesin cuci, sampzai mainan anak-
anak, Mustahil teknologi akan maju tanpa listrik,
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Paragraf (51A) merupaksn pendahulusn., Dengan pendahu-
luan tersebut pembaca diajak oleh pengarang memusatkan perha-
tian tenteng "listrik,"

Selanjutnya, data lain dapat dilihat pada lampiran da-
ta yang berkode A, Kode A merupakan kode pendahuluan karangan.

3,2.1.2 Analisis Isi Karangan

Seperti terlihat pada tabel di atas, seluruh karangan
siswa memiliki isi karangan, Adanya isi karangan itu belum
menjanin terpenuhinya syarat karangan argumentasi, Akan tetaw
pi, penemtuan ini dilihat dari.metode argumentasi yang diguma-
kan untuk menJabarkan topik karangan. Metode dapat dilihat pa-
da isi karangan yeng disajlikan siswa,

Secara khusus akan penulis teliti bagian isi karangan
berdasarkan metode argumentasi dan penalaran karangan siswa,

Selanjutnya, lihat analisis isi pada bagian 3.2.2 dan 3.2.3.

3.2.7.3 Analisis Penutup Karangan Argumentasi

Hasil analisis bagian penutup ini penulis bagi menjadi
dua, yaitu karangan siswa yang memiliki penutup dem:yang ti-
dak memiliki penutup karangan,

3,2.1.3.1 Karangan yang Tidak Berpenutup

Berdasarkan analisis yang penulis lakukan, pe-
nulis dapat menfatakan bahwa karangan siswa sebagian
besar sudah menyajikan penutup karangan, Akan tetapi,

t‘mésih ada beberapa siswa yang tidak menyajikan penutup
,Ikarangan; Karangan tersebut bernomor data 12, 33, dan

‘ 36. Karangén ini tidak diakhiri dengan kesimpulan atau
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ringkasan persoalan yang baru dibicarakan, tetapi sis-
wa tetap menguraikan panjang lebar fakta-fakta untuk
meyakinkan pendapatnya sampai pada alinea terakhir.

Selanjutnya, penulis sajikan paragraf terakhir dari da- .
ta 12, 33, dan 36.

Data nomor 12 berjudul "MenuJju Keluarga Bahagia Dan
Se jahtera" ‘

(12B6) Penundaan usia perkawinan baik pria maupun wani-
ta akan memperlambat kelahiran. Perkawinan pada
usia muda, cenderung mempunyai tingkat kelahiran
yang tinggl dan masa reproduksi yang lebih lama.
Penundaan usia perkawinan ini dapat dilakukan
apabila disertai dengan peningkatan pendidikan
yang baik untuk pria maupun wanita. Sebab dengan
pendidikan yang lebih baik, maka persiapan menu-
Ju ke perkawinan akan lebih mantap pula, Dan di-
harapkan pula akan diperoleh kesempatan kerja

yang lebih baik pula sehingga terbentuk kualitas
keluarga yvang baik.

Paragraf di atas bukan paragraf penutup, karena
paragraf tersebut masih menguraikan persoalan "Keluar-
ga bahagia dan sejahtera." Dengan demikian, kedudukan
‘paragraf ini sejajar dengan.paragraf sebelumya, yaitu
bagian dari isi karangan. Siswa masih memberi penjelas-
an bagaimanakah usaha menuju "keluarga bahagia dan se-
ijahtera." |

.'Data 33 berjudul "Sistem Ijon yang Menghambat Kemajuan
‘Petani" | |

1 (33B7) salah seorang petanl yang dulunya hidup sengsa-
, ra akibat adanya sistem ijon tersebut, sekarang
ia sudah dapat hidup dengan bahagia berkat ban-
tuan KUD yang sangat melimpah itu. Terbukti de-
ngan adanya seorang petani yang mampu membeli
peralatan pertanian yang modern. Di samping itu
petani sekarang mampu menyekolahkan anaknya ke-
pendidiken yang lebih tinggi,
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Paragraf di atas belum Jjelas menunjukkan seba-
gal paragraf penutup. Paragraf tersebut berisi bukti
atau contoh bahwa seorang petani yang tidak mengikuti
sistem ijon hidupnya tidak sengsara lagi. Ini merupa-
kan bagian isi karangan.

Data 36 berJjudul "Narkotika" .
(36 paragraf terakhir) '

Jadi, disebutkan dalam buku tersebut, ada kelom-

pok besar obat-obat berbahaya yang mempunyai ke-

giatan pada sistem saraf-sentral, yaitu otak be-
serta sumsum belakang dan mempengaruhi jiwa pe-
makainya, Pemakaian zat-zat berbshaya ini tanpa
pengawasan dokter dan bila disalahgunakan akan
mengakibatkan bahaya besar yaitu adiksi dg sik-

saan-siksaan pemutusannya, penderitaan tekanan
batin, kemunduran ingatan, kemauan dan daya otak

kena dosis maut ... mati yang mengerikan. Seo-
rang pemadat penderita adiksi ialah korban per-
gaulan bujukan penjual gelap dan kawan-kawan,
kelemahan pribadi, kemunduran kesehatan Jiwa
dan kurang perhatian,...

Paragraf ini bukan penutup karangan karena sis-
wa masih menerangkan isi buku “"Narkotika, Mengapa Zat
Berbahaya", seperti paragraf-péragraf di atasnya,
| Keberadaan penutup karangan ini mempengaruhi pe-
nentuan Jenis penalaran yang dipakai siswa. Seandainya
karangan siswa memiliki penutup karangan, maka dengan

‘mudah proses berpikir siswa dapat ditelusur.

3.2+.1.3.2 Karangan yang Berpenutup

- Jumlah karangan yang memiliki penutup sebanyak

49 karangan. Keempat puluh sembilan karangan tersebut

. terdiri dari: 35 karangan menyajikan penutup yang ber-
.rupa kesimpulan, 5 karangan berupa ringkasan; Selebih-

nya, 9 karangan tidak murni menyajikan kesimpulan atau
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ringkasan saja, akan tetapi disertai himbauan atau an-
,juran. yang disampalkan kepada pembaca sebagai penutup

karangan, Hal ini dapat dibuktikan dengan data berikut.
A, Penutup karangan berupa ringkasan

Lima karangan yang memiliki penutup berupa ring-
kasan adalah 9C, 14C, 15C, 37C, dan 44C.

(9C) Dengan demikian maka Keluarga Berencana sangat ba-
ik dilaksanaghan, karena dengan Keluarga Berencana
- tingkat kelahiran dapat dikendalikan sehingga

kepadatan penduduk pun dapat dikendalikan, aki-
batnya tingkat kei’ahatan, pengangguran dan ge-
landangan dapat dikurangi.

- Jarak kelahiran dapat diatur, dengan demikian
pendidikan, kesehatan dan gizi anak dapat diper-
hatikan.

- Akan tercipta NOrme Keluarga Kecil Bahagia dan
Sejahtera (NKKBS). _

- Kesejahteraan. Masyarékat dapat lebih ditingkat-
kan, '

Data (9C) tersebut merupakan penutup karangan ka-—

. rena bérisi ringkasan perso&lan yang baru dibicarakan
‘dalam isi karangan, yaitu tentang manfaat keluarga ber-

 yencana,

(14C) Dengan melihat data di atas jelaslah bahwa per-

tambahan penduduk yang semakin bertambah banyak
membutuhkan tempat tinggal dan makanan yang cu-

- kup banyzk, Den§an melihat pertumbuhan yang cu-
kup pesat dari: Tahun ke tahun itu sudah sefaya.k-
nya pemerintah melaksanakan program Keluarga Ber-
rencana, yang nantinya diharapkan dapat mengurangi
Jjumlah penduduk yang pesat, selain itu dgzpat me-
nekan tingkat pertumbuhan penduduk yang 2,2% itu
agar dapat diperkecil sekecil-kecilnya.

Paragraf ini merupakan penutup kKarangan karena

terdapat di akhir karangan dan merupakan ringkasgén ter-

- hadap pokok masalah keluarga berencana.

(15C) Hal-hal tersebut di atas yg harus diperhatikan
oleh pemerintah demi kelancaran pembangunan dan
keberhasilan program Tranamigrasi,
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Di dalam paragraf ini pengarang menutup karang-
.aﬁnya dengan menegaskan bahwa hal-hal itulah yang harus

’diperhatikan oleh pemerintah,

(37C) Dari fakta-fakta tersebut dapatlah kita ketahui
, bahwa merokok benar-benar merugikan kesehatan
tubuh kita, Seperti yang disebutkan di atas asap
rokok mengandung banyak macam/ragam zat-zat yang
dapat merusak kesehatan tubuh, penyempitan pem-
- buluh darah, sehingga menyebabkan serangan Jjan-
tung, sangat berbahaya bagli seorang wanita yang
sedang hamil (perokok berat) dapat mengganggu
perkembangan bayli yang dikandungnya., Sungguh-
sungguh merugikan merokok itu apalagi hampir se-
tiap hari merokok selain orang lair kita sendiri
maupun orang lain, walaupun kita sering tahu me-
rokok itu biasanya untuk gagah-gagahan atau pe-
larian dari rasa kecewa atau frustrasi yang lama
kelamaan menjadi kecanduan sehingga hampir seti-
ap saat harus ....

Dalam penutup karangan tersebut dikemukakan kem-
bali secara singkat bahwa merokok benar-benar merugikan
kesehatan tubuh kita.

(440) Dengan melihat kembali apa yang telah tersebut
di atas meka Jelaslah bahwa dengan menghijaukan
gunung-gunung gundul di daerah kita akan meng-

hindari bahaya kebakaran huté#n dan banjir di mu-

sim hujan dan mata air tetap.mengalir pada musim
kemarau,

Data penutup karangan di atas menyatakan kembali
bahwa penghijauan gunung-gunung gundul sangat bermanfaat
bagi kita,

B, Penutup karangan berupa kesimpulan

Sudah. penulis sebutkan di atas bahwa sebagian be—‘
sar karangan siswa memiliki penutup karangan berupa ke-
simpulan yaitu sebanyak 35 karangan. Karangan tersebut
antara lain bernomor data: 1C, 2C, 3c; 4C, 5C, 6C, 7C,
8c, 10C, 13C, 16C, 17C, 18C, 20C, 21C, 22C, 23C, 26C,
27C, 28C, 30C, 31C, 32C, 35C, 38C, 41C, kL2C, 43C, 45C,
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LeC, 4L7C, Lec, 49C, 50, dan 51C,
Contoh nomor data:

(3C) Berdasarkan uraian di atas kita menyadari dan se-
makin yvakin, bahwa manfaat KB sangat besar, baik

bagi masa depan anak maupun keluarga.

(4C) Dari uraian dan beberapa contoh di atas, akhirnya

o bisa ditarik kesimpulan bahwa keluarga berencana
mempunyal pengaruh yang sangat besar terhadap ke-
sejahteraan masyarakat, Oleh karena perlu ditekan-
kan kepada generasi muda betapa pentingnya keluar-
ga rakyat pada umumnmya dan keluarga pada khususnya.

(7C) Berdasarkan pengamatan di atas, kami dapat memban-

P dingkan antara keluarga yang mengikuti program ke-
luarga berencana dengan keluarga yang tidak meng-
ikuti keluarga berencana. Kemudian kami dapat me-
nyimpulkan bahwa keluarga berencana sangat penting
untuk membentuk keluargs yang sejahtera lahir dan
batin., Selain itu mengikuti program keluarga ber-
rencana Juga membantu pemerintah dalam membendung

lajuafertambahan penduduk yang merupakan masalah
. sosi yang belum terselesaikan.

(8C) Dari uraian di atas dapat disimpulkan betapa pen-
ting perenan KB sebagal sarana untuk mengatasi
masalah kependudukan di Indonesia.

(17C) Dengan demikian dari keterangan di atas dapat di-
~ simpulkan bahwa transmigrasi memang betul-betul
depet meningkatkan taraf hidup rakyat.

(iBC} Kesim%uléh yang dapat saya ambil, Transmigrasi
memeng dapat meningkatkan: taraf hidup manusia,
asal menusia itu berusaha keras untuk mencapal
nya.

(20C) Dari kenyataan yang telah disebutkan di atas, ma-
ka dapat ditarik kesimpulsn, bahwa dengen adanya
transmigrasi meka kehidupen dari rakyat Khusus-
nva petani menJjedi lebih baik dan hidup dengan
leyak.

{(26C) Jadi terbukti bshwa transmigrasi dapat meningkat-
tean taraf hidup masyarakat.

(28C) Dari bukti-bukti di atas dapat kita ambil kesim-
pulan bahwa koperasi bisa meningkatkan taraf hi-
dup masyarakat.

(32C) Dengan demikian, kite yakin bahwa sistem ijon
benar-benar sangat merugikan para peteni.
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(41C) Dapat disimpulkan bahwa kecelakaan akan tejadi
jika peraturan lalu lintas yeng ada tidak dita-">
ati oleh pemakai Jjalen, Jadi dengan mentaati per-
aturan lalu lintas dan keselamatan Jjiwa dijamin
dengan baik.

(42C) Hal ini dapat kita simpulkan bahwa membuang sam-
pah di sembarang tempat sangat berbahaya bagi ke-
hidupan masyarakat.

(46C) Kemajuan teknologi ternyata tidak henya mempunyai
dampak yang positif tetapi ada Jjuga dampask yang
negatif yang dirasskan oleh semua pihak dan di se-
mua bidang, tidsk hanys bidang dalam bidang perta-

nian., Baik itu seczra langsung maupun secara tidak
langsung.

Contoh data di atas merupakan penutup karangan.
Setelah siswa menguraikan panjeng lebar tentang penda-
IIlaa’mya, ia berusaha menyimpulkan karengannya, Ciri pe-
%ﬁtup terletak pada paragraf terakhir., Kemudian, penu-
tuﬁ yang. berupa kesimpulan pada umumnya dimulai dengan
kata=kata penanda kesimpulan, antara lain: berdasarkan
uraian di atas, berdasarkan data-data di atas, atau da-

ri informasi, fekta di atas saya dapat menyimpulkan bah-
wa ... Demikian juga data lain (lihat pada lampiran

data berkode C). Kode C merupskan kode penutup karangan.

C. Penutup karangan berupa kesimpulzn/ringkasan dan di-

sertai saran/ anjuram

Karangan siswa yang memiliki penutup:-jenis ini
antara lain deta bernomor: 11C, 19C, 24C, 29C, 34C,
39C, 40C, dan 52C,

Contoh nomor data:

(11C) Berdasarkan kenyataan di atas maka dapat disim-
pulkan behwa betapa pentingnya Keluarga Berenca-
na itu., Makz marilah kita berpartisipasi mensuk-
seskan program Keluarga Berencsna demi tercipta-
nya keluarga kecil vang bchagia dan sejahtera,
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Paragraf (11C) merupakan penutup kerangan, Pe-
nutup tersebut terdiri dari kalimat pertama yesng meru-
pakan kesimpulan, sedangkan kalimat kedua merupskan
enjuran agar kita menyukseskan KB,

(19C) Dengan bukti-bukti di atas semskin jelaslah bah-
wa kepadatan penduduk berdampak negatif bzik se-
gl ekonomi msupun segi hankam sehingga semakin
yakinlah kita ekan tujuan baik dari transmigrasi
itu yeitu tidek lain untuk meningkatkan taraf
hidup rakyat dan menjaga keamanan, Untuk itu ma-
rilah kita bersama-sama turut menyukseskan pro-
gram tersebut,

Sama halnya dengen data (11C), data (19C) pun
terdiri dari dua begian. Kalimat pertama merupakan ba-

‘gian kesimpulan, sedangkan kalimat kedua merupakan an-
Jjuran agar kita menyukseskan KB,

(24C) Dari data-data di atas dapatlah dikstaken bahwa
tronsmigresi merupekan langkah yang tepat untuk
dapat memperbalkl kehidupan rekyat. Karena itu
seyogyanya kita semua mendukung uszha transmi-
grasi dan turut serta menyukseskannya.

Kalimat pertama dalem data (24C) di atas, meru-
pakan kesimpulan, Kalimat kedua merupaskaen saran agar

kita mendykung transmigrasi.

(25C1) Dari hal tersebut di atas dapat diketahui bahwa
Transmigrasi dapat meningkatkean taraf hidup yang
lebih baik dari sebelumnya., Dengan bertransmigra-

si dapat mengurangi kepsdatan penduduk Pulau Jawa

dan pembangunan dapat merata di segala bidang. -.
Dengan demikiesn secara tidsk langsung menyukses-
kan program pemerintah,

(25C2) Penulis 1ng1n masyarakat yang tinggal di daerah
terlalu padat dan tidzk dapat memberikan kehi-
dupan yang lebih baik seperti di daerah Gunung
Kidul agar dapat mengikuti program Transmigrasi
karena kehidupan masa datang akan lebih balk
Bagian penutup di atas menunJjukkan bahwa kesim-

pulan terdaspat pada paragraf (25C1), sedangkan himbau-

an yang ditujukan kepada masyarsekat terdapat pada pa-
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ragraf (25C2). Demikian pula karangan siswa bernomor

data 29C, 34C, 39C, 40C, dén 52C memiliki kesimpulean

‘atau ringkasan dari pembicarasn yang terurai pada isi
I_karangan di atasnya, dan memiliki saran (selanjutnya,

‘lihat lempiran data).
3.2.2'Analisis Isi Karangan Berdasarkan Metode Karangan Ar-
gumentasi

‘Hasil analisis isi karangan yang penulis lakukan ber=-

dasarkan metode argumentasi adalah:

Nomor ! Gen,

Seb, ! Kea, %Perb.%?erb;}?ert.% Keg.,! Aut,! Jnml,
! 4 ! ! ! 1

data ! Def, Ak, !
1 ! 1B1,2, 3! ! ! ! ! ! 1o
2 1 B1 ! ! ! ! ! B2 ! B3 ! 13
3 1 B1 ! ! ! ! ! 1B2,3 1! 1 2
Lo i ! ! 1B1; 14! ! 12
5 1 1B1,2, 3! ! ! ! ! ! B4t 2
6 ! ! ! ! ! ! ! B11! B21! 2
7 1 B ! ! ! 1B1,2 ! 1 2
g8 ! ! ! ! ! ! B1 !B1;6 ! B2! 3
9 ! ! Bi;: 1 ! ! ! I B3 ! 12
10 ! ! ! ! ' ! Bl ! 1
11 ! ! B3 ! ! ! 1B2,4 ! ! 12
12. ' B1 %B3ét+,5§ ! ! ! B2 ! ! 13
13 ! B ! ! ! ! ! ' B2 ! 1 2
14 ! ! ! ! ! ! ! 1B1,2 1 1
15 1 1B1,2,3! ! ! ! ! 1 14
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Nomor ! Ben. ! Seb. ! Kea, !Pers,!Perb,!Pert,! Kes,! Aut,! Jml.
data ! Def, ! Ak. ! ! ! ! ! ! !

16 4 i ! ! ! ! IB1,2 ! 1A
17 ﬁA 1 B1 ' ! ! 1B1; 9! 12
18 1 B1 1, ! ! ! ! B2 ! 2
19 1 1 ; ! ! ! ! B2 ! 12
20 ! ! ! ! ! ! 1B1,2 ! 1A
21 't . 1B1,2 ! ! ! ! : ! o1
22 1 1 B ! ! Lo ! ! '
23 | ! z ! ! E IB1,2 ! 1A
ok ! ! B2 ! ! ! ' t B1 ! 12
25 ! 1 B1,2 ! ! ! ! ! ! '
26 ! ! ! ! ! ! ! B1,2! ' 1
27 1 ! ! ' ! z ! B2,3! B1 {2
28 ! ! ! ! ! ! ! B2! B1! 2
29 ! ! ! ! ! ! ! Bl toq
30 1 1 1 1 i B1 ¢ 1 ! 1
331 1 B ! ! ! ! ! t B2 ! 12
32 ! | #3448 ! : : i Bo 1 1o
33 1 Bq,2 ! : ! ! ! 1B3,4, ! 12
'5,6,7!
34 1 B1,2 1 B3 ! z ! ' ! ! 12
35 ! B1 ! ! ! ! 1 ! 11
36 ! ! g ! ! ! ! ! 12
37 1 ! ! 1 ! ! 1B1,2 ! 11
38 ! 1 B1,2 1" ' ! 1 ' R B
39 z t B2 ! B! ! ! ! 12
4o ! 1B1,2,3! ! to ! ! t 1

41 ! ! B1 ! ! ! ! ! ! 11



Nomor ! Gen. ! Seb, ! Kea, !Pers.!Perb.!Pert.”
data ! Def. ! Ak, ! 1 1 1 X

e 1 ! B1 ! ! ! !

L3 ! ! ! ! !

44 1B1, 3,41 ! ! !

45 ! PR ! ! ! B2 !

46 4 1 B2,3 ! ! ! ! B4

47 1 | 1 B2 ! ! ! !

48 1 ! ! ! v

! 1 B1 ! ! ! ! 1 1 1
50 ! ! ! ! ! ! !B1,2,! B5 ! 2

13,4 !

51 ! ! B1,3! ! ! ! ! B2 ! 12
~$2 - ! ! B1 ! s ] ! : ! b
Jmi, = 8 ! 51t 1 1 1 !t 1 1 g 1 421 191

Tabel III. Hasil Analisis Metode
Karangan Argumentasi

Catatan: Gen,Def.= metode Genus Definisi, Seb,fk,= metode Se-
bab Akibat, Kea,=metode Keadaan, Pers,= metode Persamaan,
Perb.= metode Perbendingan, Pert.= metode Pertentangan, Kes.=
metode Kesaksian, Aut.= metode Autoritas, Jml.= Jumlah.

Berdasarkan hasil analisis di atas dapat dikatakan bah-
wa isi karangan argumentasi ada yang dijabarkan dengan satu
metode dan ada yang lebih dari satu metode. Karangen yang meng-
gunakan satu metode berjumlah 22 kKarangan, Jumlah karangan ter-
sebut terdiri dari 12 karangan dijabarkan dengan metode Sebab
Akibat, 7 karangen dijabarkan dengan metode Keseksian, serta

masing-masing satu karangan dijabaerkan dengan metode Autoritas,



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 101

Pertentanéan, dan Perbandingan,

Karangan yang menggunakan dua metode berjumlah 26 rang-
kaian, Karangan tersebut terdiri dari metode Sebab Akibat dan
KesakSian‘digunakan dalam 8 karengan; 5 karangan dijabarkan
dengan metode Kesaksian dan Autoritas; 3 karangan berikutnya
dijabarkan dengan metode Sebab Akibat dan Autoritas; metode
Genus Definisi dan Kesaksian digunakan dalam 4 karangan; serta
4 karangan: lainnya dijabarkan dengan metode Sebab Akibat dan

Pertentangan. Selanjutnya, satu karangan sisanya dijabarkan

dengan metode Keadaan dan Persamaan,

Tiga karangan sisanya lagi dijabarkan dengan tiga me-
tode. Metode-metode yang dipakai dalam ketiga karangan itu,
antara lain: metode‘Genus Definisi, Pertentangan, dan Kesak-
sian digunskan dalam satu karangan; metode Pertentangan, Ke-
saksian, dan Autoritas; serta metode Genus Definisi, Sebab
Akibat, dan Pertentangan juga dalam satu karangan. Selanjut-

nya, analisis ini akan dijabarkan dalam bagian berikut ini.

3.2.2.1 Karangan yang Menggunakan Satu Metode Argumentasi

Seperti telah disebutkan di atas, karangan siswa yang
menggunakan satu metode berjumlah 22 karangan. Karangan ter-

sebut terdiri daris

'3,2.2.1.1 Metade Sebab. Akibat

Dua belas karangan siswa yang menggunakan me-
tode sebab akibhat, antara lain, karangan bernomor da-
ta 1, 15, 21, 22, 25, 35, 38, 40, 41, 42, 49,dan 52.

Contonh nomor data 1:
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(1B1)

(1B2)

(1B3)

102

Akibat langsung pertambahan penduduk yang sepat
itu adalah kita harus menyediakan keperluan hi-
dup yang lebih banyak lagi. Semua keperluan hi-
dup kita harus ditingkatkan sesual dengan pers<
tambahan penduduk, dapat berakibat pula usaha
peningkatan produksi yang kita perlukan menjadi
ketinggalan ...

Bila terjadi demikien, askibatnya ialah bahwa ki-
ta =2kan mengalami kekurangan-kekurangan dalam
menyediakan hidup kita,

Untuk mengatasi hal tersebut di atas pemerintah
telah lama melaksanakan progrem Keluarga Beren-

cena., Dengan program tersebut ternyata masalah
itu dapat diatasi,

Akibat dilaksanakannya program keluarga berenca-
na, hasil-hasilnya dapat kita lihat sekarang ini.
Seperti terhambatnya pertumbuhan penduduk, mening-
katkan taraf hidup masyarakat, meningkatkan ke-
tabahan masional, dan lain sebagainya,

‘Letsk metode sebab akibat pada contoh data (1B1)

yaitu padé fakta sebab ¥pertambshan penduduk, dan meng-
g

akibatkan persediaan keperluan hidup lebih banyak lagi."

Contoh nomor data (1B2) berisi fakta akibat "dilaksana-

kan program keluarga berencana oleh pemerintah," untuk

mengatasi hal ysng disebutkan pada paragraf sebelumnya,

Selanjutnya, data (1B3) menyebutkan adanya fakta sete-

lah dilaksanakannya KB, yaitu terhambatnya pertumbuhan

penduduk, meningkatken taraf hidup masyarakat, mening-

katkan ketahanan nasional,dan sebagainya,

Contoh nomor data 15.

(15B1) ... Masih banyaknya masyarakat desa yang berpe-

doman “makan tidak makan asal kumpul dan lagi
orang-orang lebih suka mencari pekerjaan di ko-
ta daripada pergl ke luar pulau Jawa, Akibatnya .
penduduk kota semakin padat dan ha&l ini jelas
men gganggu kelancaran pembangunang

Metode sebab akibat terletak pada kalimat per-

tama dan kedua, Kalimat pertama merupakan fakta sebab,

sedangkan kalimat kedua merupakan fakta akibat,
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(15B2) Banyak orang-orang tua yang sudah pensiun ikut
transmigrasi. Ini jelas menimbulkan suatu masa-
lah karena tentunya tenaga mereka tidak sekuat

orang-oramg yang masih muda untuk mengolah ta-
nah yang ada,

Kalimat pertama merupakan fakta sebab, sedang-
kan kalimat kedua merupakan fakta akibat,
Contdh nomor data 25:

(25B1) Transmigrasi perlu diadakan oleh pemerintah pu-
sat, karena pemerintah ingin penduduk Indonesia
tersebar merata di seluruh Indonesia, meningkat-
kan kehidupan masyarakat kecil menjadi lebih ba-

ik dari sebelumnya, yang tidak selalu tergantung
kepada orang lain,

(25B2) Dengan diselenggarakan transmigrasi mengakibat-
kan penduduk Indonesia tersebut merata tidak nme-
musat atau mengumpul di pulau Jawa dan tidak ..
akan terjadi tindakan kriminalitas, pembangunan

di Indonesia akan merata di segala bidang. Peng-
angguran akan berkurang Jjumlahnya,

Data (25B1) dan (25B2) tersebut memiliki fakta
sebab yaitu trénsmigrasi, dan transmigrasi mengakibat-
kan penduduk meratai dan meningkatkan kehidupan masyara-
kat, kriminalitas tidak terjadi, pengangguran berkurang
Jjumlahnya. |
Contoh nomor data 38:

(38B1) Akibat dari kurangnya pengawasan ini adalsh ge-
jala kenskalan remaja semakin meningkat, sehing-
ga sering kita dengar dari radio atau majalah,
koran dan lain sebagainya, memberitakan tentang
pergaulan dari remaja yang mengarah kepada tin-
dakan yang tidak terpuji misalnya perkelahian,
pergaulan bebas, merokok dan masih banyak lzgi
bahkan akibat dari pergaulan bebas inidapat men-
jurus kepada pemakaian obat-obat terlarang.

Data (38B1) menunjukkan bahwa di dalammys terda-
pat fakta akibatvkenakalan remaja., Hal ini disebabkan
oieh pengawasan oreng tua yang kurahg sehingga mudah
terjadi tindekan yang kurang terpuji eantara lain per-

kelahian, pergauian bebas, merokok,
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- (38B2) Kemudian mengenai pengaruh obat terlarang di
kalangan remaJja dewasa ini, dapat kita lihat
dari angka kenakalan para remaja umumnya ber-
motifkan untuk mendapatikan uang guna pemenuh-
an mereka akan obat bius. Sehingga dapat kita
lihat dengan banyaknya pencurian perampokan
dan lain-lain., Selain dari pada itu menurut pe-
nyelidikan secara medis pemakailan obat yang ti-
dak diperlukan oleh tubuh skan berakibat fatal
misalnya kerusakan pada syaraf-syaraf tubuh,
kemunduran kesehatan yang menyolock dan lain se-
bagainya.

Dalam data di atas terdapat fakta sebab, yaitu
-untuk mendapatkan uang guna pemenuhan obat bius para
remaja, dan mengakibatkan banyak pencurian, perampokan.
Kemudian, kalimat berikutnya menyatakan "pemakaian obat
terlarang rengakibatkan kerusakan syaraf-syaraf tubuh,
kemunduran kesehatan.

Contoh nomor data 49:

(49B) Salah satu penunjang kelancaran pembangunan ada-
lah dengan meningkatkan sarana transportasi, Ba-

ik yang berupa Jalan-Jjalan maupun alat-alat ang-
kutaniiya. Dengan adanya sarana transportasi yang
baik akan memudahkan pengangkutan hasil-~hasil
produksi dari daerah yang satu ke daerah yang la-
innya.
Fakta sebab yang disajikan pada data di atas ada-
lah adanya sarana trénsportasi. Sarana tersebut meng-

akibatkan pengangkutan hasil-hasil produksi lancar,

3e2.2.1.,2 Metode Kesaksian

Karangan siswa yang menggunakan metode Kesaksi-
an saja berjumlah 7 karangan. Karangan tersebut antara
lain: 16, 20, 23, 26, 29, 37, den 48,

Conton nomor data 16:
(16B1) Menurut data-data dan informasi yang saya per=-

oleh, dapat diketahui bahwa kepadatan penduduk
di pulau Jawa sudah mencapai puncaknya.
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Metode kesaksian digunakan pada karangan berno-
mor data 16. Hal ini terbukti karena siswa mencari in-
formasi dari 1uar dirinya. Aken tetapi, kesaksian yang
disampaikan itu kurang meyakinkan., Sumber data dan in-
formasi tidak disebutkan oleh pengarangnya.

(16B2) Di telewisi, radio dan surat kabar sering dibe-

ritakan ten%ang keberhasilan para transmigran’
di daerah mereka yang baru,

Metode kesaksian terletak pada sumber tertentu,
yvaitu di televisi, radio, dan surat kabar. Keszksian
itu untuk meyaliinkan tentang keberhasilan transmigran,

Akan tetapl, sumber data itu tidak disebutkan secara

Jelas., Hal ini akan mengakibatkan pendapatnya mudah

ditolak oleh orang lain,

(26B1) Menurut laporan segrang transmigrasi yang ber-
asal dari Jawa yang bernama Pujo Pawiro Dikro-~
mo, yang werhasil dikumpulkan Oleh wartawan Ke-
daulatan Rakyat mengatakan bahwa dulu sebelum
transmigrasi, kehidupan sangat menyedihkan, Ma-
kKan belum tentu 2x sehari, belum lagi untuk
menghidupi 3 orang amakmya yang masih SB, Pe-
kerjaannya sebagai tukang becak sangatlah tidak
mencukupli kebutuhannya.

Kesakslan vang digunaiian pengarang diperoleh
dari hasil wawahcara seorang pengikut transmigrasi de-
ngan seorang wartawan Kedaulatan Rakyat.

(26B2) Lain pak Pujo, lain pula dengan pak Amat, Sebe-
lum transmigrasi ia hidup sebagai buruh kasar.
Setelah 3 tahun ia transmigrasi sekarang kehi-
dupannya telah berubah 180 derajat.

Kesaksian untuk membuktikan bahwa para transmi-
gran bverhiasii, dapat dilihat pula dari penuturan pak
Amat.

Contoh nomor data 48:
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Contoh nomor data /182

( 48B1) Baris ketiga

Tidak sedikit surat kabar terkemuka di dumia,

serta dari televisi yang memuat dan memberita-

hukan keelockan budaya negeri kita., Surat kabar

"Time" dan "New Veek" dengan edisi II terbitan

tahun 1985 memuat bahwa budaya Indonesia akan

dijadikan obyek penelitian para sarjana dan I1l-
muwan dari manca negara,

Kesaksian yang dissjikan pengarang tentang per-
kembangan budaya nasimal Indonesia dapat dilihat da-
lam surat kabar "Time dan New Week" edisi II terbitan
tahun 1985. Hal ini merupakan kesaksian.

(48B2) Menurut pementauan radio sazluran IV yang meng-

. hubungkan radio Republik dengan radio Perancis

ternyata di sana seni mendalang telah mendapat

hati dan sangat populer,

Kesaksian diperoleh dari pemantauan radio salur-
an 1V yang menghubungkan radio Republik Indonesia de-

ngan radio Perancis.

3e2+e201.3 Metode Autoritas

Siswa yang menggunakan metode autoritas adalah
siswa yang menulis karangan bernomor data 14.
Contoh nomor data 14:

(14B1) Baris kedua
Menurut data yang diperoleh dalam sensus pen-

duduk 1971, pulau Jawa dan Madura menduduki tem-

pat pertama dalam Jumlah penduduk dengan Jumlah

76,103 juta dan kepadatan per km2 565,

Siswa bermaksud memberi bukti bahwa Jjumlah pen-
duduk di. P. Jawa dan Madura sangat padat, dengan metode
autoritas. Autoritas yang diperoleh darl sensus pendu-
duk 1971. Sensus tersebut didapatken darl bedan yang
berwenang. Akan tetapi, autoritas ini tidak memenuhi

syarat koherensi dan kemajuan Jjaman, Siswa memilih au-
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toritas sensus penduduk tahun 1971, sedahgkan saat ia'
meniulis karangan ini telah berada di tahun 1987,

(44B2) Menurut data yeng diperoleh dari pertumbuhan
penduduk Indonesia tahun 1961-1985., Untuk sen-
sus yang dilaksanakan tenggal 31 Oktober 1961,
Jumlah penduduk Indonesiza 97,019,000 dengan
tingkat pertumbuhan 2,13k, Tahun 1971 penduduk

Indonesia berjumlz=h 119,183,000 dengan pertum-
buhan ...

Metode autoritas terletak pada data yang diper-
oleh dari sensus penduduk tahun 1961-1985.

34242+ 1.4 Metode Pertentangan

Metode pertentangan dipskai oleh siswa dalam ka-

rangan bernomor data 10,

Contonh nomor data 10:

(10B) Keluarga yang tidak men§ikuti program Keluarga
Berencana sangat rugi. RKerugian yang dideritanya
bukan hanya orang tua, tetapli juga anaknya yang
selalu mendambakan kebahagiaan dan kesejzhteraan,
Untung ruginya bagi keluarga yang melzksanakamnya
dapat ditinjau dari beberapa segi ...

Pada data (10B) dikemukakan pertentangan antara
keluarga yang mengikuti KB dan kecluarga yang tidak me-
laksanakan KB. Dalam hal ini pengarang menunjukkan ada-
nva kerugian dan keuntungan diiakgenakan den tidak di-

laksanakan KB,

'3,2.2.1.5 Metode Perbandingan

Karangan bernomor data 30 menggunakan metode
,perbandingan saja dalam mengembangkan topik karangan-

" nya, Contoh nomor data 3032

. '(30B) Koperasi di Indonesia akhir-akhir ini dapat ber-

: kembang dengan sangat pesatnya. Hal ini bisa di-
buktikan dengan banyaknya peresmian KUD (Kopera-
si Unit Desa) di daerah pedesaan. Perkembangan
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koperasi unit desa (KUD) sekarang sangat pesat.

(8elanjutnya, diperbandingkan Jjumlah KUD di dae-

reh Istimewa Yogyakarta pada tahun 1980 dan 1987).

Data ini Jelas menunjukkan bahwa metode yang di-
gunakan'siswa adalah metode perbandingan, Siswa sebagai
pengarang membandingkan Jjumlah KUD tahun 1980 dan tahun
1987 di DI1Y,

3,2.2,2 Karangan yeng Menggunakan Dua Metode Argumentasi

Karangan siswa yang menggunakan dua metode berjumlah

25 karangan. Metode yang digunakan dalam karangan tersebut an-
tara lain:

2.2.2.2.1 Metode Sebab Akibat dan Kesaksian

Kedua metode itu digunakan oleh: siswa dalam ka-
rangen bernomor data 7, 9, 17, 19, 24, 32, dan 51,

Contoh nomor data 7:

(7B1) Pemerintah telah berusaha untuk membendung laju

pertambahan penduduk itu dengan memberikan suatu
Jjalan keluar yaitu Keluarga Beremcana.,

Data (7B1) menggunakan metode sebab akibat, Yang
men jadi fakta sebab adalah laju pertambahan penduduk,

kemudian fakta sebab tersebut mengakibatkan pemerintah
menyelenggarakan program Keluarga Berencana,

(7B2) Keluarga yang tinggal di sebelah. rumah. saya Jjuga
mengikuti program Keluarga Berencana, Mereka han-
ya pmempunyai dua orang anak, satu perempuan ber-
unur 3 tahun dan satu laki-laki berumur 8 tahum,
Jarak... Keluarga ini kelihatan sangat bahagia,
segala kebutuhan mereka dapat tercukupi dan ibu
tidak pusing untuk mengasun kedua an yva.

Nomorwdata di atas memakai metode kesaksian.
Siswa memberi bukti bahwa keluarga yang mengikuti KB,

hidupnya bahagia, Hal ini dilihat dari. keluarga yang
tinggal di sebelah. rumahnya,



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAKTERPUJI
o 109

Keluarga pak Karta tidak mengikuti program Kelu-
(7B3) arga Bgregcana. Anak mereka bamyak dan nakal-na-

kal, Pendidikan mereka pun tidak terjamin karena
biaya untuk menyekolahkan mereka tidak mencukupi.

Siswa kembali memberi kesaksian kepada pembaca
bahwa keluarga pak Karta tidak mengikuti KB, hidup
anak-anaknya tidak terJjamin,

&e#ntoh nomor data 17:

(17B1) Kepadatan penduduk yang tidak atau penyebaran
penduduk yang tidak rata menyebabkan lahan per-
tanian di daerah yeng berpenduduxk padat memde-
sak. (Sebab Akibat)

Data tersebut disajiken berupa fakta sebsb dan
rak%a'.akibat. Kepadatan penduduk dan penyebaran pendu-
duk yang tidak merata merupakan fakta sebab, Hal ini
menyebabkan lahan pertanian terdesak,

(17B1) Baris ke-9
Ini dapat saya ketahui dari majalah-majalaly,
koran-koran, radio dan televisi yang mencerita-

kan kehidupan para transmigran meningkat. (Ke-
saksian)

Pada data ini pengarang membuktikan pernyatash-
nya melalui saksl yang diperoleh dari maJjalsh-majalah,
koran-koran, radio, dan televisi.

Contoh nomor data 18:

(18B1) Akibat dari bsnyaknya pengangguran, saya mera-
sakan bahwasannya, pemerintah telah turun ta-
ngan untuk menghindari masalah pengangguran ini,
Nomor data (18B1) menggunakan metode sebab aki-

bat., Hal ini dapat dilihat dari adanya pengangguran,

kemudién dari sebab itu pemerintah turun tangan meng-

atasi pengangguran.

(18B2) Seperti tadi malam saya melihat acara di TVRI
dalam acara "Dari Desa ke Desa" yang menayang-
kan tentang keadaan suatu desa didaerah tramsg-
migrasi,
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Metode yang digunakén pada data tersebut adalah
‘metode kesaksian., Siswa memberi kesaksian dari acara
’televisi "Dari Desa ke Desa'". Akan tetapi, pernyataan
Mtadi malaﬁ“ kufang meyakinkan karena tidak disebutkan
" tanggal disiarkannya.
. Contoh nomor data 19:

(19B1) Baris ke-14 _
Banyak pendatang dari pulau lain untuk mengadu

nasib di kota-kota besar, sehingga kepadatan
semakin meningkat. (Sebab Akibat

Fakta sebab pada data di atas adalah banyak pen-
datang deri pulau lain untuk mengadu nasib di kota-kota
besar. Selanjutnya, fakta akibatnya adalah: kepadatan

penduduk semakin meningkat.

(19B2) Batis ke-5
Telah banyak kita ketahui dari TV, bahwa banyak
transmigran yang berhasil dalam hidupnya, misal-
nya dalam materi ... (Keszksian)

Metode kesaksian digumakan pada data tersebut.

Siswa mengambil kesaksian dari televisi,

3¢e2¢2.2.2 Metode Sebab Akibat dan Autoritas

Metode sebab akibat dan autoritas digunakan
oleh siswa pada karangan nomor 5, 44, dan 47.

Contoh nomor data 5:

(5B1) Anjuran dua anak cukup, sebenarnya ditujukan ke-
pada tiap-tizp keluarga, supaya menciptakan satu
keluarga kecil yang bashagia dan harménis, Untuk
terwujudnya cita-cita ini, Jenganlah kita berpe-
‘doman pada pepatah Jawa yang mengatakan "Banyak
anak banyak rejeki", Sebab hal ini akan mengham-
at terciptanya keluarga kecil yang terdiri dari
bapak, ibu, dan dua anak. (Sebsb Akibat)

Metode sebab akibat terletak pada kalimat per-

tama dan kalimat kedua. Kalimat pertama memiliki fekta
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sebab: dua anak saja cukup, dan hal itu mengakibatkan
terciptanya satu keluarga kecil yang bahagia dan har-
monis., Kalimat berikutnya merupakan fakta sebab ter-
jadinyé hambatan terciptanya keluarga kecil,

(5B2) Di samping itu, sebagai orang tua Jjuga harus be-
kerja dua kali lebih giat jika mempunyai banyak
anak, Mereka harus memenuhl kebutuhan hidup, ke-
butuhan gizi yang cukup bagi anak-anak mereka,
sebab tanpa bekal gizi yang cukup, tidak akan
tercipta suatu generasi yang cakap, ulet dan pan-
dai)untuk membangun bangsa Indanesia, (Sebab Aki-
bat

Fakta akibat data di atas terletak pada kalimat
pertama; yaitu orang tua harus bekerja dua kali lebih
giat, antara lain harus memenuhi kebutuhan hidup, ke-
butuhan gizi yang cukup. Hal itu disebabkan oleh orang
tua yéng mempunyai banyak anak,

(5B3) Akibat lainnya adalah meledaknya jumlah penduduk

yang semakin meningkat dari tahun ke tahun., (Se-
bab Akibat)

Fakta akibat data di atas, yaitu meledaknya jum-
lah penduduk dari tahun ke tahun. Hal tersebut disebab-
kan oleh: kelahiran yang semakin meningkat.

(5B3) kalimat kedua
Menurut ahli kependudukan Robert Malthus yang ke~

mudian lebih dikenal dengan teori Malthus menya-
takan bahwa perkembangan penduduk tidak sepadan
dengan perkembangan produksi, (Autoritas)

Pengarang menggunakan metode autoritas karena
ia mencantumkan pendapat Robert Malthus, sebagai se-~
orang ahli kependudukan,

(5B4) Mengapa kita mengikuti keluarga berencana 7 Ka-

L lau kita tanyakan pada dokter tentu jawabnya
akan berdasarkan ilmu-ilmu genetika serta ketue
runan yang dihasilkan sebagal seorang bayi sehat
montok dan cerdas, (Autoritas)
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Siswa meyakinkan pendapatnya dengan mengemuka-

kan pendapat dokter.

Contoh nomor data 44

( 44B2) Menurut pemantauan Kedaulatan Rakyat halaman 4
tanggal 11 September 1987, Munawir Kepala bagi-
an Teknik Umum Perhuteni Surakarta mengungkap-
kan bahwa sampail kini tercatat 15 kali kebzkar-

an, 6 kali hutan di lereng Lawu dan Merbabu 9
kali, (Autoritas)

Siswa menyajikan karangan dengan metode autori-
tas karena perlatacn Munawir Kepala bagian Teknik Umum
Perhutani Surakarta, dalam KR halaman 4 tertanggal 11
September 1987 diikutsertskan sebagai bukti.

(44BL4) Dalam hal ini telah banyak dilakukan yaitu de-
ngan penerangan-penerangen dari pihak yang ber-
sangkutan tentang usaha penghijauan gunung-gu-
nung yang gundgul karena akar pohon-pohon itu
akan menyimpan air hujan, Di samping itu peng-

hijauan Jjuga mencegah bahaya banjir dan tanah
longsor. (Sebab Akibat)

Penghijauvan gunung-gunung yang gundul menyebab-
kan akar pohon-pohon menyimpan air dan mencegah bahaya
banjir dan tanah longsor., Itulah fakta sebab dan aki-
bat yang disajiken pada data (44B4).

Contoh nomor data 47:

(47B1) Salah. satu sumber adalah Bola Xaitu mingguan
Olah Raga yang terbit tiap hari Jumat, Diambil

- contoh dzii ertikel Klimik Dokter Sadoso. Da-
lam artikel itu mengungkapkan diet yang berma-

cam-macam, , sesual depngan petunjuk dokter atau
temanl ... (Autoritas?

Data di atas menggunakan metode Sebab Akibat ka-
rena terdapat fakta akibat, berat badan akan gemuk lagi,
hal itu disebabkan oleh hal diantaranya ....

342424243 Metode Kesaksian dan Autoritas
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3,2.2.2.3 Metode Kesaksian dan Autoritas

Ada pula karangan siswa yang menggunakan metode
Kesaksian dan Autoritas, yaitu karangan bernomor data
6, 27, 28, 43, dan 50.

Contoh nomor data 27:

(27B1) Menurut data dari Departemen Pertanian, pemba-_
ngunan Indonesia sekarang ini dititikberatkan
pada bidang pengolahan tanah, serta diadakan

program bantuan desa yang berupa bantuan keuang-
an, (Autoritas)

Informasi tentang permyataan di atas diperoleh
dari Departemen Pertanian, yang lebih berwenang mem-
beri keterangan di bidang pertanian.

(27B2) Baris kedua
Berdzsarkan laporan "Dari Dega ke Desa" yang di-
siarkan oleh TVRI, desa Sukaharja kini tidak ada
lagi 'vengijon-pengijon yang mencari mangsa, ka-
rena para petani di desz tersebut sudah seluruh-
nya masuk menjadi anggota Koperasi Unit Desa
(KUD), (Kesaksian)

Pengarang meyakinkan pendavatnya dengan mencari
saksi derli iuvar, yaitu dari acara "Dari Desa ke Desa"
di TVRI,

Contoh nomor data 28:

(28B1) Menurut data yang dikumpulkan Pusat Koperasi Na-
sionzl mengenczi kenalkan pendapatan per tahun
dari parz anggota koperasi adalah sebagai ber-
ikut ... (Autorites)

Pusat Koperasi Nasional sebagal badan yang ber-
wenang dalam bidang koperasi dijadikan autoritas dalam
karangan siswa tersebut,

(28B2) Sebagai contoh dapat kita lih:t penuturan seorang

' nelayan di dsersah Banyuwangi yang dimuat dalam
buletin Koperasi nomor ¥IT tohun 1987, Pak Darmin,
nama nelayan itu menglsahkan pengalaman nclayan
sebelum dan sesudah menJjadi anggota koperasi,
(Kesaksien)
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Metode kesaksizn dipekai siswa pada deata ‘di atas,
yaltu késaksian pak Darmin seorang nelayan di daerah
Banyuwangi.

Contoh nomor data 43:

(43B1) Menteri Emil Salim juga mengungkapkan bahwa pené
cemaran terutama olch bahan kimia. yang ticdsk da-

pat dirusak mikroorganicme akan membahayzkan ke-
suburan tanzh., (Autoritas)

Menteri Emil 8alim sebagal orang.ahli dalam bi-
dang lingkungan hidup memberi pendapat tentang pence=
maran, Hal tersebut dikutip oleh siswa sebagai bukti

kebenaran pernyataannya.

(43B2) Dalam maJjalah Tempo yang saya baca menegaskan
bzhwa pencemaran banyak disebabkan oleh. bahan-
bahan kimia yang tidak dapat dirusak oleh mi-
kroorganisme, Misalnya;  plastik, kaleng-kaleng,

dan botol-botol, Semua itu dapat mengganggu ke~
suburan tanah, (Kesaksian)

Siswa juga mengutip pendapat dari majalzh Tempo
tentang'pencemaran. Akan tetapi, pendapat itu tidak di-
sertal kapan majalah Tempo diterbitkan, di halaman be-
rapa artikel itu dimuat, dan sebagainya,

(43B3) Dalam "Dunia dalam Berita" pada tanggal %0 Sep-
tember 1987 diberitakan bahwa pembuangan alat-

alat yang mengandung zat-zat radio aktif dapat
mencemarkan lingkungan. (Kesszksian)

Sumber kesaksian lain yang diperoleh siswa ada-

lah dari "Dunia dalam Berita" pada tanggal 30 Septem-

ber 1987.

3.2.2.2.4 Metode Sebab Akibat dan Pertentangan

Karangan siswa yang menggunakan metode sebab
akibat dah pertentangan berjumlah 4 karangan. Karang-

an tersebut antara lain: 4, 11, 45, den 46,
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Contoh nomor data 4:
(4B1) Baris ke-3
Kalau Jjumlah kelahiran dapet dibatasi maka di du-
nia ini tidak akan terjadili ledakan penduduk yang
menimbulkan permasalahan komplek, (Fertentangan)
Pernyataan di atas mengardung metode pertentang-
an., Ledakan penduduk merupakan permasalahan yang komplek
dika kelahiran tidsk dibatasi, namun aken terjadi sebas
liknya Jjika kelahiran dapat dibatasi.

(4B1) Baris ke-9
Bagaimana penduduk akan sejahtera apabila Jjumlah
lapangan Kerja tidek mencukupi bagi penduduk,yang
akhirnya meningketkan angka pengangguran. (Sebab
Akibat)

Pengarang menyajiken fzkta sebab, yaitu jika jum-
lah lapangan kerja tidak mencukupi penduduk, maka akibat-
nya akan meningkatken angka pengangguran,

(4B2) Baris ke-11
Selain itu keluarga berencana Jjuga sangat berpe-
ngaruh terhadap kesejahteraan k:luarga., Hal itu
disebabkan karena semakin banyak anggora keluar-
ga semakin banyak pula kebutuhan yang timbul, Se-
dangkan Jjika Jjumlah anggota keluarga itu sedikit,
maka akan sedikit pula kebutuhannya. Ini dapat

dibuktikan dengan salah satu contoh yang ada dalam
masyarakat kita, (Pertentangan)

Data di ates menggunakan metode pertentangsn sebab
pengarang menyajikan dua hal yang diperbandingkan, yas
itu jika Jumlah anggota keluarga itu sedikit, meka akan
sedikit pula kebutuhammya, dan sebaliknya,
| Selanjutnya, data nomor 11, 45, dan 46 lihat pa-

.dé.lampiran data.

3.2.2.2.5 Metode Genus Definisi dan Kesaksian

Karangan siswa yang menggunakan dua metode di
atas, antara lain karangan bermomor data 3, 13, 34,

dan 33,
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Contoh nomor data 33

( 3B1) Keluarga Berencana adalah salah satu program pe-
merintah untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat
dengan cara mengurangi Jumlah kelahiran. Maksud-
nya agar setiap keluarga menciptakan keluarga
kecil saja, Jjangan terlalu banyak anak demi ter-
wujudnya keluarga kecil yang bahagia sejahtera,
(Genus Definisi)

Data tersebut menggunakan metode genus definisi

karena siswa memberi atau berusaha menjelaskan apa itu

Keluarga Berencana.

(3B2) Baris ke-4

Hanya mempunyail 2 anak sesuai dengan KB kita akan
mendapatkan banyak faedah, terutama mengenai masa
depan anak. Kita akan lebilk mudah merawatyiya, men-
didiknya dan memenuhi segala kebutuhannya dengan
mudah dan penuh kasih sayang sekaligus mengawasi
perkembangan Jjiwa dan rohaninya, sehingga dengan
penuh optimis kita dapat mengharapkan masa depan
yvang cerah. (Kesaksian)

(3B3) Di dalam kehidupan sehari-hari kita dapat menyak-
sikan, bahwa orang-orang yang sukses sebagian be-
sar berasal dari keluarga yang hanya mempunyai
anak sedikit. Sebab sejak kecil dia selal’s men-
dapatlkan perhatian den kasih sayang yang cukup
dari orang tuanya dalam menentukan masa depannya.
(Kesaksian)

Data (3B2) dan (3B3) di atas menggunakan metode
késaksian. Hal ini dikarenekan pengarang memberi kesak-
sien terhadep apa yang terjadi dengen orang-orang yang
'méngikuti KB melalui kehidupan sehari-heri.

Contoh nomor data 31:

(31B1) Koperasi merupakan suatu wadah yang bertujuan
Co untuk mevejahteraken anggota-anggotanya dan un-
+tuk memenuhi kebutuhennva., (Genus Definisi)

( 31B1) Baris ke-2 ]
KUD (Koperasi Unit Desa) adalszh salah satu ben-
tuk orgenisasi veng didirikaen di desa untuk me-
nampung hasil-hasil dari poenduduk suatu desa.
lereka dapat menjual hasil itu ke koperasi dan
mendapat untung yeng cukup untuk menopang kelu-
arganya. (Genus Definisi)
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Kedua data di atas dijabarkan dengan metode ge-
nus definisi karena siswa membatasi pengertian Kopera-

si dan KUD,

(31B2) Sistem koperasi di Indmesia sekarang ini makin

meningkat perkembangannya, Hal ini dapat kita
lihat melalui acara televisi atau berita di su-

rat kabar yang memberitakan perkembangan kope-
rasi baik di desa-desa, di kota~kota bahkan di
daerah transmigrasi. Mereka menceritakan keber-
hasilannya setelah menjadi anggota koperasi dan
memberikan kesan-kesan mereka menjadi anggota-
nya. Dan dapat dilihat hasil meypeka akhir-akhir
ini meningkat dengan pesatnya. (Kesaksian)

Pengaraeng membuktikan perkembangan koperasi dan

keberhasilan para anggotanya dari acera televisi, su-

rat kabar.

3,2,2.2.6 Metode Keadaan dan Persamaan
Karangan siswa yang dijabarkan dengan metode

keadaan- dan persamaan adalah karangan bernomor data 39,

'Contoh nomor data 39:

(39B1) Bagaikan ikan di kolam yang sedang dipancing.

{ | Para pencandu judi tidak menyadari bahwa "um-
pan' yang dipasang para "bandar", sebenarmya
punya bzhan tipuan saja. Sebab belum pernah ter-
dengar berita "ada seekor ikan mendadak gemuk,
karena makan psncing, atau ada Eencandu Jjudi
yang mendadak kaya raya karena bermain Judi,
Yang Jjelas, dan seringkali terdengar adalah ba-
nyak orang berubah ingaten, habis harta benda-
nya, hidup merana, karena memimpikan khayalan
lewat umpan berbisa itu. (Persamaan)

Data nomor (39B1) dijabarkan dengan metode per-
samaan karena siswa méncoba membandingkan dua hal an-
tara ikan di kolam yang sedang dipancing dengan para
pencandu Jjudi.

( 39B2) Untuk mendapatkan angka tebakan yang bagus/co-
cok seseorang yang kecanduan Jjudi, bisa berta-
pa berkali-kali di kuburan atau di tempat-tem-

pat yang dianggap keramat. Tanpa makan, minum,
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tanpa tidur,behkan kadang tanpa pakaian, sampai
suatu saat akan datang sesuatu yang dianggap fi-
rasat atau penglihatan tentang nomor yang aken
keluar ... (Keadaan)

Pengarang mefangkaikan fakta di atas menggunakan

‘metode keadaan. Ia menceritakan keadaan yang sering di-

lakukan para pencandu Jjudi.

3e2¢2.3 Karangan yang Menggunakan Tiga Metode Argumentasi

‘rﬁi atas teleh penulis sebutkan bahwa karangan siswa yang
menggunakan tiga metode untuk menjabarkan karengannya, berjum-
lah tiga karangan, Berikut ini penulis jabarkan metode yang di-
pakai pengarang,

3e2¢2.3+1 Metode Genus Definisi, Pertentangan, dan
Kesaksian |
Karangan siswa yang menggunakan ketiga metode

di atas adalzh nomor data 2,

Contoh nomor data 2:

(2B1) Keluarga Berencana adalah program pemerintah yang
dijalankan untuk memperlambat tingkat pertambahan
penduduk., Tujuan Keluarga Berencana di seamping
itu adalah untuk menciptakan suatu keluarga g
sejahtera, sehat dan balagia., (Genus Definisiglan
Karangan tersebut memberi batasan tentang KB,

Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwz karangan itu

men ggunakan metode genus definisi

(2B2) Pendidikan keluarga dengen 2 anek hasilnya lebih
dari pendidikan dalam keluarga 5 atau © anzk da-
lam keadaan ekonomi yang sama. Ansk-anak hasil
didikan orang tua yang ber-KB lebih bahagia dan
sejahtera, lagl pula mereka lebih pandai karena
kebutuhan mereka terpenuhi ... (Pertentangan)
Metode pertentangan terletzk pada perbandingan

antara 2 hal, yaitu gembaran keadaan keluarga yang ber-

KB dengan yang tidak ber-KB sangat bertentangan.
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(2B3) PernXataén di atas saya tulis berdasarkan hasil
7" penelitian saya selama dua tahun berturut-turut
- untuk bahan skripsi sarjana saya, Penelitian se-
lama itu membuktikan keunggulan keluarga besar
dalam keadaan tingkat pendapatan keluarga yang
sama, (Kesaksian)

Nomor data (2B3) dinyatakan atas dasar hasil pe-
nelitiannya, Hal ini dimeksudkan untuk memberi kesaksi-

' an bshwa pendapatnya itu benar,

33.2.2.3.2 Metode Pertentangan, Kesaksian, dan Autoritas

Karangan yang termasuk jenis ini adalah karangan
bernnmof data 8,
Contoh nomor data 8:
(8B1) Baris ke-4

Keluarga Berencana dengen dua anak (catur warga)
akan terpenuni kebutuhan pangan, tempat tinggal,

Jjuga pendidikan, Sebaliknya, keluarga dengsn ba-
nyak anak akan menderita, Hal ini dapat diketa-
hui dari koran, TV maupun radio, atau dapat kita
saksikan dari keadaan masyarakat di sekitar kita,
(Pertentangan dan Kesaksian)

Data bernomor (881) menggunakan dua metode, ya-
itu metode pertentangan dan autoritas., Metode perten-
tangan terletak pada kalimat pertama dan kedua, Siswa
mempertentangkan antara keluarga dengan dua anak dan
keluarga dengan banyak anak, Metode kesaksian terletak
pada kalimat ketige. Kesaksian itu diperoleh dari hasil
wawancara, penelitian, dari koran, TV, maupun radio.
(8B2) Jumlah penduduk Indonesia berdasarkan sensus pen-

duduk Indonesia tzhum 1985 berjumlah 150 juta Ji-
wa, dengan laju pertumbuhan penduduk 2,5% setiap:
tahunnya, (Autoritas)

Metode autoritas terletak pada pernyataan yang
didasarkan pada sensus penduduk tahun 1985, Sensus ini
dikeluarkan oleh badan yeng berwenang dalam bidang ke-

pendudukan.
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3,2.2.3.3 Metode Genus Definisi, Sebab Akibat, dan

Pertentangan

Karangan siswa yang menggunakan metode tersebut

adalsh karangan bermomor data 12,
Contoh nomor data 12:

(12B1) BKKBS (Norma Keluarga Kecil Bahagia dan Sejahte-
ra) yang merupakan salah satu sasaran dalam pro-
gram KB akan dapat menunjang keberhasilan pemba-
ngunan nasional apabila ditunjang pula oleh si-

kap dan tingkah laku delam keluarga ... (Genus
Definisi)

Data (12B1) menggunakan metode genus definisi
karena pengarang memberi keterangan apakah NKKBS itu,

(12B2) Dalam satu keluarga yang hanya memiliki sejum-
lah kecil anak, misalnya dua atau tiga, diharap-
kan anak-anak akan memperoleh kesempatan belajar

- semaksimal mungkin, Meskipun demikian belum ten-
tu keadaan ekonomi relatif baik ini akan dapat
membawa anak untuk memperoleh kesempatan belajar
yang semaksimal mungkin dalam bidang pendidikan
eee Hal ini ,,. dibutuhkan keserzsian dan kehar-

mox;isan dalam keluarga itu sendiri, (Pertentang-
an

Metode pertentangan terletsk pada perbandingan
antara keluarga yang memiliki keadaan ekonomi bazaik de-
ngan keluarga yang memiliki keserasian dan keharmonis-

an dalam keluarga,

(12B3) Selanjuinya karena pembanguman yang menyeluruh
menuntut ikut sertanya pria dan wanita secara
maksimal di segala bidangnya, maka dalam rangka
ini wenita mempunyai hak, kewajiban dan kesem-
patan ¥ang sama dengan pria umtuk ikut. serta
dalﬁm segala kegiatan pembangunan, (Sebab Aki-
bat

Dalam data di atas dinyatakan bzahwa pembangunan
menyebaﬁkan pria den wanita dituntut untuk ikut serta
dalam pembangunén. Hal ini berarti pengarang mengguna-
ken metode sebab akibat. Demikian pula data (12BL4,412B5,
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dan 12B6) menggunakan metode sebab akibat (lihat lam-
piran data).

3,2.3 Analisis Penczlaran Karangan Argumentasi

Karangan-argumentasi yang baik adalah karangan yang
menunjukkan hubungan logis antar bagian karangan, Artinya, .
antara satu baglian dengan bagian lain dalam karangan terdapat
. kaitan yang Jjelas dan sistematis. Sehubungan dengan hal ini
karangan dapat dilihat melalui penalaran yang dipakai oleh
pengarang.

Oleh karena itu, berdasarkan teori penalaran argumen-
tasi, bab II bagian 2.4, penulis dapat menetapkan hasil ana-
lisis terhadap keseluruhan isi karangan siswa, Kégiatan ini
dilakukan melalui analisis seluruh paragraf yang ada dalanm

karangan, Hasilnya adalah:

N omor

Penalaran Induksl !Penalaran Deduksi! Keterangan
data

1 ! 1Silogisme Katego-~!
rial

! Hub, Kausal 1 H

! Generalisasi

T
ran

! Generalisasi
!t Generalisasi !

Generalisasi

o
o el

>mt

Generalisasi

St

Generalisasi
Hub. Kausal

O 0 g oW N

(1Y
(Yo
(3

Generélisasi !

-
O
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Nomor ! Penalaran Induksi ! Penalaran Deduksi! Keterangan
data H . . : _

11 ! Generalisasi ! ! Persuasi
12 ! ! ! ?

13 ! Generalisasi ! !

14 ! Hub., Kausal ! !

15 ! Generalisasi ! !

16 ! Hub, Kausal ! !

17 ! Hub, Kausal ! !

18 ! Hub, Kausal ! 1

19 ! Hub., Kausal - ! Persuasi
20 ! Hub. Kausal ! !

21 ! Hub, Kausal f !

22 J Generalisasi ! !

23 ! Hub, Kausal 4 !

24 1 Generalisasi ! ! Persuast
25 1 Hub. Kausal ! ! Persuasi
26 ! Hub. Kausal ! !

27 Y Hub, Kausal ! !

28 ! Hub, Kausal : !

29 1 Generalisasi ! ! Persuasi
30 ! Generalisasi ! !

31 ! Hub, Kausal ! !

32 ! Hub, Kausal ! !

33 ! Hub, Kausal ! !

34 1 Hub, Kausal ! ! Persuasi
35 ! Hub, Kausal ! !

36 ! . ! ! Eksposisi



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

123

Nomor ! Penalaran Indrksi ! Penzlaran Deduksi! Keterangan
data ! :

37 1 Hub. Kausal ! '

38 ! Hub, Kausal } !

39 ! Hub, Kausal ! !

40 ! Hub, Kausal ! !

X | 18ilogisme Hipotesis!

L2 ! Generalisasi ! !

43 ! Hub, Kausal | 1

Ly 1 Hub, Kausal ! 1

45 1 Generalisasi ! !

L6 ! Generalisasi

L7

o
sam
-

Generalisasi

48 ! Generalisasi
49

Generalisasi

50 ! Generalisasi
51
52 1 . ! Rantai Deduksi !

Generalisasi

cun
(L

Tabel IV, Hasil Analisis Penalaran
' ' Karangan Argumentasi
Kelima puluh dua karangan ternyata sebagian basar meng-
gunakan penalaran induksi, Siswa memulai karangannya dengan
mengetengahkan peristiwa—peristiwa, fakta-fakta khusus untuk
mencapai kesimpulan,
| Corak penalaran induksi yang dipakai adalah generali=-

sasi dan hubungan kausal, Corak penalaran induksi yang lain,
seperti analogi, tidak penulis temukan dalam data karangan

siswa.. -
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Jumlash karangan yang menggunzakan penalaran induksi
adalah 47 karangan. Jumlah tersebut terdiri dari: 25 karangan
dengan penalaran indﬁksi bercorak hubungan kausal, dan 22 ka-
rangan dengan generalisasi. Akan tetapi, diantara karangan-
karangan itu ditemukan 6 karangan yang mengandung persuasi,

Penalaran deduksi ditemukan dalam tiga kerangan siswa,
Selanjutnya, dua karangan lainnya tidak dapat ditelusur pro-
ses berpikir yang dipakai. Hal ini disebabkan oleh adanya ci-
ri yang lebih menonjol pada- kedua karangan itu, Berikut ini

disajikan satu demi satu hasil analisis di atas.

3.2.3.1 Hubungan Kzusal

Telah disebutkan pada. tabel 4, karangan siswa
yang berpenalaran induksi dengan corak hubungan kausal
berjumlah 25 karangan. Dari jumlah data tersebut dapat
dikelompokkan menjadi dua hubungan kausal, Hubungan ka-
‘usal pertama, dimulai dari sebab ke akibat, Hubungan
kausal kedua, berpola dari sebab ke akibat pertama,

' den selanjutnya, ke akibat kedua,

%,2,%.1.1 Hubungan Kausal dari Sebab ke Akibat

Bentuk ini dapat ditemukan dalam karangan ber-

nomor data 2, 9, 14 yang membicarakan "KB", kemudian

karangan bernomor data 16, 17, 18, 19, 20, 23, 25, 26
membicerakan "transmigrasi", serta karangan bernomor

déta 27, 28, 31, 32, 33 membicarakan "“koperasi", se-
'dangkan data 37 membicarakan “merokok“.

Karangan siswa itu dimulai dengan mengemukakan
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ngunan Nasional terdukung, dan masa
depan bangsa Indonesia terJjamin,

Contoh nomor data 9 berjudul "Keluarga Berencana"

(9A) Fakta sebab : Pertambahan penduduk lebih cepat da-
- ripada kenaikan produksi pangan,

(9B1) Fakta sebab : Penduduk Indonesia sangat padat,

(9B1) Fakta akibat : Hal tersebut mengakibatkan peng-

angguran, gelandangan, tindak ke-
Jahatan semakin meningkat,

(9B1) Fakta pendukung : Cara mengatasinya dengan KB,
(9B3) Fakta pendukung : Bukti-bukti pentingnya KB,

(9C) Kesimpulan : KB sangat baik dilaksanakan, karena
dengan KB tingkat kelahiran dapat
dikendalikan sehingga keJjahatan,

pengangguran dan gelandangan dapat
dikurangi, _

Contoh nomor data 16 berjudul "Transmlgra51"

(16A) Fakta sebab : Penduduk belum merat%;’

(16B1) Fakta akibat : Pemerintah perlu melagsanakan
program transmigrasi, Rt

(1632) Fakta pendukung Bukti keberhasilan program
transmigrasi,

(16C) Kesimpulan : Program transmigrasi saat ini sudah

berhasil, dan dapat meningkatkan ta-
raf hidup rakyat.

‘Contoh nomor data 17 berjudul "Transmigrasi®

‘(17A) Fakta sebab : Penduduk Indonesia sebagian besar

tlnggal di pulau Jawa,.

‘(1731) Fakta akibat : Hal tersebut menyebabkan lahan

pertanian di daerah yang berpenduduk
padat terdesak untuk perumahan la-
pangan kerja sempit, banyak peng- .
angguran, keJjahatan merajalela, ke-
lemahan ekonomi,

- (17B1) Fakta pendukung : VWarga masyarakat sadar untuk

mengikuti taraf hidupnya.

(17C) Kesimpulen : Transmigrasi memang betul-betul da-
pat meningkatkan taraf hidup rakyat,
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Contoh nomor data 31 berjudul "Koperasi®

(31A) Fakta sebab : Kebutuhan menusia sehari-hari ha-
. rus terpenuhi,

(31A) Fakta akibat : Salah satu jalan keluarnya menja-
di anggota koperasi, Dengan kope-
rasi akan terpenuhi kebutuhan ma-
nusia itu,

(31B1) Fakta pendukung : Koperasi di Indonesia semakin
meningkat perkembangannya,

(31C) Kesimpulan : Berdasarkan fakta-fakta yang telah
diuraikan di atas dapat disimpulkan
bahwa koperasi telah dapat menge-
ubah kehidupan anggota-anggotanya.

. Contoh nomor data 37 berjudul "Merokok Merugikan Ke-

sehatan

'(37B1) Fakta sebab : Asap rokok mengandung bermacam-

o macam zat kimia yang sebagian be-
sar dari unsur kimia tersebut me-
ngandung racun,

(37B2) Fakta akibat : Merokok menyebabkan kerugian ke-
sehatan tubuh, umur menJjadi pendek,

( 37C) Kesimpulan : Dari fakta-fakta tersebut dapatlah
kita ketahui bahwa merokok benar-

benar merugikan kesehatan tubuh ki-
ta.

3, 2.3 1.2 Hubungan Kausal dari Sebab ke Akibat I dan
ke Akibat II

Fakta sebab yang dikemukakan siswa dapat me-
nimbulkan serangkaian akibat, Artinya, akibat pertama
yang muncul sebagai akibat adanya suatu sebab, kemudi-
an dapat berubah menjadi penyebab timbulnya akibat:
berikutnya, '

Karangan yang bercorak demikian itu adalah ka-

rmyn%mmwdﬂaﬁ,%,w,@,mnm,
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Contoh nomor data 35:

(35A) Fakta sebab : Penyalahgunaan narkotika,

( 35A) Fakta akibat : Hal itu menyebabkan pemborosan
uang, tindak kejahatan, dan peme-
rosotan aklak dan sebagainya,

- ( 35B1) Fakta akibat : Pemerintah menghukum para pen=-

candu narkotik, dan memberantas-
nya.

"035B1) Fakta pendukung : Bukti-~bukti yang ditimbulkan
‘ oleh penyalahgunaan narkotik.

+ (35C) Kesimpulan : Akibat penyalahgunaan narkotik ada-

_ lah kecanduan. Kecanduan menimbul-
kan pemborosan uang yang berlebih-
lebihan dan dapat meningkat lagi
menjadi tindak kejahatan, peram-
pokan, penJjambretan,

Contoh ncmor data 38 berjudul "Pengaruh Obat Biusg"

(38A) Fakta sebab : Kurang pengawasan dan perhatian
orang tua.

(38B1) Fakta akibat : Hal tersebut mengakibatkan kena-
kalan remaja, seperti perkelahian,
pergaulan bebas, merokok dan pema-
kaian obat-obat terlarang.

( 28B2) Fakta akibat : Pemakaian obat terlarang meng-
akibatkan pencurian, perampokan,
dan secara medis dapat mengakibat-
kan kerusakan pada syaraf-syaraf
tubuh, kemunduran Xesehatan yang
mencolok dan sebagainya.

(28C) Kesimpulan : ... Pemakaian obat bius yang tidak
pada tempatnya akan membawa dampak
yang kurang baik pada tubuh kita,
Dan Jjuga akibat laimmya banyak tim-
bul karena timbul kenakalan-kenskal-
an lain. o

Contoh nomor data 39 berjudul "Judi Berpengaruh Buruk
bagi Kesehatan Jasmani dan Rohani®
| (39A) Fakta sebab : Tidak adanya keselarasan antara

cita-cita dan perbuatan adalah per-
Judiean,
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(39B1) Fakta akibat : Hal tersebut mengskibatkan ber-
. ubah ingatan, habis harta benda-

nya, hidup merana karena memimpi-

kan khayalan lewat umpan berbisa.

( 39B2) Fakta pendukung : Bukti-bukti proses perjudian

dan akibatnya terhadap kesehatan
jasmani dan rohani,

(39C) Kesimpulan : ... Perjudian dalam segala bentuk-
nya membuahkan kegelisahan, keke-
cewaan, ketegangan Jjiwa, yang ber-
baur membebani pikiran sehingga
mengakibatkan urat syaraf bekerja
keras menanggung beban ini ...

Contoh nomor data 43 berjudul "Pencemaran Menghambat

Kesehatan Lingkungan"

(43A) Fakta sebab : Di negara-negara industri banyak
dibuang limbah industri,

(43B1) Fakta akibat : Hal itu menyebabkan pencemaran
. lingkungan,

(42B1-B3) Fakta akibat : Pencemaran membahayakan kese-
hatan lingkungan. Lingkungan yang
tidak sehat membahayakan manusia,

(43C) Kesimpulan : Pencemaran dapat mengganggu dan

menghambat kesehatan manusia dan
lingkungan abiotik,

. 3¢2.3%.,2 Generalisasi

Dua puluh dua karangan siswa yang menggunakan
generalisasi sebagai proses berpikir, dimulai dengan
fakta-fakta khusus, dan akirnya sampai pada kesimpulan
yang lebih umum, Karangen tersebut antara lain:

Contoh nomor data 4 berjudul "Keluarga Berencana untuk

Meningkatkan KeseJjahteraan" |

'(4B1) Fakta khusus : Keluarga Berencana diperlukan un-
tuk membatasi dan menurunkan angka

kelahiran di Indonesia yang pendu-
duknya sudah terlalu banyak,
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fakta-fakta sebab, kemudian diikuti fakta akibat, Fak-
ta tersebut, antara lain, tentang kependudukan, baik
penduduk yang padat\maupun penduduk yang tidak merata
di wilayah kepulauan Indonesia, Hal itu menyebabkan,
antara lain, taraf hidup penduduk rendah, timbul peng-
angguran, kriminalitas, dan sebagainya., Untuk menge
atasi masalah di atas pemerintah mengadakan program
transmigrasi, dan keluarga berencana. Demikian pula yn-
tuk mengatasi masalah sistem ijon yang merugikan pe+
tani, menghambat kemajuan bertani di desa-desa, peme-
rintah menyelenggarakan koperasi. Selanjutnya, ada yang
mengemukakan pula bukti kesuksesan program pemerintah
itu, Dengan demikian, kesimpulannya dikatakan bahwa
program tramsmigrasi, atau koperasi, KB dapat mening-
katkan taraf hidup masyarakat,

Berikut ini contoh data karangan yang digolongkan di
dalammya..

Contoh data 2 berjudul "Keluarga Berencana sebagai Fak-
tor Pénunjang Keberhasilan Pembangunan Nasional!

(2A) Fakta sebab : Jumlah penduduk Indonesia semakin
bertambah,

(2B1) Fakta akibat : Pemerintah menyelenggarakan KB,

(2B2) Fakta pendukung : Bukti bahwa dengan KB tercipta
anak-anak yang cerdas,

(2B3) Fakta pendukung : Bukti bahwa dengan KB kebutuh-
: an keluarga terpenuhi,

(2C) Kesimpulan : Dengan KB menciptakan anggota kelu-
arga sejehtera lahir batin, kepala
keluarga masing-masing dapat beker-

Ja dengan baik, penuh tanggung Jjawab
dsb. Pemerintah beruntung, pemba=-
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(4B2) Fakta khusus : Dengan keluarga kecil kebutuhan
. . “keluarga dapat diatasi,

(4C) Kesimpulan : Keluarga Berencana mempunyai peng-
: aruh yang besar terhadap kesejah-
teraan masyarakat.

Contoh nomor data 7 berjudul "Keluargs Berencana" -

(7B1) Fakta Khusus : Pemerintah telah berusaha memben-

dung laju pertambahan penduduk de-
ngan Keluarga Berencana,

(7B2) Fakta khusus : Dengan Keluarga Berencana kebutuh-
an keluarga dapat terpenuhi, ibu
tidak begitu pusing untuk mengasun
kedua anaknya., Ayah dapat bekerja
dengan tenang tanpa dibebani per-
soalan rumah tangga yang rumit
terutema ekonomi keluarga,

(7B3) Fakta Khusus : Hal di atas dibandingkan demgan ke-
luarga yang tidak mengikuti KB,

(7C) Kesimpulan : Keluarga Berencana sangat penting un-
tuk membentuk keluarga yang sejah-
tera lahir dan batin.

Contoh nomor data 8 berjudul "KB Sarana Mengatasi
Masalah Kependudukan di Imndonesia'

(8A) Fakta kKhusus : Masalah kependudukan, misalnya, ti-
dak ada keseimbangan antara produk-
si bahan makenan yang tersedia de-
ngan yang dibutuhkan manusia, pe-
mukiman atau tempat tinggal yang
tersedia pun tidak seimbang dengan
yang dibutuhkan,

(8B1) Fakta khusus : Dengan KB akan terpenuhi kebutuhan
pangan, tempat tinggal, Jjuga pendi-
dikan, Sebaliknya keluarga dengan
banyak anzk akan menderita,

(8C) Kesimpulan : Dari uraian.di atas dapat disimpul-

- kan, betapa penting peranan KB se-
bagai sarana untuk mengatasi masa-
lah kependudukan di Indonesia.

Contoh nomor data 30 berjudul "Koperasi®

(30B1) Fakta khusus : Banyak peresmian gedung-gedung
pusat koperasi dan KUD di pedesaan,
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Jumlah KUD di DIY tahun 1980-1987

meningkat 20%, Perkembangan KUD
di Indonesia naik 15%,

(:30C) Kesimpulan : Jadi kaml dapat menyimpulkan bahwa
_ . perkembsngan koperasli di Indonesia
berjalan dengan baik dan DIY mele-
bihi dalam prosentase perkembangan
di Indonesia pada umumnya,

Contoh data bernomor h2,-ber3udul "Akibat Membuang
Sampah di Sembarang Tempat"

( 42A+B) Fakta khusus : Membuang sampah di sungai bisa
_ menyebabkan terjadinya pencemaran
air sungai den banjir, Hal ini
mengakibatkan Jjuga berjangkitnya
berbagai macam penyakit,

(42C) Kesimpulan ; Hal ini dapat kita simpulkan bahwa
_ membuang sampah di sembarang tem-
pat sangat berbahaya bagi kehi-
dupan masyarakat,

Contoh nomor data 46 berjudul "Pengaruh Perkembangan
Teknologi terhadap Bidang Perténian“

(46B1) Fakta khusus : KemaJjuan Jamah serta adanya per-
] kembangan teknologi membawa nega-
ra Indonesia ke arah kemajuan,

(46B2) Fakta khusus : Karena segalanya telah diganti
dengan mesin maka tenaga yang ada
ini tidak mempunyai pekerjaan.
Akibatnya jumlah pengangguran me-
ningkat,

(46B3) Fakta khusus : Dengan memakai peralatan yang
_ serba mesin, petani akan memper-
oleh hasil yang sama bahkan akan
berlipat , ganda dengan waktu peng-
garapan yang relatif singkat,

(46C) Kesimpulan : Kemajuan teknologi ternyata tidak
‘ hanya mempunyai dampak yang posie
tif tetapi ada Jjuga dampak nega-
tif yang dirasakan oleh semua pi-
hak dan di semua bidang.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 1352

3.2.3.3 Penalaran Induksi yang Mengandung Persuasi

Dari data yang penulis golongkan pada bagian
"3,2,3,1 dan 3.2.3.2 terdapat nomor data yang mengandung
‘pérsuasi. Unsur persuasi tersebut terdapat di skhir ka-
rangan siswa. Karangan ini antara lain: 11, 19, 24, 25,
den 34, Contoh nomor data tersebut:

(11C) Baris ke-2
Maka marilah kita berpartisipasi mensukseskan
program Keluarga Berencana demi terciptanya ke-
luarga kecil yang bahagia dan sejahtera,

(19C) Baris ke-6
. Untuk itu marilah kita bersama-sama turut menyuk-
seskan program tersebut,

(24C) Baris ke-3
... Karena itu seyogyanya kita semua mendukung usaha
transmigrasi dan turut serta menyukseskannya,

(25C2) Penulis ingin masyarakat yang tinggal di daerah
- terlalu padat dan tidaek dapat memberikan kehi-
dupan yang lebih baik seperti di daerah Gunumg
Kidul agar dapat mengikuti program transmigrasi
karena kehidupan masa datang akan lebih baik,

(34C) sistem ijon harus diberantas, karena merugikan
petani dan meghambat usaha pemerintah untuk me~
nimgkatkan kesejahteraan kaum tani serta tidak
sesual dengan cita-cita bangsa yaitu masyarakat
adil dan makmur,

(29C) Baris ke-6
Untuk itu apabila kita ingin hidup tenang, ten-

tram dan terjamin hari tua kita, marilzh kita
bersama-sama masuk koperasi,

342.3.4 Penalaran Deduksi

Tiga karangan diswa yang bernomor data 1, 41,
dan 5C diproses dengan penalaran deduksi, Data 1 meng-
gunakan carak silogisme kategorial, data 41 dengan si-
logisme hipotesis, sedangkan data 50 menggunakan ran-

tai deduksi,
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Contoh: nomor data 41 berjudul "Keluarga Berencana"

(1C) Premis Mayor : Setizp keluarge yang berusaha men-
, ciptakan keluarga kecil dengan kelu-
arga berencana, merupakan keluarga
yang bertanggung Jjawab.

“Premis Minor : Keluarga kecil dapat ikut serta
memberi kesempatan mencapai. kesejah-
teraan sosial,

Kesimpulan ¢ Tegasnya keluarga sejahtera hanya
. aken dimiliki oleh keluarga yang ber-
“tangzgung Jjawab,

Contoh: nomor data 41 berjudul "Lalu Lintas" - -

(41C) Premis Mayor : Kécelakaaﬁuakan terjadi Jika per-
: aturan lalu lintas yang ada tidak
ditaati oleh pemekai jalan,

Premis Minor : Kita harus mentaati lalu lintas.
Kesimpulan : Jadi, dengan mentaati peraturan
! lalu lintas yang ada kelancaran la-
lu lintas dan keselamatan jiwa da-
pat dijamin dengan baik,
Contoh nomor data 52 berjudul "Kekeringan di Wonosgari®
(52C) Kesimpulan : Sebagai penduduk Indonesia khusus-

nya Yogyakarta sudah sewajarnya kalau

kita ikut menolong saudara kita di
Wonosari itu.,

Pernyataan ini diungkapkan karena ada beberapa
bentuk pernyataan lain yang mendasarinya, misalnya:

Wonosari merupakan wilayah DIY dan sekaligus wilayah
- Indonesia, -
 -‘Warga negara Indonesia hidup szling menolong,

Wionosari memerlukan bantuan karena kekurangan air.

‘Dapat kita bayangkan bagaimena rasanya hidup tanpa
éir.

" Berdasarkan pernyataan tersebut, benar Jika dikétakan
bahwa "Sebagai penduduk Indonesia khususnya Yogyakarta

sudah sewajarnya kalau kita menolong saudara kita di

Wonosari itu,®
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3,% Karangan Siswa yang Menyalahi Argumentasi

Dua karangan siswa, yaitu bernomor data 12 dan 36 ti-
dak memenuhi syarat sebagai karangan argumentasi, Hal ini di-

sebabkan oleh beberapa faktor sebagai berikut:

3.3.1 Susunan Karangan

Karéhgan;bernomor data 36 tidak memiliki bagian
pendahuluan dan penutup. Karangan itu hanya berisi urai-
an penjelasan tentang "narkotika." Seluruh karangen me-
rupakan isi yang membefi informasi atau pengetahuan ke-
pada pembaca tentang apakah narkotika itu.

Selan jutnya, karangan bernomor data 12 tidak me-
miliki penutup karangan. Pengarang tidak berusaha me-
nyimpulkan atau‘meringkas karangannya di akhir penulis-
annya. Hal ini mempengaruhi penentuan proses berpikir

yang dipakai siswa.

3. 3.2 Metode Karangan

Metode karangan yang dipakai dalam karangan ber-
nomor data 36 bukan metode argumentasi. Siswa tidak mem-
buktikan dan meyakinkan bahwa pendapatnya itu benar, te-
tapi ia hanya memberi penjelasan tentang fakta narkotik,
Contoh nomor data 36:

( 36.B) Narkotika, kata ini berasal dari kata Yunani:
narke, yang berarti bekuy lumpuh, dungu ....
Kelompok obat-obat narkotika diwakili oleh candu
(ampium, opium), morphin, hervin (diasetyl mor-
phin), ...

Data di atas merupakan bagian dari kKarangan yang
bersifaf memberikan keterangamn, penjelasan, pengetahuan

tenteng narkotik, Jika ditinjau dari metode argumentasi,
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data tersebut bukan menggunaksn metode argumentasi,
melainkan metode eksposisi.
( 36B2) Baris ke-3
Dalam buku tersebut Jjuga disebutkan akibat dari
penyalahgunaan obat-obat tersebut. Candu menim-
bulkan kerusakan alat-alat: tubuh, hati rusak,
tangen %emetar. Tumbuh gangguan Jjiwa, egois,
malas, lamban, dan tak acuh lagi, Morphin, si-
fat-sifatnya tak banyak berbeda dg candu ...
Data ini pun merupakan bagian karangan yang ber-
sifat memberikan keterangan atau pengetahuan., Pengarang
tidak berusaha meyakinkan bahwa pendapatnya harus di-
ikuti, Ia bermeksud merengkum isi buku "Narkotika, Me-
‘ngapa zat Berbahaya,"
(36B3) Baris ke-6
Seorang pemadat penderita adiksi ialah korban
pergaulan, bujukan penjual gelap dan kawan-kewan

keselamatean pribadi, kemunduran kesehatan jiwa
dan kurang pengertian ...

Data tersebut dijebarkan untuk- menjelasken ci-
'ri seorang pemadat,
sekanjutnya, karangan bernomor data 12 dijabar-
'~ kan dengen metode genus definisi, sebab akibat dan per-
tentangan (lihst bagisn 3.2.2.3.3 di atas),

3+ 3. 3 Penalaran Karangan

Karangan dengan nomor data 36 dan 12 tidak jelas
penalarén yang dipakai, Hal ini disebabkan karangan ter-
sebut tidak memiliki kelengkapan bagian karangan. Secara
keseluruhan karangan pun tidak tampak hubungan paragraf
yang satu dengen yeng lainnya., Dengan demikian, penutup

| karangen tidak ditegaskan apa yang sebenarmmya dibicara-
kan, Oleh karena itu, penulis berpendapat bahwa karang-

an tersebut menyimpang dari karangan argumentasi,
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3.4 Analisis Bahasa dalam Karangan Argumentasi

Bahasa adalah medium yang terpenting dalam karangan,
Bahasa yang kurang baik akan menimbulkan kesukaran dalam pe-
mahaman dan mungkin Justru akan menimbulkan kesalahfahaman,
Hal ini karena bahasa karangan menunjukkan salah tidaknya pe-
mikiran penulisnya.

Sebuah alinea yang baik dalam karangan argumentasi me-
nun jukkan adanya koherensi hubungan antar kalimat yang memben-
tuk alinea tersebut., Hal ini sekaligus menyatakan bahwa sebuah
alinea atau paragraf menampilkan ide pokok secara eksplisit
melalui apa yang disebut kalimat topik, Hal-hal yang mendukung
dan menguatian ide pokok dipaparkan dalain kalimat-kalimat efek-
tif, }}éitu yang disebut kalimat penjelas, Dengan demikian, se~
buah pgrjagraf yang baik hanya menampilkan satu ide pokok,

Di samping perlu memiliki paragraf yang baik, karangan
argumentasi Juga disusun dengan kalimat-kalimat yang efektif,
Kalimat yang efektif dimaksudkan agar kélimat yang dipakai
dalam karangan itu berstruktur logis, menyampaikan informasi
yang jelas, dan tidak menimbulkan salah tafsir, Selain itu,
kalimat-kalimat dalam karangan argumentasi tidak terlalu pan-
jang dan tidak terlalu pendek, Dalam hal ini kalimat-kalimat
perlu Juga bervariasi sehingga Rarangan argumentasi akan lebih
menarik dan tidak membosankan,

Selanjutnya, untuk membentuk kKarangan ilmiah yang baik,
kata-kata atau istilah-istilah yang digunakan perlu dipilih
secara tepat, Hal ini berarti bahwa kata-kata ysng digunakan
tidsk wenimbulkan salah tafsir., Jika terdapat kata yang belum
diketahui oleh pembaca pada umumﬁya, kata tersebut perlu di-
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jelaskan maknanya, Demikian pula, karena dalam setiap cabang
ilwu terdapat istilah-istilah khusus, faka istilah: tersebut
harus dipakai dengan tepat dan perlu disertai penjelasan se-
perlunya.

Ciri lain yang tidak kalah pentingnya dengan hal di
atas, karangan argumentasi perlu diungkapkan dengan mengguna-
kan bahasa yang balk dan benar, atau dengan bahasa baku, Hal
ini berarti bahasa dalam karangan argumentasi sesuai dengan
kaidah atau aturan kebshasasan yang berlaku,

Berdasarkan uraian tersebut atau lebih terinci pada bab
IT bagian 2.5, dan setelah penulis dillsdapksn pada karangan
argumentasi siswa, penulis dapat menyatakan bashwa bagian bet-
ikut ini merupakan ketidaktepatan berbahasa siswa dalam . ka-
rangan argumentasi., Dengan demikian, penulis bermaksud mema-
parkan-ketidaktepatah berbahasa yang dilakukan siswa sehubung-
an dengan kata, kalimat, dan paragraf berupa tabel, Ini ber-
arti_kéta, kalimat, dan paragraf yang tidak dicantumkan dalam
tabel tglah memenuhi ciri bahasa yang baik dan benar dalam ka-

rangan argumentasi,

3, 4,1 Pemakaian Kata dalam Karangen Argumentasi

Berdasarkan teori pemilihan kata dalam karangan
argumentasi bab II, bagian 2.5.1 dapat penulis tetapkan
bahwa pemakaian kata yang tertera dalam tabel berikut
ini tidak memenuhi ciri ragam ilwmiah, Hel ini disebab-~
kan oleh ketidaktepatan pemakaian kata‘berdasarkan ben-

tuk kata, pemakaian kata dari segi arti, fungsi, keba-
kuan kata, dan unsur kata yang berlebih dan berkurang

(selanjutnya masing-masing disingkat dengan Kes. Bent,
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Kt.; Kes. Art, Kt,; Kes. Fung. Kt.; Keb, Kf.; dan Kes. Uns.
Kt. ). |

Ketidaktepatan pemekaian kata berdasarkan bentuk ada-
lah ketidektepatan dalam membentuk kata dengan afiks, penam-
bahan akhiran pada kata yang tidak memerlukammyéd, atau penang-
galan afiks pada kata yang sebenarnya memerlukan afiks, Selan-
jutnya, siswa memakai kata kadang tidak sesuai dengen makna
kata, Hal ini berarti pemakaian kata siswa tidak tepat dari
segi arti, Penulis mememukan pula ketidaktepatan pemakaian ka-
ta dari segi fungsi. Kesalahan ini karena ketidaksesuaian pe=
nenmpatan kata dengan kegunaannya.

‘Ketidaktepatan pemakaian kata menurut kaidah bahasa
Indongsig pun penulis temukan, Hal ini dapat penulis artikan
kata yang dipakai oleh siswa tidak sesual dengan bshasa baku,

i Di samping ketidsktepatan di atas, dapat ditemuken ka-
rena kékUrangan kata atau kelebihan kata yang memerlukan ke-
hadirannya atau yang tidsk memerlukan kehadirannya, Hal ini
penulis istilahken kesalahan unsur kata yang berlebih dan ber-
kurang.

Berikut ini disajikan pemakaian kata yang tidak tepat
dalam karangan argumentasi. Penyajian hasil analisis ini di-
gunakan teknik penyebutan kode alinea dan kalimat, Kode ali-
nea digunakan huruf besar (A dalam alinea pendahuluén, B da-
lam alinea isi, dan C dalam alinea penutup karangan). Selan-
Sutnya, jika-terdapat angke Arabrdi belekeng huruf A, atau B,
atau C menumjukkan bahwa kesalahstd. terdapat pada bagian pen-
dahuluan paragraf 1, atau 2, pada bagian isi paragraf 1, 2,
atau 3, pada bagian penutup paragraf 1 atau 2. Kode kalimat
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digunakan angka Arab dalam kurung. Angka 1 menunjukkan urut-

an kalimat pertama, angka 2 menumjukkan urutan kalimat kedua

dalam paragraf, dan seterusnya., Jadi, jika dalam tabel tertu-~

liskan hasil anglisis sebagai berikut A(1) dalsm urutan nomor

data 1 den tertuliskan di bawah kolom Kes, Bent, Kt., berarti

ketidaktepatan penggunaan bentuk kata dapat ditemukan pada da-

ta nomor satu alinea pendahuluan dan pada kalimat pertama, De-

mikian pula, Jjika tertuliskan hasil analisis B4(4) dalam urat-

an.nomdr..data 1*dan: tertuliskan di bawah kolom Kes, Uns. Kt.,

berarti ketodaktepatan unsur kata dapat ditemukan pada data

nomor séfu, alinea isi paragraf pertama, dan pada kalimat ke-

empat, Demikian pula data yang lain,

Nomor ! Jml

1Kes,Bent, !Kes, Fung, !Kes,Art, !Keb. Kt, ! Kaes, Uns.,
data l!kata ! Kt. 1 Kt, ! Kt, ! ! Kt.
1 1 238 1 A(1) tA(2),c(1)¢ ! c(1) ' B1(4)
2 1 357 1A(2),B2 1 A(5) 'A(LL),B‘I 'B3(l+,6, 1A(2),B2(1
1(2),B3(6)! — T (1,2) H) W% !B1(;) 0
1t 319 ¢ i d g
3 12 n%é?h? 1 '
L 1 327 A(h) 1B1(5,6,10) ! 1B1(5) !'A(3),B1
e (97,8(2)
5 1 368 IB1 (2% ! B2(3) ! ; ! B3(5)
1212 ¢ B2(4) v c(2) ¢ ! !
7 12991t A(1) ! B2A5) ! 181(3),B2! B1(2)
(4),B3(2)
8 1 23 !t B2(1,2) ! ! ! !
t 298 ¢ A(2) ! ! A(2)

10 ' 215

‘.

‘un

1 B2(1) ¢

sun
LT ]
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Nomor‘i'Jml 1Kes,Bent, !Kesg, Fung. {Kes, Art, 'Keb, Kt,. Kes. Uns.

data 'kata !. Kt. ! Kt, ! Kt. ! Kt.
11 1 302 ¢ t B3(7) ! B2(4), A(4),C ' B1(2)
| ‘ ! B%5) ! (2)
12 1 %06 1 ! !Bzgag B51B5(1,2) ! B4(1)
| {2 T1B2(4)
13 1t 248 ¢  B1(1) ! ! B2(15) 1B2(7,9) ! B2(10)
14 ¥ 259 1 ! ! 1 A(2),B1!
v (L)
15 t 257 !B122),B2 !t B2(4) ! ! ! B2(2
- {3t ‘ !Bﬁzg
16 1 208 + A(1,4) ! ! ' !
17 1205 1 B1(1) ! tOA(L) o 1 ¢(1),B1(1)
18 L 202t ¢ AC4,2) !AES%,BZ 1A(2),B1 ¢
{2 1(2),B2(5)
19 ¥ 214 ¢ ! t ! 1 a(2)
20 ! 291 1 ! ! 1 ‘

21 1 355

B1(5§,C ! B2(3) ACL) 1t
(2

[T
-
.
lvs]
Y
~~
-
S’

22 1179 !A€3),B1 !

L,7)
23 ! 313 1 A(1,4) ! ! B1(6,8)! !
24 v 2741 A(9) 1 A(6) ! ! !
2SR HSREVER T
26 1 312 1 1 A2(5) 'A2(5) B11  42(6) ! A2(12)

1(1),B2( L)1

27 1 2871 BA(3) I t B2(3) 1 B3(1)
28 ! 335 1 1 ! ] !
29 ! 191 ! ! ! B1I(3) 1c{4,3) t A2)
30 12201 B(1) ! ' N3
31 ! 3341 ! ! ! BIU(4) !

32 ! 169 ! ! !oA(E) ot '
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Nomor f Jml !Kes.Bent.!Kes.Fung.!Kes,Art, !Keb . Kt, 1Kes, Uns,
data fkata ! Kt., ! Kt. ! Kt, ! 1 Kt,
33 ¢ 465 t B1(1) ! §352§),B45 E?g(Sg,B5
. ! ! 1(6,7),B6(1)
3, 1 181 1 BI(3) 1 a2) ! ' '
35 1 3291 ! 1 B2(1,2)! !
36 1 3278 ! ! ! !
37 1 394 1 B2(1) ¢ 1B2(1,2,3) !
c(3, k)
38 1 240 !oc(a) ¢ ! !
33 t 515 ¢t B4(2,4) ! | ) 1
40 t 36 ! B2(2) ¢ ! 1B3(1,5)!
b1t 244 !ASEZé?(B’i 'Aézg,B 1 A7) 1
Lz 1 136 1 ! ! ! !
43 1 345t B2(1) ! ! ! !
Ly 1 252 1 ! ! ! 1 A2(1),C(1)
45 % 209 ! ! t A(2) ¢ !
46 1 392 1 A(L) ! ! ! !
47 f 263 ¢+ BA(3) ! ! | !
48 1 338 1 31(1) ! !B1&33,B2§A§2,4) !
49 1 163 1 ! ! ] !
50 t 266! BX3) ! ! 1B3( 4),C!t
(1)t
51 1 279 1A(1),B(2)! ! 'B% 2) !B3(8)
B3(8)-
52 1 215 1 A(L4) ! t B(1) ! B(3) !t
Jml.=13,4391 56 f 22 1 38 1 36 1 30

Tabel V. Ketidaktepatan Pemakaian Kata
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Dari hasil analisis tersebut, dapat dikatakan bahwa
dalam mempeiajari bahasa Indonesia siswa masih mengalami ber-
bagai kesulitan. Pada waktu memilih kata dalam karangan argu-
mentasi siswa masih membuat ketidaktepatan berbahasa, Di ba-
wah: ini skan disajikan berturutan ccntch.ketidaktepatan pema-
kaian kata berdasarkan bentuk kata, arti kata, fungsi kata,
kata baku, dan unsur kata yang berlebih dan berkurang.

Penyajian contoh berikut ini penulis ambil dari data.
Penyebutannya digunakan kode nomor data, kode paragraf, dan
ltode kalimat, Ketiga_kode tersebut dimasukkan dalam kurung,
dan selanjutnyé, untuk memisahkan kode data paragraf dan kode
kalimat digunakan tanda titik koma (;). Jadi, Jjika dalam con-

toh ketidaktepatan tertulis 1.(14A31), berarti contoh pertama

depat dilihat pada nomor date satu, paragraf pendahuluan, dan
pada kalimat pertama. Demikian pula,contoh 3.,(5B1;®), berarti
contoh ketiga dapat diiihat pada nomor data karangan lima, pa-

ragraf isi pertama, dan merupakan uruten kalimat kedua.

3o 4o 1.1 Ketidaktepatan karena Pembentukan Katé

Dalam tabel 5, ditunjukkan bahwa salah satu pe-
milihan kata yesng dilakukan siswa tidak tepat karena
kesalahan dalam pembentuksm kata, Hal ini diartikan
bzhvwe -siswa melakukan kKesalahan dalam membentuk kata
dengen afiks, penambahan bentuk -nya pada kata yang ti-
dak memerlukan kehadirannya, atau penanggalan afiks pa-
da kata yang memerlukan kehadirearnya, serta terdagat
-penyingkatan kata yang tidak tepat. \
Contoh ketidaktepgtan itu:
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1.(1431) Telah kita ketahui bersama bahwa salah satu
masalah kegendudukan di Indonesia adalah ce-
patnya pertambahan penduduk setiap tahun,

2.(3A34) Hal ini tentu saja menimbulkan banyak kesulit-
an seperti berkurangnya sumber-sumber kehidup-
an Jjuga meningkatnya Jumlah kriminalitas,

3.,(5B1;2) Untuk terwujudnya cita-cita ini, Jjenganlah
. kita berpedoman pada pepatah Jawa ...

4,(6B2;4) Di samping itu juga kemajuan pola berpikir
dari masyarakat sangat mendukung berhasilnya
program Keluarga Berengana,

5.(30B1;1) Koperasi di Indonesia ekhir-akhir ini dapat
berkembang dengan sangat pesatnya,

6.(22A33) Tetapi penduduk sebesar itu tidaklah menye-
bar dengan rata,

7.(17B1;1) Kepadatan penduduk yang tidak atau penyebar-
an penduduk yang tidak rata menyebabkan ...

8.(204;1) Kita semua tahu bahwa negara Indonesia ...,

9.(51B3;8)'Juga anak-anak, mereka lebih bersemangat
den tahan lama untuk belajar dengan lebih
terangnya lampu yang mereka gunaken,

10.(22B1;4) ... lahan pertanian, perumahan, rumah-rumah
ibadat, sekolahan serta Jjaminan hidup,

11.(4B1;7) Bagaimana penduduk akan sejahtera apabils
Jumlah lap kerja tidak mencukupi bagi pen-
dU.dUk eec e
Kata-kata yang digaris bawah pada contoh 1 s.d
5 merupakan kata yang tidak tepat kafena pembentukkan
-nya yang salah. Bentuk -nya pada kata cepatnya, ber-
kurangnysa, geq;ggkatnyg, terwujudnya, berhasilnya, dan
pesatnya, menunjuk kepada apa ? Belum diberitahukan

kepada pembaca sesuatu yang digantikan cleh -nya itu,
Hal ini tidak tepat karena bentuk -nya berfungsi umtuk
mengacu kepada atau menggantikan sesuatu yang telah di-

sebutkan., Jadi, kata itu seharusnya kecepatan, kekurang-

an, peningkatan, mewujudkan, keberhasilan, dan pesat.
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Selanjutnya, kata yang digaris bawah pada contoh 6 s,d
9 merupakan contoh ketidaktepatan karena penanggalan
afiks pada kata yang seharusnya memerlukannya, Kata

rata, tahu, tahan seharusnya merata, mengetahui; ber-

tahan. Demikian pula kata sekolahan, dan lap pada con-
toh 10 den 11, tidak tepat karena akhiren -an pada
sekolahan tidak perlu dipakai, Hal ini menunjukkan
adanja gejala interferensi bshasa Jawa, Kata bahasa
Indonesianya adalah sekolah. Selanjutnya, bentuk lap
Seharusnya ditulis lehgkap menjadi lapangan agar tidak
terjadi salah menafsirkan maknanya,

3.4.1.2 Ketidaksesuaian Arti Kata yang Dipakai

Pada wsktu menyatakan pikirannya siswa sering
mengalemi kesulitan memilih kate atau ungkapan yang te-
pat. Ketidaktepatan ini, misalnya, dapat dilihat pada
contoh berikut.

1,(2B131) Keluarga Bérencana adalsh program pemerintah
yang dijalankan untuk pertumbuhen penduduk.

2.(9432) ... sedangkan jumlah pertambshan produksi pa-
ngan tidek sesuai dengan Jjumlah pertambahan
penduduk,

3.(11B2; h) Ditinjau dari segi ketenan an Jjiwg orang tua,
dengan hanya mempun t"anak akan me-’
ngurangi beban pikiran orang tua sehingga
akan tercipta keténangan Jjiwa,

4,(12B2;4) Hal ini disebabkan bahwa keberhasilen studi
' seseorang tidak hanya ditunjang oleh terpe-
nuhinys ...

5.(13B2;15) Contohnya masyarakat di negara Afrika, Asia

bahkan di benua Eropa pun masih ada keadaan
semacam itu. _

6 (17A34) Untuk mengurangi ini jslan yang terbaik ada-
‘ lah merafgﬁan venduduk ....
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7.(23B1; 8) oo mesklpun untuk dapat mendapatkan - sesuap
. nasi oo e

8.(23B1;6) Program transmigrasi ini banyak sekali men-
: dapatkan masalah maupun tantangan ...

9,(26B131) Menurut laporan seorang transmigrasi yang
berasal dari P,Jawa yang bernama Pujo Pawi-

ro Dikromo yang berhasil dikumpulkan oleh
wartawan Kedaulatan Rakyat ....

10.(2B337) 75% dari sekian koresponden saya menyatakan
penyesalan yang sangat, karena keadaan per-
ekonomian mereka kedodoran dan anak-anak me-
reka terpaksa harus prihatin

Kata-kata yang digaris bawah. tersebut seharusnya
(1) disélenggarakan, (2) seimbang, (3) batin, (4) me-
nunjukkan, (5) dijumpai, (6) mengatasi, (7) memperoleh,

(8; dihadapkan, (9) diwawancarai, (10) morat-marit.

3.l4e1.3 Ketidaktepatan Xarena Pemakaian Kata Nonbaku

Ketidaktepatan ini antara lain meliputi kesalah-
an penuiisan kata baku, kaidah bshasa Indonesia yang
tidak benar, dan kate yang dipakai belum dipadenkan da-
lam bahasa Indonesia, Berikut ini disajikan contoh pe-
makaian kata yang tidak baku.
1.(2B235) ... bahkan ada beberapa anak-anak mereka yang

%§E§_0u?..karena orang tuanya tidak mampu mem-

Kata Drop Out merupakan kata asing. Hal ini ti-
dak dapat dipakai dalam karangan argumentasi_yang lebih
mementingkan bahasa baku. Oleh karena itu, kata terse-
but seharusnya menggunakan kata bahasa Indonesia yaitu
putus sekolah. |

'2.(4B135) Kita bisa melihat ...
Katé bisa cenderung digunakan dalam bahasa lisan,

Oleh karena itu, kata tersebut lebih tepat digunakan
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3,(11C32) Maka marilah kita berpartisipasi mensukses-
kan program Keluarga Berencana, -

Kata berpartisipasi telah memiliki padanan da-

lam bahasa Indomesia berperan serta. Selanjutnya, ka-

ta mensukseskan seharusnya menyukseskan. Konsonan /s/

luluh jika'dihubungkan dengan afiks men-..

4,(29C33) Dan Jjuga kita merasa kawatir disepelekan
orang o¢.e.

Kata disepelekan digunakan siswa karena terpe-
‘ngaruh bshasa Jawa disepdl®ké. Ini menunjukkan adenya

interferensi bahasa daerah ke dalam bahasa Indonesia,

Kata tersebut sehsrusnya diremehkan.

5,(7B2;4) ... ibu tidak posing untuk ....

Kata posing merupaken variasi bentuk pusing.
Hal ini perlu dipilih bentuk bshasa yang baku, yaitu
bahasa yang bukan struktur dialek, Kata posing merﬁpa-
kan kata yeng berstruktur dialek, maka kata yang baku
adaleh kata pusing.
6.(21A;4) Setelah Indonesia merdeka program transmigra-

si ini dilakukan secara terkoordinir dan pe-
laksanaannya tidak secara paksa ...

Kata terkoordinir bukan bahasa baku, Bahasa yang

baku adalah terkoordinasi.

7.(48A34) Hal ini terbukti dengan meningkatnya kwenti-
tas tiaris-turis asing d4i tahun ini ...

8.(31B1;4) Dan dengen sistim koperasi para petani di
desa ini dapat terhindar dari sistim ijon
yang dapat menghambat jalannya prasarana ...

Kata sistim dan kata kwantitas yang digaris ba-
wah pada nomof 7 dan 8, seharusnya berbentuk sistem dan

kuantitas. Hal ini disebabkan oleh kata sistem dibentuk
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dekat pada ejdamn bahgsa asalnya, artinya yang diganti
i dengan e karena kita mengacu kepada bahasa Inggris
system, bukan systeem dari bahasa Belanda. Deﬁikian
pula dengan kata kwantitas, bentuk baru yang baku ada-
lah kuentitas. -

9.(40B3~5) Tapi ternyata kabar itu hanya kabar burung
e Eqﬁfinya %qlah sebaliknya, Xzinnya malah
diperpanjang.
10.(39B1;2) Para pecandu Jjudi tidak menyadari bahwa um-~
, pan yang dipasang para bandar sebenamya
punya bahan tipuan saja.
Kata tapi dan punya dipakai karena pengaruh ba-
‘hasa informal. Oleh karena itu, bahasa yang baku adalah

tetagi dan mempunyai.

|.3;4.1.4 Ketidaktepatan Karena Kata yang Berlebih dan

Berkurang

Dalzm karangan siswa ditemukan pula macam keti-
daktepatan karena kelebihan atau kekurangan kata pada
urutan kata tertentu. Artinya, ada kata yang memerlu-
kan kehadiran kata tertentu, tetapi ada urutan kata
yang tidak memerlukan kehadiren kata itu, Siswa mela-
kuken ketidaktepatan ini. antara lain dalam contoh ber-
ikut,
1.(1B2}1) Untuk mengatasi hal tersebut di atas ...

Kata tersebut dan di atas seharusnya dipakai
salah satu, Hal ini disebébkan kata tersebut menunjuk
Yada sesuatd yang telzh dikatakan, Demikian pula di

atas memberi fungsi yang sama kepada pernyataan, se-
suatu yang telsh dikataeken itu. Jadi, di sini terlihat

penggunaan dua unsur bahasa yang berlebih,
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2 (4B39) Hal itu disebabkan karena semgkin banyak ang-
- gota kelUarga semakin banyak pula kebutuhan
yang timbul,

Kata disebabkan dan karena bermakna sama, yaitu

'lantaran, Dalam kalimat itu seharusnya dipakai salah

‘5satu, disebabkan oleh atau karena.

©3,(11B1;2) Keluarga Berencana dilaksanakan dengan ber-

macam-macam cara, Antara lain adalah dengan
pil KB atae pil anti hamil .,.

Kata adaiah dan antara lain tidak perlu dipakai

bersamaén karena meémiliki fungsi yang sama untuk meme-
rikan pernyataan sebelummya, Jadi, kata yang tepat di-
pakai dalam kalimat tersebut, yakni antara lain.

b, (uqu 1) Dalam hel ini kita membicaraksn tentang ba-
: nyaknya gunung-gunung yang gund arena
ulah manusia sendiri,

Pada contoh 4 dapat dilihat penggunemn ekhiran
-kan dan kata depan tentang yang berfungsi sama sehing-
ga menyebabkan penumpukan unsur bahasa. Kata membicara-
kan menggunakan akhiran -kan sebagai imbﬁhan pengan tar
objek, Kata depan tentang berfungsi sama dengan akhiran
-kan itu, Jadi, bentuk yeng harus digunakan adalah mem-
bicarskan, berbicara tentang.

Contoh ketidaktepatan katena kekurangan kata:

1.(1B134) Bila terjadi demikian, akibatnya ialah bahwa
kita akan mengalami kekurangan-kekurangan da-
lam menyediskan hidup kita.

Di antara kata menyediakan dan hidup seharusnya

terdapaf kata keperluan atau kebutuhan.

2.(4C3;2) Oleh karena perlu ditekankan kepada generasi
muaa betapa pentingnya keluarga ...

Kata itu seharusnya ditambahkan di antara kata

karena dan periu,
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3,(2B231) Pendidikan keluarga dengan 2 anak hasilnya
) lebih dari pendidikan dalam keluarge ...

Demikian pula, kata lebih dan dari perlu ditam-
bahkan, misalnya, baik dan Qada. sehingga menjadi le-
bih baik dan daripada

3.4,1.5 Ketidakgesuaian Fungsi Kata yang Dipakai

Ketidaktepatan ini dapat dilihat pada beberapa
éontoh berikut.
I1Q(1A;2) «os tetapi juga terdapat pada negara-negara

Kata pada berfungsi untuk merangkaikan kata ben-
da yang-menyatakan bukan tempat, malainkan yang menya-
takan keta ganti orang, wakiu dan bilangan., Jadi, kata
pada tidak tepat dipakai dalam kalimat tersebut, yang
benar adalah di,

2.(1C31) ... tujuan dari program Keluarga Berencana -
' adalah ...

Kata dari pada kalimat di atas bermakna tentang,
atau mengenai, Akan tetapi, tanpa kate dari dalam kali-
mat tersebut makna kalimat tidak akan berubah, Jadi,
kata itu tidak perlu dipakai.
3.,(4B135) Kita bisa melihat pada keadaan sekarang ini

di mana Jumlah tenaga kerja yang tidak lagi
seimbang dengan lapangan ...

Kata di mana berfungsi untuk menanyakan tempat.
Oleh karena itu, kata di mana tidak tepat dipakai da-
lam kalimat itu, dan kata tersebut dapat diganti dengan

bahwa.

4.(1831)Di mema di situ disebutkan behwasanya. arus ur-
‘Panlsasi dewasa ini meningkat dengam pesat.

Kata yang digaris bawah itu dimaksud untuk me-
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nyatakan tempat "dalam artikel itu", akan tetapi pe-
makaiannya tidak‘tepat. "

5.(6C;2) Sehingga dengan ikut menjadi akseptor Keluar-

ga Berencana bararti kita membantu pemerin-
tah dalam mewujudken cita-cits pembasnguman ...

. Kata sehingga tidek berada di awal kalimat, Hal
 1§1 kerena kata sehingga merupakan kata penghubung tu-
. Juan, sampal menjadi-atéu sampai pada keadaan ..., Ja-
‘a1, kata itu tidak perlu dipekai di awal kalimat itu,

6;(4B1;6) Dan hal ini menunjukkan terlalu bangaknya

penduduk yang disebabkan tidak dibatasinya
kelahiran,

PR
e ey,

. RO
kalimat yang setara, Oleh.karena itu, kata tersebut %i

S

dak tepat jika dipakai di awal kalimat., - J

3.4.,2 Pemezkaian Kalimat dalzm Karangan Argumén%ﬁﬁf”;

Dalam kareangan argumentasi siswa terdapat kali-
mat yané tidak benar, artinya kalimat yang dihasilkan
siswa tidak efektif, Kalimat tersebut dikarehakan ke-
kurangan unsur-unsurnya atau penanggalan unsur kalimat
(disingkat Kek, Uns. Klm.), kalimat yang dihasilkan
terlalu panjang (disingkat Klw. Panj,). Kalimat penjang
terjadi karena beberapa informasi atau ide digabungkan
sedemikian rupa dalam satu kalimat, Padahal, sebenarnya
kalimat tersebut dapat dipisashkan menjadi beberapa ka-
limat pendek sehingga maksudnya mudah dipahami, Di sam-
ping itu, dapat ditemukan pula kalimat yang dihasilkan
siswa memiliki pengertian atau ide kalimat yang‘tumpang
tindih (disingkat Kes., Ide t.t.). Selanjuinya, penulis
menemukan kalimat yang koherensinya tidak baik, Hal ini
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Idisebabkan urutan kata satu dengan kata lain tidak ter-
atur (disingkat Kohr. tek Baik).

Berikut ini disajikan hasil analisis kalimat
fLYang tidak efektif dalam karangan argumentasi siswa.
'Hal ini berarti kalimat yang tidak disebutkan dalam ta-

bel berikut merupakan kalimat yang baik,

Nomor ! Jml. !Kek, Uns,! Klm, Panj,!Kes, ide ! Kohr. Klm,
data ! Kilm, ! Klm, ! . f  t.t. ! tok baik
1 ¢t 16t B32) ¢ B2 !t B31) ! B2)

ot l22 1 t 1 B1(2) !
3 1 23 8 ' 1 B2(6) 1
Lot o4 ! 1 B1(1) ! B1(6,8)
5 1 21 BX2,4)C(3)! ! B3(5) !
6 t 11 ' B2(1) ! A(3) t A(2) t A(3)
7 1 20 ! ! 1 A(1,2) !
8 1 14 ! 1 |
9 't 29 ' B32) ! ! B1(1) !
10 ! 20 1!B(4,5,6,8,! A1) 1B(T)L,AC1) 1 A(1)
1 9),cl2) ‘
11 1 22 ' ! |
122 1 20 ! r B1(1) ! B2(1) !
13+ 17 'V ! ! 1 B2(13)
14 1 15 t+ B2(1) ¢t A(1),c(2) t B1(1) !
15 t 18 t BXL) ! !
16 1 23 1t C(3,4) ! ! !
17 1+ 10 ! A(2) v BAI2) ¢+ B ' B2
18 1 16 ! ! ! AE1,4;5) '
192)

B1
19 U 14 |
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Nomor ! Jmi. ! Kek, Uns, ! Klm. Pana l&es ide !'Kohr, Klm,
data ! Klm, ! . Klm, ! . - t.t. ! tak baik

20 ! -16 ! : ! ! !

21t 17 ! ! ! !

22 1 A4 8 ! ! !

23 1 22 ! ! !

24 1 19 1 A(6) ! ! !

25 t 23 1 A(9) ! €2(1) 1A(4,12,13) ! A(2,7,12)

- - !B1(3),B2(5)!
26 1 27 1 Bi(2), A2l 1 A2(1) ¢
1 (12) ,

27 ' 15 ¢ 1 f - B2{2) t A(3) 1 A(2)

28 1 24 1 vy !

29 ! Qu ! - 1 1

30 0+ 12 ¢ A(3) 8 1 '

3 ' 49 ! C1(2) 1 A( L) ! !OA(1Y

32 1. 13 1 ! T '

33 L 31 ! B2(2) t B1(1) ! B5(1,2) $B5(5,7),B6(1)

3 1 .11 ¢+ B2(2) ! ! '

35 !2-16 tA(L) ,C(3) ! A( 3) !  B1(2) ! Ba(2)

36 1. 18 ! 1 1 !

37 v .14 1 BA(3,4) 532E;,§;,c : C(3) ¢ B1(2)B2(2)

! ’

338 t 7 1A(2),B1(1) ! 1B2(1),8(2)

39 127 tooc() ' -

4o 1 22 ' ! |

41 1 14 8 A(8) ! !

L2 1 9 B(3) ! : !

43 1 26 A(z 4) ,B

1
1
-

Qﬂ 3(1 2)'

!B1(6,8,10)!
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! Jml, ! Kek. Uns. ! Klm, Panj. ! Kes, ide !Kohr., Klm,
Nomor b e e m 1 I Pl ¢ ek baik
Ky 1 14 1B32),BLk ! 1 A2(1) ! B4(4)

1.(2,3) ! ‘
45 4 16 8 | ! 1 1
46 v 29 1A(3),B1(2) ! ! A(1,4) !
18x 2,4) ,C(2)!
47 v 12 1A(1,2),B1 ! c(1) t A(1)
1 (2,3) - :
48 ' 13 ' BA(1) 1B1(4),B2(2) !¢ '
L9t 12 1BI(2,4) Ot | ' '
50 1 18 1 B3(4) ! ' )
59 1 26 t BA(2,4) ! !1(32(23,133 t
52 1 19 1 A(3) ! B(1) ! !
Jol = 931 ! 55 ! 23 1 3% 1 22

Tabel VI, Ketidaktepatan Pemakaian Kalimat
Dalam tabel di atas, ditunjukkan bahwa kalimat yang di-
hasilkan oleh siswa sebanyak 931 kelimat. Akan tetapi, tidak
seluruh kalimat itu merupakan kalimat yang efektif, Ketidake-
efektifammya dikarenakan kekurangan unsur kalimat, kalimat
yang dihasilkan siswa panjang, koherensinya tidak baik, serta
ide kalimat tumpang tindih,

Selanjutnya, penulis sajikan satu demi satu contoh ke-

tidaktepatan kalimat yang dihasilkan siswa,

3.4.2,1 Kekurangan Unsur Kalimat

Kalimat mayor minimal diwakili oleh unsur subjek

dan predikat. Kalimat tidak balk karena penanggalan un-

sur subjek atau predikat kalimat, Dengen demikian, Jji-



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 154

ka ditehukan kalimat yang hanya: berupe keterangan, pre-
dikat atau bahkan subjek saja dikatakan kalimat.terse-
but tidak efektif,

Terlihat dalam tabel di atas, kalimat yang tidak
efektif karena penanggalan salsh satu unsur kalimat ter-
hitung sebanyak 55 kalimat. Berikut ini disajikan bebe-
rapa contoh kalimat yang termasuk di dalamnya.

A, Penanggalan Subjek Ralimat
1.(9B3;2) Dibuktiken dengan acara-acara di radio atau
pun televisi yang memberikan penerangan ke-

pada masyarakat mengenai pentingnya Keluar-
ga Berencana,

Subjek kalimat tersebut, misalnya, hal ini, per-
nyataan ini, keberhasilan pemerintah ini, Oleh karena
itu, kalimat yang baik adalah "Hal ini/Pernyataan ini/
Keberhasilan pemerintah ini d‘ibuktike_m melalui acara-
acara di radio atau pun televisi ,.. U
2.(17A32) Dari data-data sensus penduduk menun jukkan

behwa sebagian besar penduduk Indonesgia ting-
gal di pulau Jawa,

"Dari data-data éensus penduduk" bukan merupakan
subjek kalimat, melainkan merupakan keterangan kalimat,
Hal ini disebabkan oleh terdapatnya kata depan dari
yang menyatékan tempat. Oleh karena itu, kalimat yang
baik adalah "Data-data sensus penduduk menunjukkan bah-~
wa sebagian besar penduduk Indonesia ...." Aken tetapi,
jika keterangan tempat itu tetap dipakai, maka predikat
kalimat diubah menjadi bentuk pasif, yaitu ditunjukkan,

‘Maka dari itu, Ralimatnya menjedi "Dari data-data sen-
~sus penduduk ditunjukkan bahwa sebagian besar penduduk

Indmesia tinggal di pulau Jawa,™
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3.(25A39) Dari rakyat dapat memilih. bermacam-macam
transmigrasi.

Sama- halnya dengan nomor 2 tersebut, kalimat
ini tidak memiliki subjek. Kalimet yang baik adalah
"Rekyat dapat memilih bermacam-macam transmigrasi.”
L4,(43B2) Dalam majalah Tempo yang saya baca menegas-

kan bahwa pencemaran banyak disebabkan bahan-
bahan kimia...

Bubjek kalimatnya tidak ada. Jika kalimat itu
diperbaiki, maka dapat berbentuk (1) Dalam majalah
Tempo yang saya baca ditegaskan bahwa'pencemaran ooy
(2) Majalah Tempo yang saya baca menegaskan bahwa .ee.
5.(26B1;2) Makan belum tentu‘Zx sehari, belum lagi un-

gg% menghidupi 3 orang anakmya yang masih

Siapakah yang makan belum tentu 2x sehari ? Hal
ini menunjukkan tidak adanya subjek dalam kalimat itu,
Subjek kalimatnya, misalnya,mereka, atau keluarga pak
Pujo Pawiro Dikromo, Jadi, kalimat yang benar adalsh
"Mereka/Keluarga pak Pujo Pawiro Dikromo makan belum

tentu dua kali sehari, belum lagi untuk menghidupi ..."

. B,Penganggalan Predikat Kalimat
1. (652 1) Salah satu bukti dari hasil penelitian yang
telah dilakukan oleh seorang penyuluh Kelu-
arga Berencana di suatu daerah.
Ide pokok kalimat tersebut belum sampai pada
pembaca; Hal ini disebabkan tidak terdapatnya predikat

' kalimat. Maka, kalimat yang baik menjadi "Salah satu

_bukti dapat dilihat dari hasil penelitian yeng telah
‘dilakiken ..."

2.(15B335) Juga masalah tanah yang termyata tidak bagus
atau kurang subur untuk ditanami,
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Kalimat yang benar, misalnya, dapat ditasbahkan
subjek berikut: masalah lain, Jadi, kalimat itu penja-
di "Masalah lain yaitu maselah tanah yang temmyata ti-
dak'bagus atau kurang subur untuk ditanami."

3.(26A232) Dari pulau Jawa saja sudah lebih dari 500
- kepala keluarga wang pergi bertransmigrasi,

Prediketnya sebenarnya pergi. Akan tetapi, pe-
makaién‘kata yang di depan predikat mengubah kata per-
gl menjadi keterangan kata di depannya. Untuk menjadi-
kan kalimat itu benar, maka kata yang dihilangkan. Ja-
di, kalimat yang benar adalah "Dari pulau Jawa saja'
sudah lebin dari 500 kepala keiuarga vrergi bertransmi-
grasi."

C. Penanggalen Subjek dan Predikat
1.(1B3;2) Seperti terhsmbatnya pertumbuhen penduduk,

meningkatnya taraf hidup masyarakat, mening-
katny,; ketahanen nasional dan lain sebagai-

nya.

Kalimat yang benar adalah "Akibat diselenggara-
kan KB antara lain terhambatnya pertumbuhan penduduk,
menihgkatnya taraf hidup maswarakat,...."

2. (30A°3) Juga untuk menghindari sistim yang dulu ba-
nyak terdapat si dserah-daersh itu dan sa-
ngat merugikan rakyat.

Kalimat itu seharusnya "Koperasi bermanfaat pu-
1a untuk menghindari sistem ijon yang dulu ..."

3,(24A36) Seperti apa yang sering kita baca melalui su-
rat kabar tentang daerah Jakarta,

. Pokok kalimat dan sebutan kalimat pada ka;imat
tersebut tidsk ada. Oleh karena itu, perlu ditambahkan
ungur: yang ditsnggalkan itu, misalnya, "Hal ini terJja-
di seperti yang sering kita baca di surat kabar ...."
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3., 2 2 Koherensi Kallmat Tidak Baik

Dari 931 kalimat yang dihasilkan siswa terdapat
‘kalimat yang tidak efektif karena koherensinya tidak
baik, Hal ini dapat dilihat dalam kalimat yang urutan
kata satu dengan kata yeng lain tidsk baik.
'Contohnya:

.1 (2B132) Tujuan Keluarga Berencana di samping itu ada-
' lah untuk menciptakan suatu keluarga yang se-
Jjahtera, sehat dan bahagia,

. 2,(3B236) Hal ini KB memberi pengarahan mengenai usia
ideal untuk melahirken Jjuga perkawinan, se-
hingga resiko kematian dapat dihindari,

3.(4B131) Di negara Indonesia yang penduduknya sudah
_ terlalu banyak, keluarga berencana sangat
diperlukan.

4,(SB13;1) Di negara-negara berkembang penduduknya sa-
. ) rzat padat, contochnya Indonesia,

54 (17B1 4) Setelah beberapa tahun ternyata keadaannya
sudah menyenzngkan, hidup dengan senang dan

bahagia, lain dengan kehidupan sebelum ia
borfransmlgrdsi

6.(254312) Transmigrasi mempunyai kewajiban tanah yang
diberikan harus diolah dengan baik hasilnya
akan diserahkan kepada Pemerintah,

7.'18B2;2) Di situ terlihat betapa suburnya areal ta-

nah di sana dengan ditanami berbagai tanam-~
an yang bermanfaat.

8.( 33B5;5) Akibatnya banyak petani yang kehidupannya
: di bawah: standar hidup wajar,

9.(33B5;7) Banyak petani yang tanah garapennya dijual
guna melunasi hutengnya.

10.(4B136) Dan hal ini menunjukkan terlalu banyaknya
penduduk yang disebabkan tidak dibatasinya
kelahiran.
. Kalimat-kalimat itu dapzt diperbaiki menJjadi:
4. Di samping itu, keluarga berencana bertujuan untuk

ﬁenciptakan suatu keluarga yang seJahtera, sehat,
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2e

3.

7.

8.
9.

dan bahagia.

Sehubungan dengan hal ini, KB memberi pengarahan Jju-
ga mengenai usia ideal untuk‘perkawinan dan melahir-
kan sehingga resiko kematian dapaf dihindarkan.
Keluarga berencana sangat diperlukan di negara Indo-
nesia yang berpenduduk terlalu padat. '
Penduduk negara-negara berkembang sangat padat, con-
tohnya Indonesia,

Setelah'beberapa tahun bertransmigrasi kehidupannya
menyenangkan dan membahagiakan daripada sebelum ber-
transmigrasi,

Transmigran berkewajiban mengolah tanan dengan baik
karena hasilnya akan diserahkan kepada pemerintah,
Bi situ terlihat betapa subur tanah yang ditanami
ﬁerbagai tumbuhan yang bermanfaat,

Akibatnya kehidupan petani berada di bawah standar,
Banyak tanah garapan petani dijual guna melunasi
hutangnya.

10, Hal ini menunjukkan penduduk yang terlalu banyak

disebabkan oleh kelahiran yang tidak dibatasi,

3.4,2,3 Kalimat Panjang dalam Karangan Argumentasi

Sebanyak 23 kalimat yang dihasilkan siswa ber-

rupa kalimat panjang. Kalimat yang terlalu panjang pa-

da umummya menJjadi tidak bertenaga, Kalimat-kalimat

itu perlu diadakan penyingkatan agar-menghasilkan ka-

| limat yang efektif., Tindakan penyingkatan itu bersifat

merombak dan memperbéiki kalimat yang sudah Jjadi, Ma--

na kalimat yang terlalu panjang dipenggal menJjadi dua
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kalimat atau lebih, Demikien pula terhadap kalimat-

kalimat panjang yangwdihasilkan siswa berikut,

1.(1B1;2)

Seimua keperluan hidup kita ditingkatkan se-

sual dengan pertambahan penduduk, dapat ber-
akibat pula usaha peningkatan produksi yang

kita perlukan menJjadi ketinggalam,

2.(6A;3) Untuk mengatasi masalah ini pemerintah sedang
giat-giatnya melaksanakan program Keluarga
Berencana, dengan harapan agar dapat mambantu
pemerintah dalam rangka mencipitakan masyarakat
adil makmur dengan keluarga yang bahagia dan
sejahtera, :

3.(12B1;1)

4,(37B2;1)

5.(37C34)

NKKBS (Norma Keluarga Kecil Bahagia dan Se-
Jahtera) yang merupakan salah satu sasaran
dalam program KB akan dapat menun jang ke-
berhasilan pembangunan nasional apabila di-

tunjang oleh sikap dan tingkah laku dalam
keluarga,

Gambaran di atas lebih aktual jika kita me-
ngetahui dari media TV, media yang dapat me-
nunjukkan dengan Jjelas, dan di sana ditun-
Jukkan, asap-asap rokok gang dihisap oleh
sl perokok mengalir dari paru-paru menuju
ke jantung dan kemudian dialirksn ke selu-
ruh tubuh,

Seperti yang disebutkan di atas, asap rokok
mengandung banysk macam/ragam zat-zat kimia
yang dapat merusak kesehatan tubuh, penyem-
pitam pembuluh darah, sehingga menyebabkan
serangan Jjantung, sangat berbahaya bagi se-
orang wanita yang sedang hamil (perokok be-
rat) dapat mengganggu perkembangan beyi yang
dikandungnya.

Kalimat penjang tersebut dapat dirombsk menjadi kali-

‘mat yang lebih bertenaga, sebagai berikut.

1. Semuz keperluan hidup kita harus~ditingkatkan sesu-
~ ai dengen pertambzhan penduduk. Pertambahan perdu-

duk dapat berakibat bﬁla usaha peningkatan produksi

yeng kita periuvkan menjadi ketinggalan,

2, Untuk mengatasi masalah ini pemerintah sedang giat-

giatnya melaksanakan program keluarga berencana,
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Keluarga berencana tersebut diharapkan dapat mem-
bantu pemerintah dalam rengka menciptakan masyara-
kat adil mekmur dengan keluarga yang bahagia dan
sejahtera,

NKKBS atau Norma Keluarga Kecil Bahagia dan Sejah-
tera merupakan selah satu sasaran dalam program KB,
Program tersebut dapat menunjang keberhasilan pem-
bangunan nasional apabila ditunjang pula oleh sikap
dan tingkah laku dalam keluarga,

Gambaran di atas lebih Jelas kita ketshui dari me-
dia TV, Media tersebut akan menunjukkan dengan Jje-
las éliran asap-asap rokok yang dihisap oleh pero-
kok, Asap rokok akan mengalir dari paru-paru menu-
Ju ke jantung dan kemudian dialirkan ke seluruh tu-
buh,

Seperti yang disebutkan di atas, asap rokok mengan-
dung bermacam zat-zat kimia yang merusak kesehatan
tubuh, menyempitkan pembuluh darah, Akhimya, hal
tersebut menyebabkan pula mudah terserang penyakit
Jamtxmg, berbahaya bagi wanita hamil karena perkem-
bangan bayi di kandungannya terganggu.

3.4.2.4 Ide Kalimat Tumpang Tindih

Dalam berbahasa pun logika siswa sering tergang-~

gu, Ini terlihat pada kalimat yang dihasilkannya tidak

memiliki kesatuan ide. Jumlah kalimat yang termasuk Jje-

nis kesalahan ini ditemukan sebanyak 22 kalimat, Ber-

ikut ini disajikan beberapa contoh kalimat yang tidak
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memiliki kesatuan ide.

1.(4B138) Bagaimana penduduk akan sejahtera apabila
jumlah lapangan kerja tidak mencukupi bagi
penduduk yang akhirnya hanya meningkatkan
angka pengangguran, - -7

2.(13B2;13) Hal semacam ini tidak hanya dialami pak
Ali, tetapi Juga tetangganya yang hidup
mereka tidak menentu,

3.(25A34) Penduduk Indonesia berjumlah + 150,000,000
di mana dari kepadatan penduduk yang terba-
nyak pada pulau Jawa,

L4,(25A;12) Masyarakat pulau Jawa sebagian besar enggan
untuk meninggalkan pulau Jawa masih diba-
yang~bayangi di pulau lain belum tentu sama
tanalhnya dengan pulau Jawa yang subur,

5,(27A;3) Dengan adanya koperasi ini maszarakat dapat
menaikkan taraf hidupnya, terutama bagi se-
bagian penduduk Indonesia yang bertempat
tinggal di desa, lebih kurang 81,2% dari se-
luruh rakyat Indonesia,

6.(314;4) Kebutuhan menusia sehari-hari yang harus ter-
o penuhi mendorong manusia untuk dapat mencu-
kupinya,

- 7.(17B;2) Untuk menghindari semua ini banysk warga ma-

1 syarakat yang sadar untuk mengikuti transmi-
grasi dengan tujuan dapat memperbaiki per-
ekonomian mereka dan dapat meningkatkan ta-
raf hidupnya,

8.(6A33) Untuk mengatasi masalah ini pemerintah sedang
iat-giatnya melaksanakan program Keluarga

erencana, dengan harapan agar dapat membantu

pemerintah dalam rangka menciptakan masyarakat
adil mekmur dengan keluarga yang bahagia dan
sejahtera.

Pembetulan kalimat-kalimat tersebut adalah:

1. Bagaimana penduduk akan sejahters apabila jumlah la-~
pangan kerja tidak mencukupi bagi penduduk ? Hal .ini
akhirnya akan meningkatkan angka pengangguféﬁ.

5. Hal semacam ini tidak henyas dialami pak Ali, tetapi
dialami pula oleh tetangganya. Kehidupan mereka ti-

dak menentu,
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8.

Penduduk Indonesia berjumlah + 150,000,000, Pen-
duduk terbadat berada di puleu Jawg.

Masyarakat pulau Jawa sebagian besar enggen mening-
galkan pulau Jawa; Mereka masih dibayang-bayangi
tentang keadaan di pulau lain yang belum tentu ber-
tanah subur seperti di pulau Jawa.

Dengan koperasi ini, masyarakét dapat menaikkan ta-
raf hidupnyé terutama bagi sebagian penduduk Indo-
nesia yang bertempat tinggal di desa., Jumlah pendu-
duk tersebut lebih kurang 81,2% rakyat.Indonesia.
Kebutuhan maﬁusia sehari-hari harus terﬁenuhi. Itu-
1ahzyang mendorong manusia untuk dapat mencukupinya.
Untuk menghindari semua ini banyak warga masyarakat
sadar'mengikuti transmigrasi. Transmigrasi bertuju-
an dapat memperbaiki perekonomian mereka dan dapat
meningkatkan taraf hidupnya.

Untuk mengatasi masalah ini pemeriﬁtah sedang giat-
giatnya meleksanakan program Keluarga Berencana.,
Keluarga Berencana tersebut diharapkan dapat memban-
tu remerintah dalam rangka menciptakan masyarakat
adil makmur dengan keluarga yang bahagia dan sejah-

tera,

3.4.,3 Penyusunan Paragraf dalam Karangan Argumentasi

Dalam bab II bagian 2,5.3 telah dinyatakan bah-

wa paragraf argumentasi harus tersusun secara sistema-

tis dan logis. Maksudnya, paragraf minimal dihimpun

olenh kalimat topik dan sejumlah kalimat pengembang,
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sedangkan kalimat penegas tidak mutlak harus ada, Ke-
dua, paragraf harus tersusun dalam kesatuan ide atau
satu ekspresi pikiran., Ketiga, paragraf tersusun dalasm
rangkaian yang koheren., Keempat, paragraf mendulung
ide pokok yang'terkandung dalam keseluruhan karangan.
Jadi, Jjika paragraf tidaek tersusun berdasarkan
keempat syarat di atas, maka paragraf bukanlah merupa-
kan paragraf yang baik, Seianjutnya, dihadapkan pada

‘karangan argumentasi siswa, penulis dapat menganalisis

dengan hasil bahwa tidak seluruh paragrafnya itu baik.

‘Artinya, dalam karangan siswa ditemukan paragraf - yang

‘ﬂsalan, yaitu karena salah dalam penulisan bentuk para-

‘graf, unsur paragraf tidak lengkap, kesatuan ide para-

graf terganggu, koherensi paragraf tidak baik (selan-
jutnya, masing-mssing disingkat dengan Kes, Peml., Bent.
Prg.; Kek, Uns. Prg,; Kes. Ide Prg. tg.; Kohr.Prg. Tak

Baik). Berikut ini disajikan hasil analisis paragraf

yang tidak obaik:

Nomor ' Jml, ! Kes. Penl.! Kek., Uns.! Kest, Ide ! Kohr. Prg.
data ' Prg., ! Bent, Prg.! Faag " ! Prg,tg,! Tak Baik
1 v 5 1 L - B2 !
2 ' 5 1 ! ! t C
> 1 5 !t A, B2, C ! ! B2 !
4 1+ 3 ! A ! ! !
5 1 6 ! B2, B4, C 1 ! C ! B2
6 1 4 1 B2 ! ! '
7 t 5 A ! A ! A ! B2
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Nomor ! Jml. ! Kes. Penl. ! Kek., Uns.! Kest, Ide ! Kohr. Prg.
data ! Prg, ! Bent. Prg. ! Prg., ! Prg, tg! Tak Baik
8 1 4 1 ! ! !
9 1 5 c ! ! ! B3
0 t 3 1 1A 1 A, B ! B
1 1 .6 1 ! ! A !
12 ‘{ 7 A ! B3 ! A, B5 ! A, BS
13 1 3 1 B2 ! B4, B2 1 B2 1 B9, B2
T 4 1 B1, C ! A, B2 t A, B1, B2 ! B1, B2
15 t 5 % ! ! '
16 t 4 1 g ! '
17 1 3 1 -B1 ! 1 A, B1 ! A
18t 4 t A, B2 ¢ 1 A, B4, B2 ! B2
19 1 4 1t A, B2, C 't B4, B2 ! Bq, B2
20 1 4 t A, BY ! ' B1 ! B1
29 ¢ 4 1 Bq, B2 1 ! B1 ! B
22 1 3 1 ' 1 | BY ! B1
23 1 3 ! A, B1 i s 4% Bfl !
24 1 4 1 1 ! )
25 1t 5 1 g, LD 1By ' A, B1 1! A, B1, B2
26 ¢ 5 1 A2, B1 1t ' '
27 1 5 1t ' ! ! B4, B3
28 1 4 1 B4 ! ' 1A
29 t 3 1 B1 1 A ! !
30 t 3 1 B1 ! ' 1 B9
3 ! 3 ! ! ! ! B1
32 1 4 ! ! !
3% ' 8 't B3 BS ! B2, B5 1 B2, B4, B6

B6 1 B1,
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Nomor ! Jml., ! Kes, Penl., ! Kek, Uns.! Kest, Ide ! Kohr, Prg.
data ! Prg. ! Bent. Prg. ! . Prg. ! Prg. tg. ! Tak Baik
) 3B 1 5 1 1A ' !

35 1 5 1 1 H B1 ! B1

3 + 3 1 ! ¢ !

37 ! 3 1 ! ! C !

38 1 4 ! ! ' 1 B2, C

39 ¢+ 4 1 A ! ! !

o v 5 ! : L !

b1 1 3 1 A ! ! ! A

L2 5 4 - !

43 NS 5 g ! ! ! A, B3

by 4 7 1 A2 ! B1,B2,B3 ! A2 ! A1, B4

b5 1 4 1 B2 1 ;

46 t 5 1 A, B1, B2 I ! !

47 v 4 ot B2 ! A ! A, B41,B2 ! B1, B2

48 L 1 A ! ! B1 ! A, B1, C

9 1 3 8 ! ! f

50 1 7 ¢ ¢t B5 ¢ C

51 ¢ 5 ! ! !

52 t+ 3 ! ! .

Jml, = 220 ! 43 J 18 2 %6 -t L4

Tabel VII, Penyusunan Paragraf yang Tidak Baik
3.4,3,1 Kesalahan Penulisan Bentuk Paragraf

Keszlahan ini menduduki tingkat tinggi, yaitu

sebanyak 43 paragraf. Bentuk paragraf yang baik terdiri

dari kesatuan kalimat yang tersusun sistematis, yaitu
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antara kalimat satu dengan kalimat lain ditempatkan
secara berturutan. Setelah kalimat satu selesai sebe-
lum baris tertentu habis, kalimat berikutnya mengikuti.
'Dengan demikiah, penempatah kalimat tidak harus ditu-
1is pada permulaan baris baru, melainkan dapat ditem-
patkan memenuhi sisa baris yang ada,
Selain itu, ditemukan pula kesalahan penulisan

bentuk paragraf karena kalimat pengembang ditulis ber-
.‘déret.dengan diawali tanda (-). Penulisan kalimat pe=-
‘ngembang seharusnya berturutan dalam kesatuan paragraf.

'Gontoh kesalahan penulisan bentuk paragraf:

1.(3A) ® 0 0 O 9 6000 0 0600 O O OO OO O DSOS OO OO OO0 OO eSS0 e
dihitung lagi setiap harinya.
Menurut Sensus Penduduk tahun 1985, tingkat per-
tumbuhan penduduk di Indonesia mencapai 2,2% se-
tiap tahunnya. :

20(,3B2) © 0000000 00000000000000000000006060000600606060000000

gang cocok bagi kita.

anya mempunyal 2 anak sesuai dengan program KB
kita akan mendapatkan banyak faedah, terutama
mengenai masa depan anak,

Kita akan lebih mudah merawatnya, mendidiknya
dan memenuhi sepala kebutuhannya dengan ...

3,(9C) Dengan demikian maka Keluarga Berencana sangat
baik dilaksanakan, karena dengan Keluarga Beren-
canas
- tingkat kelahiran dapat dikendalikan...
- Jarak kelahiran dapat diatur dengan ...
- akan tercipta Norma Keluarga Kec coe
- kesejahteraan masyarakat dapat lebih...

14‘.(20A) LI BB I BB BN BB BN BB BN BN BN B BB R BN BY BE BN BN BN BN BN N X BN AN BE BN B BN BN BN AN B B NN NN N N )

keluarga sangat minim sekali,
Tetapi setelah ikut bertransmigrasi, para traas-

migran itu mendapat sebuah perumahan yang seder-
hana dan memenuhi syarat ...

5.(21B2) Lalu apa yang dapat kita rasakan dengan adanya
- : transmi§rasi ini 7 Dengan: adanya program trans-
migrasi maka: :
- banyak petani yang punya tanah garap-
an setelah mengikuti ...

- taraf hidup rakyat lebih terjamin
- pemerataan penduduk
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i
l | - gelain itu juga dapat mengatasi masa-
% - lsh tenaga kerja.

7.(26B1) ...0.....0..................‘.....0......7...0..
: 3 orang anaknya yang masih SD,
P Pekerjaannya sebagail) tukang becak sangatlah ti-
dak mencukupi kebutuhannya.
|
|

Akhirmya, bulan Juli 1985 diputuskan untuk ber-
transmigrasi ...

8. (46A)

bidang paengean.
Sepuluh tahun kemudian Indonesia sudah tidak
lagi mengimport bahan pangan dari luar.

Pembetulan paragraf tersebut adalah:
1.

dihitung lagi setiap harinya, Menurut Sensus Pendu-
duk tshun 1985 ... |

2. © 0 0000000 0000 0000 000 ¢ 00 s VEGEG LUl L.SCO0 OOV OGOGOOOEOSIOSIEEOEOTE

yang cocok bagi kita, Hanya mempunyai 2 anak sesuai

dengan program KB ...

Be teic.6000s 0000000000000 00000000 0000000000000 000000
karena dengan Keluarga Berencana tingkat kelahiran
dapat dikendalikan ... , jarak kelahiran dapat di-
atur ... , akan tercipta Norma Keluarga ... , kese-

Jahteraan masyarakat dapat lebih ...

keluarga sangat minim sekali, Tetzpi setelah ikut ...
Se

Dengsn adanya program transmigrasi maka hanyak peta-
i ni yang tidak mempunyai tanah garapan ... , taraf
i hidup lebih terjamin, pemerataan penduduk, selain
| ' itu Jjuga .... |

‘[ 6' ........OO.......O...'.......‘I........O.............

mereka tidak mungkin terjamin, Keadaan seperti ini.,.
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" Te eeecesssessesesssssssesetessetessttetestttsecsssetne
3 orang anaknya yang masih SD, Pekerjaannya sebagai
tukang becak sangatleh tidak'mencukupi kebutuhannya.
Akhirnya, bulan Juli 1985 diputuskan ...

8. ..ﬁ..,a.........;.;.................................
bidang pangan. Sepuluh tahun kemudian Indonesia su-

dah tidak mendatangkan bahan pangan dari luar coe

3.4,3,2 Koherensi Paragraf Tidak Baik

Koherensi péragraf tidak baik dapat terjadi bi-
la dalam paragraf tidak terdapat unsur transisi yang
menghubungkan kalimat satu dengan kalimat lain, atau
terdapatnya kesalahan penggunaan transisi, serta dapat
terjadi karena urutan kalimat satu dengan yang lain ti-

dak teratur,
Contoh paragraf yang tidak memiliki transisi:

1.(2C) Dan karena mereka sejahtera lahir dan batin, ke-
pala keluarga masing-masing dapat bekerJja dengan
baik, penuh tanggung Jawab dan disiplin pekerja-
an mereka berlangsung baik, lancar, Pemerintah
beruntung, perkembangan Nasional terdukung, dan
masa depan bangsa Indonesia terjamin.,

Paragraf tersebut merupakan paragraf kesimpulan,
Oleh karena itu, untuk menunjukkan adanya koherensi
yang baik, perlu ditambahkan transisi, misalnya,"Berda-
sarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa dengan
KB mereka sejahtera lahir dan batin, kepala keluarga
masing-masing dapat bekerja dengan baik, ....
2.(9B3) Pemerintah Indonesia telah menggalakkan pro-
gram Keluarga Berencana bagi rakyatnya., Dibuk-
tikan dengen adanya acara-acara di radio atau
pun televisi yang memberikan penerangan kepada

masyarakat mengenai pentingnya Keluarga Beren-
cana, Di televisi ada acara yang khusus meng-

iklankkan KB ...
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Paragraf di atas seharusnya disertai transisi
ﬁntuk menghubungkan kalimat satu dengan kalimat lain-
nya. Transisi itu, misalnya, hal ini untuk menghubung-
kan kélimat pertama den kedua, sedangkan demikian pu-
la, untuk menghubungkan kalimat kedua dan ketiga, Ja-
di, paragraf yang memiliki koherensi menjadi: "Peme-
rintan Indonesia telah menggalakkan program Keluarga
Berencana bagi rakyatnya. Hal ini dibuktiken dengan
adanya ... Keluarga Berencéna. Demikian pula, di tele-
visi ada acara yang khusus mengiklankan ... "

3.(31B1) Koperasi merupakan suatu wadah yang bertujuan
untuk menyejajarkan anggota-anggotanya dan
untuk memen kebutuhannya., KUD (Koperasi
Unit Desa) adalah salah satu bentuk organisa-
si yang didirikan di desa untuk menampung ha-
sil-hasil dari penduduk suatu desa, Mereka ...

Paragraf tersebut Jjuga tidak memiliki transisi

untuk menghubungkan kalimat pertama dan kedua, Agar ka-

limat tersebut dapat terlihat hubungannya, maka dican-

tumkan transisi, misalnya, selanjutnya,.

Contoh. penggunaan transisi yang tidak tepat dalam para-

graf:

4,(33B2) Bagi petani yang tanah garapannya tidak produk-
tif lagi sehingga hasil panenan tidak lagi da-
pat memenuhi kebutuhan hidupnya maka satu-satu-

nya Jalan adalah lari ke pengijon untuk memper-
oleh uang dengan mudah dan cepat.

Transisi sehingga dan maka tidak tepat diguna-
kan dalam paragraf di atas, Paragraf yang baik, adalah
"Petani yang tanah garapennyé tidak produktif lggi he-

- nyebabkan hasil panenan tidak dapat untuk memenuhi ke-

butuhan hidupnya. Oleh karena itu, satu-satunya jalan
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mereka melarikan diri ke pengijon untuk memperoleh
uang dengan mudah dan cepat."
5.(14B2) Menurut data yan§ diperoleh dari pertumbuhan
| penduduk Indonesia tahun 1961-1985, Untuk sen-
sus yang dilaksanakan tgl 31 Oktobet 1961,
jumlah penduduk Indonesia 97.019.,000 dengan
+ingkat pertumbuhan 2,13%. Tehun 1971 pendu-
duk Indonesia berjumlah 119,183,000 dengan
tingkat pertumbuhen 2,10%. Untuk tahun 1981
hanya merupakan perkiraan sementara dengan
Jumlah penduduk 151,000,000 dg tingkat per-
tumbuhan 2,40% tahun 1985 pertumbuhannya te-
lah mencapai 168,000,000 dengan tingkat per-
tumbuhan 2,2%. -
Paragraf tersebut disusun dengan sejumlah kali-
mat yang urutannya tidak baik, Paragraf yang baik, ada-
lah "Menurut data yang diperoleh dari sensus pertumbuh-
an penduduk Indonesia tahun 1961-1985 dinyatakan bahwa
pertumbuhan penduduk Indimesia tahun 1961 mencapal 2,13%
dengan jumlal: penduduk 97,019,000, Pada tahun 1971 pen-—
duduk Indonesia berjumlah 119,.183.000 dengan tingkat
pertambahan sehanyak 2,10%. Tahun 1981 penduduk Indone-
sia berjumlan 151,000,000 dengan tingkat pertambahan
2,40%, sedangkan tahun 1985 jumlah penduduk mencapai

168,000.000 dengan tingkat pertumbuhan 2,2%,

3e4s3.3 Kesatuan Ide Paragraf Terganggu

Hal ini dapat terjadi karena munculnya ide baru
dalam satu paragraf., Berikut ini contoh paragraf yang
kesatuan idenysa tergahggu. |
1.(1B2) Untuk mengatasi :bal tersebut di atas, Pemerin-

tah telah lema melaksanskan program Keluarga
Berencana., Dengan program tersebut ternyata ma-

salah itu dapat diatssi. Program Keluarga Ber-
rencana sekarang ini telah berhasil. -
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2. (3B2) Keluarga Berencana dapat dilakukan dengan ber-
i cara, dari jenis suntikan sampai bentuk
plfa Kita dapat memilih salah satu dari Jjenis
alat KB tersebut yang cocok bagi kita, Hanya
mempunyail 2 anak sesuai dengan program KB kita
akan mendapatkan banyak faedah, terutama menge-
nal masa depan anak ... :

3.,(5C) Di sinilah arti dan pentingnya penyuluhan Kelu-
arga Berencana Wagl masyarakat demi terciptanya
rogram Keluarga Berencana dan terciptanya sua-
gu generasi yang akan membangun kita. Bagi pa-

sangan yang menlkah merintah telahimeng-
atur unsur memenE%I Telah Tapkan un-

TuK wanita ing Sedikit 20 tahun dan pria 25

tahun,

L4,(11A) Keluarga Berencana adalah satu cara yang dapat
kita tempuh agar tercipta keluarga kecil yang
_bahagia dan sejahtera., eluar Berencana ber-

tujuan menEhlndarl kesulitan hidup seandainya
banys ggapan cevn

5.(174) Telah kita ketahui bahwa negara kita Indonesia
termasuk negara yang berpenduduk banyak dan ber-
wilayah luas, namun kita ketahui juga bahwa pen-
duduk yang berjumlah banyak itu tidak semuanya
menyebar ke wileyah Indonesia, Dari data sensus
penduduk menunjukkan bahwa sebagian besar pen-

duduk Indonesia tinggal di pulau Jawa, Banyak
kasus kejahatan yvang dimuat dalanm ...

Kelima c¢ontoh paragraf di atas merupakan contoh
penyusunan paragraf yang kesatuan-idepyaftergangg_.‘Sa-
leh satu sebabnya adalah terdapat ide baru yang muncul
dalam paragraf yang sama. Hal ini terlihat pada kalimat

yang digarisbawahi tersebut.

3, 4.3, 4 Kekurangan Unsur Paragraf

Kekurangan unsur paragraf terlihat pada peragraf
yang pendek, Siswa kurang mampu menyatukan ide dalam
paragraf. Paragraf yang dihasilkan tidak memiliki kali-

| mat pengem‘bang,- atau paragraf satu merupakan bagian da-

ri paragraf yang lain.
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Contoh paragraf Jenis ini:

1.(13B1)

Program Keluarga Berencana adalah. salah satu
cara pemerintah untuk kesejahteraan rakyat.

Paragraf yang terdiri deri satu kalimat tersebut

merupakan bagian paragraf di bawahnya.

2.(44B1)

3. (44B2)

L4, (4L4B3)
. &

Baru-baru ini di Gunung Lawu dan Merbabu te-
lah terjadi kebakaran yang menghabiskan pohon-

pohon dan ladang tembakau milik masyarakat se-
tempat,

Menurut pemantauan Kedaulatsn Rakyat halaman
4 tanggal 11 September 1987, Munawir Kepala
Bagian Teknik Umum Perhutani Surakarta meng-

ungkapkan bahwa™sampai kini tercatat 15 kali
kebakarsn, 6 kali hutan di lereng Lawu dan
Merbabu 9 kali, :

Areal yang terbakar seluruhnya hampir 100 hek-
tar, terdiri 14,5 hektar di lereng Lawu dan
82 hektar di Merbabu, Yang terbakar 3 hektar
tanaman pinus di lereng Lawu., Ini dapat di ja-
dikan bukti bahwa karena kebodoham manusia
akan merugikan menusia sendiri,

Ketiga paragraf, nomor 2, 3, dan 4 di atas meru-

kan paragraf yang harus disatukan karena ketiganya sa-

ling melengkapi. Paragraf (44B2) dan (44B3) merupzkan

kalimat pemgembang terhadap ide bahwa baru-baru ini di

gunung Lawu dan Merbabu terjadi kebakaran,

5.(50B5)

6, ( 50B6)

Kabag Tata Hukum Pemda Kulonprogo, Jubaidi Mu
nardjo. SH mengakui penyuluhan hukum gencar di
laksanakan dan mendapat tanggapan serius dari
masyarakat, Hal senada diakui pula Wachid Os-
car SH. seorang hakim pada Pengadilan Negeri
Wates, secara terpisah.

Dikatakan, dalam pelaksanaan program HMD per-
lu tahapan surveil ke desa sasaran, pendataan,

enyiapan materi dan kemudian pelaksaraan,
Balam'pelaksanaannya termyata banyak pertanya-
an dari masyarakat yang Jjustru berkembang, ti-
dak terbatas pada materi yang disajikan, Hal
ini menunjukkan bahwa masyarakat sudah merasa
membutuhkan hukum dalam kehidupan bermasyara-
kat, '
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Kedua paragraf di atas seharusnya digabungkan
karena paragraf (50B6) merupakan penjelasan perkataan
Wachid Oscar, S.H. |

Demikian hasil analisis yang penulis lakukan

terhadap karangan argumentasi siswa.
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BAB 1V
KESIMPULAN

4,1 Kesimpulan

Berdasarkan bab-bab sebelummya penulis berkesimpulan
bahwa perolehan siswa dalam menata karangan argunentasi yang
terdiri dari pendahuluan, isi, dan penutup dapat dikataken
cukup baik. Artinya, kebanyakan siswa sudah menata karangan-
nya dengan ketiga bagian tersebut, Bagilan pendahuluan karang-
an banyak ditata dengan pelukisan, sedangkan pendshuluan kae
rangan yang dibentuk dengan dasar pendapat orang lain tidak
penulis temukan., Selanjutnya, penutup karangan paling banyak
diskhiri dengan kesimpulan, sedangkan paling sedikit karang-
an diakhiri dengan ringkasan, Selain itu, terdapat pulz pe-
nutup karangan yang tidak hanya diakhiri dengan kesimpulan
atau ringkasan saja, tetapi disertei pula dengan himbauan atau
anJjuren yang ditujukan kepada pembaca,

Penggunaan metode argumentasi Jjika diurutkan dari yang
terbenyak sampai yang tersedikit adalah metode sebab akibat,
kesaksian, autoritas, pertentangen, genus definisi, dan per-
samaan, perbandingsn, serta keadaan, Yalaupun demikian, masih
banyak dijumpai kelemahan dalam siswa menyusun bukti dengean
metode kesaksian maupun autoritas, antara lain, siswa kurang
teliti dalam menyebutkan nama orang yang memberi kesaksian,
kapan diberikan, nama buku yang memruatnya, pada hzalzman bera-
pa diperoleh kesaksian maupun autoritas.

Sebagian besar siswa memroses karangannya dengan pena-

laran induksi, Penalaran induksi yang dipakai bercorak hubung-



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 175

an kausal dan generalisasi, sedangkan corak analogi tidak pe-
nulis temukan, Walaupun demikian, terdapat generalisasi seba-
gai cara berpikir siswa tanpa didahului usaha pengamatan dan
pencarian secermat mungkin fakta, dimensi, atau nuansa dari
bahan yang dibicarakan., Generalisasi siswa mudah tergelincir
karena fakta khusus yang disajikan dalam isi karangan kurang
terpercaya atai tidak teratur dalam penyusunannya, Selanjut-
nya, beberapa karangan siswa cenderung diakhiri dengan per-
suasi,

) Perolenan siswa dalam pemakaian kata belum menggembi-
rakan, Jika diurutkan ketidaktepatan pemakaian kata dari yang
terbanyak sampal yang tersedikit dapat dikatakan sebagai ber-
ikut: (1) ketidaktepatan karena pembentukan kata, (2) penggu-
nasn kata tidak sesuai dengan artinya, (3) penggunaan kata
nonbaku, (4) penambahan kata yang tidak diperlukan kehadiran-
nya atau pengurangsn kata yang memerlukan kehadiramnya, (5)
ketidaksesuaian pemakaian kata dari segi fumngsinya.

3} Perolehan siswa dalém pemakaian kalimat pun belum me-
muaskan., Hal ini disebabkan oleh (1) penanggalan unsur kali-
mat, (2) koherensi kalimat tidak baik, (3) kalimat yang di-
hasilkan cukup panJjeng, (4) ide kal}mat tumpang tindih., Se-
lanJjutnya, penyusunan paragraf Karangan siswa banyak dijum-
pai ketidektepatan, antara lain, disebabkan oleh (1) penu-
lisan bentuk paragraf yang tidek tepat, (2) koherensi para-
gref tidak baik, (3) kesatuan ide paragraf tumpang tindih,

dan (4) kekurangan unsur paragraf,
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4,2 Hambatan Penelitian

Penulis mengalami kesulitan di dalam menentukan metode
argumentasi yang mana yang digunakan siswa, sebab dalam satu
paragraf terdapat beberapa metode.

Pemskaian bahasa siswa yang tidak tepat, dapat mengham-
bat penulis dalam menganalisis susunan, metode maupun penalar-
an argumentasi, Demikian pula, pemakaian ejaan yang tidak te-

pat akan menghamﬁat penganalisisan kalimat,

4,3 Saran

Kemampuan mengarang bentuk argumentasi menyangkut disi-
plin dalam cara siswa berpikir, Disiplin berpikir itu dapat
dipelajari dengan banyak membaca dan meneliti bagaimana penu-
lis;penulis yang baik mengembangkan tulisan mereka, Guru atau
calon guru bahasa Indonesia hendaknya menyajikan contoh karang-
an yang baik kepadé siswa, Siswa diajak menguji ketrampilammya
Jdengan menilai.dan meneliti kutipan-kutipan dalam contoh yang
diberikan guru secara seksama dan kritis., Oleh karena itu, di-
harapkan siswa memperoleh manfaat sebelum ia sendiri berusaha
untuk menulis dengan bahasa yang baik dan benar serta urutan
yang teratur,

Peranan guru, baik guru Bshasa dan Sastra Indonesia mau-
pun guru mata pelajaran lain di sekolah, sangat penting dalam
mendidik murud-muridnya ke arah pengenalan terhadap bahasa ba-
ku dan bentuk-bentuk bahssa. Oleh kerena itu, disarankan bahwa
perlu diciptakan lingkungan berbahasa Indonesia baku yang su-
bur di sekolah, |

'Oleh karena penelitian studi kasus ini tidak hanya mem-
peroleh‘gambafan ketidaktepatan bahasa siswa, namun dapat di-
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peroleh penggunaan metode dan penalaran siswa, maka analisis
semacam ini perlu dikembangkan di SMA lain untuk memperoleh
generalisasi terhadap ketrampilan menulis karangan argumen-

tasi siswa.
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TES MENGARANG SISWA KELAS III
" "SMA NEGERT 6 YOGYAKARTA
TDAHUN AJARAN 1987-1988

Soal : Buatlah: sebuah: karangan argumentasi yang bertopik-
ken (pilih salah satu):
1. tfansmigrasi
2. keluarga berencana
3. koperasi
L, sistem ijon
5. topik lain yang menurut Anda menarik dibahas,
Judul karangan bebas.
Petunjuk': Panjang karangan kurang lebih satu halaman folio,

~Karangan dikumpulkan setelah. jam pelajaran ini se-

iesai.
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Keuntungon  Mengikuti KB

qo/&?\'ogmm Keluarga Berencana  (k8) merupakan anjuran kepada  saiap
keluorga  agar menciptakud  keluarg@ ke, yaini jungun punya  andk  terlul ba -
nyak , demi terwujudngd  keluarga  yong seahierq don buhagia . Hasya dengon
melaksonakon KB soid - sudr kelsurgll -yang  scjuntrd dan bahagia  akon tercapar-
108 Keluorga yang  fdak mengikuti Pregram  keluurga,  Berencanct sangat rug.
Keruq(on yang diderifanya wuwkon hanya orang  ta, tetupl juga unoktya yang sclaly
meadambakan — kebahagraan dan kesefahternan Unhig  dun cuginga bogi keluar-
qa yony melaksandkanmyul,  dupat clitinjou dari beberapa seql - ’D—,ﬁn]uu dari se-
9,‘ Pendfdj\cuﬂ anak . Keluarg yanL} mem puny Qi anak banyuk sqnqqt' ;utl't mend -
diknyd, warend oang Ul haeus wan pechatikon oot mendidikloed anuk yong jemlah
\cz(,\"\-wiu sul{’r.ﬁpu lagy  *echadup und\c"\{ung Jumiannyc banyak . Ah:butn\{q per-
natian ferhadap  aecaknyil yang ferfenfu - Schingga  perhatran  ierhadap anal{ yang
lan  wrand - Magawbatian  kewarga dan gnole e gadirr- Yaag fug - ’D%Hnjuu
dart se!” e kpnomi - Keluarga  yung kecil  lelth mudah mencuaapi ebutruhnhan
QRO | o bandiagiaan « dengu - keludrda  yang dul Tt ] . ook yany el -
uh lerperuiu akdd Wembaw@ anck  karah  kdbahagtun don kenandun . Rikin -
jou cae’ seqi kesehatun  fTgh dan menbil . Oreng g difunht harag Koy alg
bekerje uotule memenuiy  lebutuhin- Alubat Lanyal bekerj(l  dos kurcmq Fstirohat
mokn ke zhaton frak quuﬂqqu- Tsiic Jang bclwvjq tidow cumesting (i, rohaeg -
put terpengasulu dlehny -

we Oleth wirena the honya  dengan.  welaksanakan  regom Keluarga Beven -
cuna sgyalab  esejanteron den  Kebanugian ®capas - %ukan  hanya unte
kluogo v wndin’, kkapr juga meaadolung  tujean ao<onal .
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